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INTISARI

Fakhriyah, Shobikhatul. 2021. “Suntingan Teks dan Kajian Pragmatik Teks Fathu
al-Qaribi al-Mujibi Relevansinya dengan Undang-Undang Perkawinan”. Skripsi
(S1) Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro
Semarang. Dosen Dr. Muh. Abdullah, M.A. dan Drs. Moh Muzakka, M.Hum.

Naskah yang dijadikan objek penelitian penulis adalah naskah Fatizu al-
Qaribi al-Mujibi berbentuk digital yang tersimpan di Perpusnas, penulis pertama
kali menemukan naskah ini di katalog T.E Behrend dengan judul Fathu ‘I-Qarib ‘I-
Mujib dengan kode W 291 B. Naskah ini berjenis naskah Melayu dan Arab dengan

bentuk prosa berbahasa Melayu aksara Arab.

Penelitian ini memaparkan deskripsi naskah, transliterasi, suntingan teks,
analisis isi dengan mengungkapkan konsep nikah yang terkandung dalam naskah
FQM bab nikah, dan juga menjelaskan sejauh mana relevansi naskah FQM dengan

Undang-undang Perkawinan.

Hasil yang didapat berdasarkan dari inventarisasi naskah menunjukkan,
bahwa naskah FQM merupakan naskah tunggal. Sedangkan hasil analisis pragmatik
yang didapat yaitu mengenai fungsi spiritual dan fungsi pendidikan. Fungsi spiritual
meliputi penyempurnaan ibadah dan ikhtiar. Sedangkan fungsi pendidikannya

meliputi aspek moral; aspek akhlak dan aspek sosial.

Sedangkan relevansi naskah FQM dengan Undang-undang Perkawinan
terletak pada bab nikah; syarat sah nikah; perempuan yang haram dinikahi; gasm

dan nusyuz; sumpah li'an; iddah; menyusui; menafkahi kerabat dan pengasuhan.

Kata kunci  : Fathu al-Qaribi al-Mujibi, filologi, teori pragmatik, Undang-

undang Perkawinan.
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ABSTRACT

Fakhriyah, Shobikhatul. 2021. "The Text Editing and Pragmatic Studies of Fathu
al-Qaribi al-Mujibi's Relevance to the Marriage Law". Thesis (S1) Indonesian
Literature Study Program Faculty of Cultural Sciences Diponegoro University
Semarang. Lecture Dr. Muh. Abdullah, M.A. and Drs. Moh Muzakka, M.Hum.

The manuscript that is used as the object of the reserachers' study is fatiu
al-Qaribi al-Mujibi digital script stored in Perpusnas, the researcher first found this
manuscript in the catalog T.E Behrend with the title Fathu 'I-Qarib 'I-Mujib with
code W 291 B. This manuscript is Malay and Arabic script with Arabic and Malay

prose form.

This study describes the description of the manuscript, transliteration, edit
of the text, analysis of the contents by revealing the concept of marriage contained
in the FQM manuscript of the marriage chapter, and also explains the extent of the

relevance of the FQM text to the Marriage Act.

The results that obtained based on the inventory of manuscripts indicate that
the FQM manuscript is a single manuscript. While the results of pragmatic analysis
obtained about spiritual function and educational function. Spiritual functions
include the refinement of worship and effort. While the function of education

includes moral aspects; Moral aspects and social aspects.

While the relevance of the FQM text to the Marriage Act lies in the marriage
chapter; legal conditions of marriage; women who are illegally married; gasm and

nusyuz; Swore li'an; iddah; breastfeeding; Support for relatives and caregiving.

Keywords: Fathu al-Qaribi al-Mujibi, philology, pragmatic theory, Marriage Law.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia, saat ini memiliki peninggalan tulisan masa lampau dalam
jumlah yang sangat banyak. Tidak kurang dari 5000 naskah dengan 800 teks
tersimpan dalam museum dan perpustakaan di beberapa negara (Baried, dkk.
1994: 9). Tersimpannya naskah di beberapa negara seperti Belanda, Malaysia,
Singapore, Spanyol, Inggris, Brunei dikarenakan beberapa faktor. Faktor
tersebut di antaranya seperti faktor perdagangan, penjajahan pada zaman dahulu
yang mengakibatan naskah di Indonesia langka.

Walaupun naskah lama bisa dikatakan langka karena beberapa faktor di
atas, naskah lama masih bisa ditemui di beberapa wilayah Nusantara karena ada
sebagian masyarakat yang peduli. Mulai dari naskah yang berbahasa Jawa,
Sunda, Bugis, Melayu, Aceh maupun naskah berbahasa Arab. Dari berbagai
tulisan dan bahasa yang digunakan dalam naskah, salah satunya adalah naskah
aksara Arab yang sering kita temukan di museum, pondok pesantren, masjid,
lembaga Islam ataupun yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia. Biasanya naskah yang menggunakan aksara Arab isinya membahas
tentang ajaran keagamaan. Dan Naskah yang penulis gunakan sebagai objek

penelitian ditulis menggunakan aksara Arab bahasa Melayu.



Salah satu naskah Melayu adalah naskah Fatzu al-Qaribi al-Mujibi
yang penulis gunakan sebagai objek kajian dalam penelitian ini, Naskah Fatau
al-Qaribi al-Mujibi (yang selanjutnya disingkat dengan FQM) ditulis dengan
aksara Arab bahasa Melayu. Penulis dalam penelitian hanya mengambil bab
nikah. Pertama kali menemukan naskah ini di katalog T.E Behrend dengan judul
Fathu ‘I-Qarib ‘I-Mujib dengan kode W 291 B. Kondisi naskah FQM yang
tersimpan di Perpusnas sesuai dengan deskripsi naskah di katalog masih bagus
dan masih jelas terbaca yang ditulis menggunakan tinta hitam dan merah.
Naskah FQM sudah didigitalisasikan dan dapat ditemukan di website

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (https://opac.perpusnas.go.id).

Naskah FQM bab nikah berisi tentang ketentuan-ketentuan nikah dan
hal-hal yang berhubungan dengan nikah. Ada 18 fasal atau subbab yang terdapat
dalam bab nikah, beberapa subbab tersebut adalah sebagai berikut: Fasal atau
sub bab pertama membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan tidak
sahnya pernikahan kecuali dengan hal tersebut. Fasal kedua membahas wanita-
wanita haram yang dinikahi. Fasal ketiga membahas ketentuan-ketentuan mas
kawin. Fasal keempat membahas tentang walimah. Fasal kelima membahas
ketentuan-ketentuan menggilir (Qosmu) dan penentangan istri (Nusyuz). Fasal
keenam beberapa ketentuan KAulu'. Dan fasal yang terakhir atau fasal 18 dalam
bab tersebut membahas tentang beberapa ketentuan Hadlanah.

Penelitian naskah FQM dilakukan sebagai upaya pelestarian terhadap
warisan nenek moyang berupa naskah lama yang berisi pesan moral yang sangat

penting agar terungkap isi yang terkandung di dalamnya yang bisa dinikmati


https://opac.perpusnas.go.id/

oleh generasi penerus bangsa dengan nilai budi luhur. Penelitian berfokus pada
bab nikah terlebih dikaitkan dengan relevansi Undang-Undang Perkawinan
yang kemudian disingkat menjadi UUP, karena melihat isi yang terkandung di
dalam naskah masih ada kaitannya dengan Undang-undang yang digunakan di
Indonesia. Dari hal tersebut, penulis mempunyai praduga, bahwasanya naskah
FQM yang biasanya dikaji di pondok pesantren, bahkan pengajian pun
digunakan dalam peraturan negara untuk mengayomi penduduknya. Bisa
disimpulkan, bahwa warisan nenek moyang mempunyai pengaruh kuat dalam
negara Indonesia.

Hal ini dijadikan objek kajian oleh penulis karena naskah yang
digunakan berbeda dengan yang digunakan biasanya di Pondok Pesantren yang
diketahui oleh penulis menggunakan aksara Arab bahasa Jawa, sedangkan
naskah FQM yang digunakan ini menggunakan bahasa Melayu . Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis dalam pemilihan judul yang digunakan, yakni,
“Suntingan Teks dan Kajian Pragmatik Teks Fathu al-Qaribi al-Mujibi
Relevansinya dengan Undang-Undang Perkawinan”.

Pun karena dalam naskah terlebih bab nikah yang dijadikan penelitian
ditemukan banyak ilmu yang bersangkutan dengan sebuah rumah tangga, yang
mana dalam proses ini akan mencetak anak bangsa di kemudian harinya yang
menjadi dasar sebuah rumah tangga yang diinginkan setiap insan, sakinah

mawaddah wa rahmmabh.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi dan suntingan teks naskah FQM bab nikah?
2. Bagaimana konsep nikah yang terkandung dalam naskah FQM bab nikah?
3. Adakah relevansi teks naskah FQM bab nikah dengan UUP dalam hukum

positif?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Membuat Deskripsi dan suntingan suntingan teks naskah FQM bab nikah.
2. Menjelaskan konsep nikah yang terkandung dalam naskah FQM bab nikah.
3. Menjabarkan relevansi teks naskah FQM bab nikah dengan UUP dalam

hukum positif.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik manfaat teoretis
maupun secara praktis. Hasil penelitian naskah FQM diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca pada umumnya, dan para peneliti pada
khususnya. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini penulis berharap dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan, terlebih dalam bidang filologi dengan kajian fikih. Pun
diharapkan dengan hadirnya penelitian ini mampu menggambarkan cara

penelitian filolog dalam mengupayakan warisan nenek moyang.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
masyarakat luas mengenai naskah FQM terlebih bab nikah, baik dari segi
moral maupun yang lainnya yang dibahas oleh peneliti, terlebih
dikaitkannya dengan peraturan yang ada di negara Indonesia, yakni UUP
yang relevan dengan FQM untuk mengatur perkawinan dalam mengayomi
warga negara Indonesia. Pun penelitian ini diharapkan mampu mendorong
masyarakat, generasi bangsa dalam melestarikan maupun mempelajari
warisan nenek moyang sebagai salah satu menjaga kebudayaan Indonesia.
Penelitian ini pun diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam

penelitian lainnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di museum Sunan Drajad,
kemudian dilakukannya pencarian dalam buku katalog T.E Behrend, tidak
berhenti di sana, pencarian naskah FQM pun masih dilakukan dengan bertanya
kepada penjual naskah di Surabaya, namun tidak ditemukan, sama halnya

dengan di museum Sunan Drajad.



Pencarian melalui katalog online pun masih dilakukan untuk mencari
naskah FQM, pencarian ini dilakukan di katalog UGM!, UI? Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY3, Manassa®, The British Library® dan
Perpustakaan Universitas Leiden, Belanda®. Yang kemudian pada akhirnya
penulis menggunakan naskah yang terdapat dalam website Perpusnas

(Perpustakaan Nasional Republik Indonesia) (https://opac.perpusnas.go.id)

dengan judul judul Fathu I-Qorib 1-Mujib, kode W 291 B yang merupakan
naskah naskah cetak. Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukan
merupakan penelitian kepustakaan atau library research.

Adapun dalam penelitian ini objek materialnya adalah naskah FQM
bab nikah, sementara objek formalnya adalah mengungkap relevansi naskah
FQM dengan UUP menggunakan pendekatan pragmatik, sehingga prespektif
kajian dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah mendeskripsikan naskah,
penyuntingan naskah, mengungkapan relevansi naskah FQM dengan UUP, dan
juga mengungkapkan konsep nikah dalam naskah FQM. Penelitian ini merujuk
pada penelitian kajian pragmatik (ilmu yang mengkaji karya sastra berdasarkan
fungsinya) yang akan memberikan hasil dari fungsi naskah FQM bagi

masyarakat pembaca.

L http://lib.ugm.ac.id/ind/?page_id=257

2 http://lib.ui.ac.id/opac

3 http://balaiyanpus.jogjaprov.go.id/opac/detail-opac?id=10002
4 http://www.manassa.id/

5 http://www.bl.uk/blogs/

6 https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/
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F. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Sebelumnya

Setelah penulis melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, ada
penelitian yang berkaiatan dengan penelitian yang akan penulis lakukan,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novitsari Rahayu pada tahun 2011
dalam penelitiannya yang berjudul, Analisis Diksi pada Bab Nikah Buku
Terjemahan Kitab Fat al-Qarib Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. Mengemukakan bahwa, tujuan dari penelitian tersebut
adalah mengetahui model terjemahan yang digunakan penerjemah kitab Fat
al-Qarib, serta megetahui ketetapan penerjemah memiliki diksi yang sesuai
dengan bahasa sumbernya.

Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah kualitatif dan
analisis deskripstif, dengan mengumpulkan berbagai data dari berbagai
literatur yang berhubungan erat dengan masalah yang akan diteliti.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mustain UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 mengenai Problematika
Penerjemahan kitab Tagrib ke dalam Bahasa Indonesia Santri Komplek |j
Al-Masyhuriyah Ponpes Almunawwir Krapyak Yogyakarta dengan dua
tujuan penelitian, yakni mengetahui bentuk kesalahan santri dalam
menerjemah kitab Tagrib ke dalam bahasa Indonesia dan kedua adalah
mengenai problematika santri dalam menerjemahkan kitab Tagrib ke dalam

bahasa Indonesia.



Penelitian selanjutnya yang serupa dengan objek FQM adalah
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Yazid Zainurrahman STAIN
Kudus tahun 2016 mengenai Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Muatan
Lokal Kitab Fathul Qorib Dalam Meningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran
Figih (Studi Kasus Di Mts NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Laela Farihatun
Universitas Islam Indonesia tahun 2019 mengenai Pola Pembelajaran
Kajian Kitab Fathul Qarlb Di Asrama Mahasiswi Komplek 6 Pondok
Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dengan tujuan penelitiannya
adalah mengenai pola pembelajaran dan dampaknya dalam kajian figih
terhadap Mahasiswi Komplek 6 Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Yogyakarta.

Penelitian di Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang yang dilakukan oleh Fahmi Fardiansyah, 2019 mengenai
Internalisasi Fikih Ibadah Melalui Pembelajaran Fathul Qarib (Studi Multi
Situs Pondok Pesantren Anwarul Huda dan Pondok Pesantren
Sabillurrasyad Malang) dengan tujuan penelitian menganalisis proses
internalisasi  fikih ibadah melalui pembelajaran Fathul Qarib dan
menganalisis hasil fikih ibadah melalui pembelajaran Fathul Qarib kepada
santri Pondok Pesantren Anwarul Huda Karangbesuki Malang dan Pondok
Pesantren Sabillurrasyad Malang.

Dengan demikian, meskipun di atas telah disebutkan adanya

penelitian dengan tema yang sama, bahkan objek yang sama, akan tetapi



pengakajian dalam pendekatan penelitian yang akan penulis lakukan
berbeda. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang,
“Suntingan Teks dan Kajian Pragmatik Teks Fathu al-Qaribi al-Mujibi

Relevansinya dengan Undang-Undang Perkawinan”.

Landasan Teori

Menurut Ali Syuhada, dalam sebuah penelitian skripsi yang ia lakukan,
untuk memecahkan sebuah masalah yang diteliti dibutuhkan seperangkat
teori untuk menguraikan persoalan dengan tepat. Pengertian teori menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah, asas-asas dan hukum yang menjadi
dasar dalam suatu kesenian dan ilmu pengetahuan (Poerwadarminta, 1985:
105). Teori merupakan alat terpenting dari suatu ilmu pengetahuan, tanpa
teori hanya ada pengetahuan tentang serangkaian fakta saja
(Koentjaraningrat, 1977: 19). Kemudian, ditegaskan kembali dengan
pendapat Abdullah (1989: 4) bahwa, secara operasional, kedudukan teori di
dalam suatu penelitian adalah sebagai kerangka orientasi untuk
menganalisis dan mengklasifikasi fakta. Sehingga, dalam penelitian yang

dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

a. Teori Filologi
Dalam pengertian umum, istilah Filologi dapat dianggap sebagai salah
satu cabang dari ilmu-ilmu humaniora yang memfokuskan perhatian
pada aspek bahasa dan sastra, terutama yang termasuk dalam kategori
bahasa dan sastra klasik. Namun dalam pengertian yang lebih khusus,

istilah Filologi merujuk pada cabang ilmu yang mengkaji teks beserta



sejarahnya (tekstologi), termasuk di dalamnya melakukan kritik teks
yang bertujuan untuk merekonstruksi keaslian sebuah teks,
mengembalikannya pada bentuk semula, serta membongkar makna dan
konteks yang melingkupinya (Faturahman, 2010: 8-10).

Sedangkan Alfian Rokhmansyah mengatakan bahwa, filologi
merupakan ilmu pengetahuan yang sangat berkaitan erat dengan tulisan
yang ditulis di masa lampau. Hal ini karena manusia saat ini
berkeinginan untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung di dalam
tulisan masa lampau yang memiliki relevansi dengan masa Kini
(Rohkmansyah, 2018: 1). Sejalan dengan hal tersebut, filologi adalah
suatu pengetahuan yang berhubungan dengan studi terhadap hasil
budaya manusia pada masa lampau (Baried, dkk. 1994: 2).

Kata filologi sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu
"philologia” yang berupa gabungan kata dari "philos" yang berarti
senang dan "logos" yang berarti "pembicaraan™ atau "ilmu". Dalam
bahasa yunani philologia berarti senang berbicara, yang kemudian
berkembang menjadi senang belajar, senang kepada ilmu, senang
kepada tulisan-tulisan, dan kemudian senang kepada tulisan-tulisan
yang bernilai tinggi seperti karya-karya sastra (Baried, dkk, 1994: 2
melalui Igbal Badrulzaman, Ade dan Ade Kosasih).

Sedangkan menurut Alwi (1995: 17 melalui Ratih) dalam

Kamus Filologi mendefinisikan pengertian filologi sebagai suatu kajian
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tentang naskah lama yang menyangkut keasliannya, bentuknya, makna
isinya, bahasa, dan kebudayaan.

Naskah lama merupakan objek kajian dari filologi, naskah lama
yang berumur puluhan bahkan ratusan tahun sangatlah rapuh. Naskah
lama memiliki peranan yang begitu penting untuk masyarakat
khususnya para peneliti. Selain itu, naskah dijadikan sebagai satu-
satunya sumber informasi masa lampau (Baried, 1994: 82). Namun tidak
menutup kemungkinan jika naskah lama yang sangat rapuh tersebut
teksnya tidak bisa dibaca karena berbagai faktor. Salah satu cara agar
teks dalam naskah lama dapat dibaca secara utuh dan dapat mudah
dipahami adalah dengan cara disajikan secara lengkap dalam bentuk
suntingan akhir. Maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan filologi yang bertujuan untuk menyajikan teks
lengkap dalam bentuk suntingan teks.

Pendekatan tersebut berdasarkan pada cara kerjanya yang
cenderung melihat teks karya sastra yang muncul dalam berbagai naskah
selalu tidak bersifat stabil atau tidak mantap (Teew 1984: 58). Dengan
ketidakstabilan tersebut, maka suntingan teks dilakukan dengan cara
edisi kritik teks. Secara sederhana, edisi kritik teks adalah perbaikan
bacaan teks yang akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan teks yang
bersih dari kesalahan (Djamaris, 2002: 19, Baried, dkk. 1994: 55,

Basuki, dkk. 2004: 39, Soetrisno, 1983: 49 dalam Abdullah).
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Kritik teks merupakan suatu langkah penelitian naskah untuk
memberikan penilaian atau evaluasi terhadap teks dengan cara meneliti,
membandingkan serta menentukan teks yang paling baik untuk
dijadikan bahan suntingan (Basuki, dkk. 2004:38-39). Kritik teks perlu
dilakukan karena dalam penurunanya teks banyak mengalami
penyimpangan terutama adanya tradisi penyalinan secara terbuka yang
memberi kebebasan kepada penyalin untuk mengubah, menambah,
mengurangi.

Melalui kegiatan ini diharapkan berbagai
permasalahan/penyimpangan yang muncul dapat dipaparkan dan
diperbaiki melalui suntingan teks naskah sebagai bentuk kajian filologis.
Adapun tujuan dari kritik teks adalah untuk menghasilkan teks yang
sedekat-dekatnya dengan teks aslinya, dengan kata lain adalah

memurnikan teks dari segala kesalahan.

. Teori Pragmatik
Pendekatan pragmatik memiliki hubungan yang cukup dekat dengan
sosiologi, yaitu dalam pembicaraan mengenai masyarakat pembaca.
Pendekatan pragmatik memiliki manfaat terhadap fungsi-fungsi karya
sastra dalam masyarakat, perkembangan dan penyebarluasannya,
sehingga manfaat karya sastra dapat dirasakan (Ratna, 2004: 72).
Dalam bukunya The Mirror and The Lamp (1979), Abrams
meneliti teori mengenai sastra yang berlaku dan diutamakan di masa

Romantika, khususnya dalam puisi dan ilmu sastra Inggris dalam abad
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ke-19 (Abrams, 1979: 9). Abrams memperlihatkan bahwa kekacauan
dan keragaman teori lebih mudah dipahami dan diteliti jika berpangkal
pada situasi karya sastra secara menyeluruh (the total situation of a work
art). Abrams memberikan sebuah kerangka (frame work) yang

sederhana tetapi cukup efektif:

(Semesta)

Universe

l

Work (Karya)

/ N\

(pencipta) Artist Audience (pembaca)

Gambar Kerangka menurut Abrams

Sebagai bagian dari pendekatan sastra, istilah pragmatik
menunjuk pada efek komunikasi yang seringkali dirumuskan dalam
istilah horatius: seniman bertugas untuk decere atau delectare memberi
ajaran dan kenikmatan. Seringkali ditambah lagi movere, menggerakkan

pembaca ke kegiatan yang bertanggung jawab. Seni harus
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menggabungkan sifat utile dan dulce, yaitu bermanfaat dan menghibur.
Pembaca kemudian kena, dipengaruhi digerakkan untuk bertindak oleh
karya seni yang baik (Teeuw, 1984: 50).

Dalam penelitian jurnal yang dilakukan oleh Dwi Lestari, dkk
tahun 2018 dengan judul, “Serat Kyai Sayang (Suntingan Teks dan
Kajian Pragmatik)” mengatakan bahwa, pembaca dan karya sastra
dalam pendekatan pragmatik merupakan aspek penentu. Sehingga
pendekatan pragmatik memiliki manfaat terhadap fungsi-fungsi karya
sastra dalam masyarakat, perkembangan dan penyebarluasannya,
sehingga manfaat karya sastra dapat dirasakan dengan indikator
pembaca dan karya sastra, tujuan pendekatan pragmatik memberikan
manfaat terhadap pembaca.

Dwi Lestari juga menambahkan, bahwa pendekatan pragmatik
merupakan pendekatan yang menekankan fungsi nilai-nilai dalam teks
sehingga dapat mengetahui fungsi dari teks tersebut. Naskah
mengandung informasi tentang kehidupan manusia yang kemungkinan
masih relevan dengan kehidupan masyarakat zaman sekarang, termasuk
juga naskah FQM. Dalam menganalisi naskah FQM diperlukannya
kajian pragmatik, sehingga nilai yang terkandung di dalam naskah
tersampaikan baik kepada pembaca

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian konsep estetika Melayu
juga pernah dilakukan Muzakka (1999) terhadap khazanah puisi Jawa

yang berkembang di kalangan masyarakat santri, yaitu singir. Dalam
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penelitian terhadap sastra Jawa pesantren itu, Muzakka menemukan tiga
aspek nilai estetik singir, yaitu aspek nilai hiburan, aspek nilai
pendidikan dan pengajaran, dan spek nilai spiritual. Ketiga aspek nilai
tersebut disebut dengan fungsi atau manfaat. Aspek nilai pendidikan dan
pengajaran muncul karena puisi Jawa tersebut mengungkapkan nilai-
nilai pendidikan, yakni pendidikan nilai-nilai moral Islam dan
pengetahuan Islam yang kompleksi. Adapun aspek nilai spiritual
muncul karena sebagian besar puisi itu dimanfaatkan penggunaanya
sebagai upaya sarana beribadah kepada Tuhan (Muzakka Mussaif, 2019:

22)

Mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh Muzakka tersebut
dengan objek puisi Jawa yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan
penulis yang berjenis sastra berbentuk prosa, maka penulis menemukan

2 aspek fungsi saja, yakni fungsi spriritual dan fungsi pendidikan.

G. Metode Penelitian
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami suatu objek penelitian yang
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1977: 16). Metode
yang dipilih harus dapat memberi analisis dan penjelasan yang efektif untuk
menyampaikan informasi mengenai objek yang digarap. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah kerja penelitian filologi
meliputi: pengumpulan data; analisis data; dan tahap penyajian analisis data.

1. Pengumpulan data
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Pengumpulan data atau inventarisasi naskah menurut Oman Fathurrahman
adalah, secara sederhana ineventarisasi dimaksudkan sebagai upaya
secermat-cermatnya dan semaksimal mungkin untuk menelusuri dan
mencatat keberadaan naskah yang memuat salinan dari teks yang sudah kita
pilih, antara lain melalui: katalog naskah, buku-buku yang mengupas naskah
yang terkait, artikel-artikel di jurnal, publikasi atau karya tulis lain, dan
penulusuran terhadap koleksi naskah milik perorangan (Fathurrahman,
2015: 74).

Sedangkan menurut Sumarna pengumpulan data adalah aktivitas
pengumpulan informasi. Metode dan instrumen penelitian sebelumnya
harus telah dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan yang dikehendaki
(Sumarna, 2006: 170 dalam Ali Syuhada). Mengenai sumber data yang akan
dilakukan oleh penulis berasal dari data primer. Data primer berasal dari
mengkaji katalog, baik online dari beberapa katalog, di antaranya adalah
UGM’, UI®, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY®, Manassa®®, The
British Library*' dan Perpustakaan Universitas Leiden Belanda? maupun
offline (datang ke museum Sunan Drajad dan katalog T.E Behrend).

Kemudian penulis dapatkan naskah FQM di buku katalog T.E
Behrend dengan kode panggil W 291 B. Adapun data primer yang

digunakan dalam penelitian ini berupa soft-file yang penulis akses di

7 http://lib.ugm.ac.id/ind/?page_id=257

8 http://lib.ui.ac.id/opac

9 http://balaiyanpus.jogjaprov.go.id/opac/detail-opac?id=10002
10 http://www.manassa.id/

1 http://www.bl.uk/blogs/

12 https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/
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https://opac.perpusnas.go.id/. Penelitian ini merupakan penelitian yang

menggunakan data primer dengan naskah skunder, hal ini dikarenakan

belum adanya penelitian yang serupa mengenai naskah FQM dengan

menggunakan pendekatan filologi.

Metode analisis data

Dalam metode ini, penulis menggunakan dua metode, di antaranya adalah

sebagai berikut:

a. Metode Analisis Filologi

Dalam tahapan ini penulis menggunakan tahapan penelitian yakni,

deskripsi naskah; transliterasi; dan penyuntingan teks FQM.

1)

2)

Deskripsi Naskah

Dalam penelitin ini, pendeskripsian naskah dikelompokkan menjadi
empat bagian antara lain, umum; bagian buku; tulisan dan
penjilidan. Pengelompokan tersebut dilakukan guna mempermudah
dalam mendeskripsikan naskah yang memuat salah satunya
mengenai penentukan nomor naskah, ukuran naskah, keadaan
naskah, tulisan naskah, bahasa, kolofon, dan garis besar isi cerita
(Djamaris, 2002: 11).

Transliterasi dan Penyuntingan Teks

Dalam tahap transliterasi ini, penulis melakukan penggantian atau
pengalihan huruf dari aksara Arab bahasa Melayu ke latin.
Transliterasi merupakan penggantian atau pengalihan huruf demi

huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Sedangkan suntingan
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teks adalah membetulkan kata yang salah dan menyesuaikan dengan
ejaan saat ini. Dalam tahap transliterasi dan suntingan teks, para
filolog mempunyai dua tugas pokok, yaitu menjaga kemurnian
bahasa dalam naskah dan menyajikan teks sesuai ejaan yang
sekarang berlaku (Djamaris, 2002: 19).
b. Metode Analisis Teks
Dalam analisis teks yang terdapat dalam naskah FQM, penulis
menggunakan pendekatan pragmatik. Cara kerja analisis teks dengan
cara menganalisis isi dan mencoba mendeskripsikan dan
mengedentifikasi dengan memperkuat UUP sebagai bahan rujukan yang
terkandung dalam teks FQM. Tujuannya adalah menggali informasi
yang terkandung dalam naskah FQM bab nikah dan hal-hal yang
terkandung di dalamnya terutama melihat sejauh mana relevansi teks
FQM dalam UUP saat ini.
3. Penyajian hasil analisis
Penyajian hasil analisis teks FQM menggunakan metode edisi standar,
mengingat naskah sepengetahuan penulis merupakan naskah tunggal. Di
lain sisi, tujuan diadakannya edisi standar dalam penyajian hasil analisis
teks FQM supaya pembaca atau peneliti lebih mudah dalam membaca atau
memahami teks. Dalam hal ini edisi standar dilakukan dengan melakukan
perbaikan teks yang dicatat dalam catatan kaki. Edisi standar atau edisi

kritik yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan
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kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya disesuaikan dengan ketentuan
yang berlaku (Baried, dkk. 1994: 68).
H. Sistematika Penulisan

Tahap penelitian yang terakhir adalah penyajian hasil laporan dengan urutan

sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 11 Identifikasi naskah dan suntingan.

Bab Il Relevansi teks FQM dengan UUP. Dalam bab ini menjelaskan
mengenai konsep nikah dalam teks FQM, hasil analisis pragmatik
naskah FQM bab nikah dan relevansi FQM dengan UUP.

Bab IV Penutup. Berisi simpulan dan saran.
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BAB |1

IDENTIFIKASI NASKAH DAN SUNTINGAN

A. Inventarisasi Naskah
Inventarisasi naskah merupakan langkah awal dalam penelitian filologi, dalam
hal ini, inventarisasi naskah dilakukan melalui katalog naskah T.E Behrend.
Dalam katalog tersebut ditemukan naskah FQM yang terletak di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) dengkan kode W 291 B. Selain
pencarian melalui katalog, penulis juga melakukan pencarian katalog online
melalui internet, di antaranya adalah katalog UGM?*3, UI*, Dinas Perpustakaan
dan Arsip Daerah DIY®, Manassa'®, The British Library'’ dan Perpustakaan
Universitas Leiden Belanda!®. Pencarian di museum juga dilakukan, pun
bertanya langsung kepada penjual naskah, namun pencarian tersebut tidak
menemukan naskah dengan judul yang sama.

B. Deskripsi Naskah
Berikut ini adalah deskripsi singkat mengenai naskah FQM
1. Umum

a. Nomor panggil "W291B

13 http://lib.ugm.ac.id/ind/?page_id=257

14 http://lib.ui.ac.id/opac

15 http://balaiyanpus.jogjaprov.go.id/opac/detail-opac?id=10002
16 http://www.manassa.id/

7 http://www.bl.uk/blogs/

18 https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/

20


http://lib.ugm.ac.id/ind/?page_id=257
http://lib.ui.ac.id/opac
http://balaiyanpus.jogjaprov.go.id/opac/detail-opac?id=10002
http://www.manassa.id/
http://www.bl.uk/blogs/
https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/

b. Tanggal deskripsi

c. Tempat penyimpanan naskah

d. Pemilik naskah

e. Alamat pemilik naskah

f.  Judul naskah

g. Pengarang

h. Jumlah halaman

i. Jenis

j. Bahasa
k. Aksara
I.  Bentuk

m. Tanggal perkiraan penulisan

: 29 Maret 2020

: Museum Perpustakaan Nasional Re-
publik Indonesia (Perpusnas)

: Museum Perpustakaan Nasional Re-
publik Indonesia (Perpusnas)

: Jalan Merdeka Selatan, No. 11, RT.
11/RW2, Gambir, Kota Jakarta Pusat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

: Fathu I-Qaribi I-Mujib menggunak-
an pedoman kemenag dan
kemendikbud menjadi Fathu al-
Qaribi al-Mujibi

: Tidak diketahui

: 137 halaman

: Naskah Melayu dan Arab

: Melayu

. Arab

: Prosa

: Melihat dari cap kertas yakni singa

dalam lingkaran: Concordia
diperkirakan ditulis pada abad ke-

199,

19 https://www.perpusnas.go.id/magazine-detail.php?lang=en&id=8287
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n.

0.

p.

g.

Tempat penulisan naskah
Penulis/penyalin

Awal teks

Akhir teks

2. Bagian Buku

a.

b.

Bahan/alas
Cap kertas

Warna tinta

Kondisi

Jumlah halaman
Jumlah baris per halaman

Jarak antar baris

Jumlah halaman yang ditulis
Jumlah halaman pelindung
Jumlah kuras/susunan kuras
Ukuran halaman

Garis panduan

22

: Tidak diketahui

: Dasiman

. Kitabu fi ahkamin-nikaxi wama
yata‘allaqu bihi

: Hadanatuhéa kama sabagat syariuhu

mufassilan

. Kertas eropa

: Singa dalam lingkaran: Concordia

: Merah (inti dari teks) dan hitam (pe-
njelasan dari inti teks).

: Naskah masih bagus dan masih jelas
terbaca

:550 halaman

: 5 baris

: Tidak diketahui karena peneliti men-
ggunakan data soft-file.

: 549 halaman

: 2 (1 sampul depan dan 1 belakang)

: Tidak diketahui

:19,5x 16 cm

: Tidak diketahui



m. Kolom

n. Penomoran halaman

0.

p. Ukuran blok teks

Tebal naskah

3. Tulisan

a.

b.

h.

Aksara

Jumlah penulis
Tanda koreksi
Pungtuasi
Rubrikasi

Hiasan Huruf

lluminasi
lustrasi

Kolofon

4. Penjilidan

a.

Bahan sampul

: Tidak diketahui

: Berada di pojok kanan atas kertas
dengan menggunakan angka biasa,
tetapi ada yang tidak ada penomoran
halamannya.

: Tidak diketahui karena peneliti men-
ggunakan data soft-file.

:145x 16 cm

: Arab

: Tidak diketahui

: Tidak diketahui

: Tidak diketahui

: Warna merah

: Terjadi pada huruf yang menjadi aw-
al dari pembahasan seperti tulisan
pada mufrodat faslun. Tulisan seperti
bentuk kaligrafi.

: Tidak ada

: Tidak ada

: Pada hari Ahad

: Tidak diketahui
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b. Ukuran sampul

¢. Rusuk (punggung naskah)
d. Pengikat

e. Perbaikan

f.  Warna dan motif sampul

g. Isisingkat

C. Garis Besar Isi Naskah

: Tidak diketahui

: Tidak diketahui

: Tidak diketahui

: Tidak diketahui

: Berwarna dandelion dengan variasi

tengah berbentuk trapesium tidak
sempurna menghadap ke kiri dengan
warna dasar cerise dengan bulatan
kecil-kecil berbentuk abstrak
berwarna fire sebagai coraknya, yang
mana luar lingkaran tersebut
berwarna cokelat.

: Naskah ini merupakan lanjutan dari

naskah sebelumnya, naskah ini berisi
tentang (jual beli), munakahah
(perkawinan) dan talak, dan yang
terakhir tentang Kitabahkamu I'ltqi

(kitab yang menyatakan hukum

pemerdekaan (budak).

Naskah FQM sendiri ada beberapa bab, namun karena penulis mengambil satu

bab, yakni baba nikah, maka bab ini berisi tentang ketentuan-ketentuan nikah

dan hal-hal yang berhubungan dengan nikah. Ada 18 fasal atau bab yang



terdapat dalam bab nikah, beberapa bab tersebut adalah sebagai berikut: Fasal
atau bab pertama membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan tidak
sahnya pernikahan kecuali dengan hal tersebut. Fasal kedua membahas wanita-
wanita haram yang dinikahi. Fasal ketiga membahas ketentuan-ketentuan mas
kawin. Fasal keempat membahasa tentang walimah. Fasal kelima membahas
ketentuan-ketentuan menggilir (Qosmu) dan penentangan istri (Nusyuz). Fasal
keenam beberapa ketentuan KAulu'. Dan fasal yang terakhir atau fasal 18 dalam
bab tersebut tentang beberapa ketentuan Hadlanah.
. Pedoman Transliterasi
Sistem dan pedoman transliterasi yang digunakan dalam kitab Fatzu al-Qoribi
al-Mujibi Bab Nikah menggunakan dua pedoman, yakni pedoman Arab-Latin
dan Arab Melayu-Latin.
1. Sistem Dan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Pedoman yang digunakan dalam trasnliterasi Arab-Latin pada naskah Fathu
al-Qorib al-Mujib menggunakan pedoman Berdasarkan Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543 b/U/1987

a. Konsonan

Tabel 2. 1 Konsonan

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
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| Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (titik di atas)
d Jim J Je

d Ha H Ha (titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Za Z Zet (titik di atas)
J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (titik di bawah)
ol Dad D De (titik di bawah)
b Ta T Te (titik di bawah)
bt Za Z Zet (titik di bawah)
g ‘ain ¢ Apostrof terbalik
£ Gain G Ge

[ Fa F Ef
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3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \\ We

) Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,

maka ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, vokal rangkap bahasa
Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 VVokal

Huruf latin Nama
Kasrah I
Fathah A
Dammah U

Contoh vokal tunggal
4 ditulis bihi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tabel 2. 3 Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf latin Nama
! Fathah dan ya Ai Adan |
s Fathah Au Adan U
dan wau

Contoh vokal rangkap

a. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
< ditulis ilaihi

b. Fathah + wau mati ditulis au ().
o35 ditulis zaujaini

c. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Vokal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-)

diatasnya.
Tabel 2. 4 Maddah
Huruf
Tanda Nama Nama
Latin
o) Fathah dan alif
A a dengan garis di atas
.0 Atau fathah dan ya
S... Kasrah dan ya i 1 dengan garis di atas
.0 Dammah dan wau U u dengan garis di atas
Contoh:
al ditulis hajati
AL ditulis safthi

Liyis  ditulis wasyurdti

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan

ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-serta
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bacaan kedua Kkata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan

dengan ha (h).
Contoh:
5l o35 ditulis wa hazihil-kalimah

43123 510 ditulis ammal-mar ah al-khaliyyat

. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah —, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
F&l ditulis wan-nikahu
E3All ditulis wal-hurramatu

Kata Sandang Alif + Lam (J')

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1) Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan
huruf yang mengikutinya.

Contoh:
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&4 ditulis an-nuskhi
2) Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.

Contoh:

&all ditulis al-bintu

Jika al- diikuti nama orang maupun lainnya dan tidak terletak
di awal kalimat, maka penulisan al- tetap ditulis dengan huruf kecil.
g. Hamzah

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis

dengan tanda apostrof (°).

Contoh:
8l 5 ditulis mar-ati
'éi}"*l ditulis imro™atin

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun Auruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula
dirangkaikan. Tapi dalam penulisan ini dirangkaikan sesuai dengan
kalimat yang sesuai.

Contoh:
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R IR PN ditulis Awladi wabanétul-ukhti
Lafaz Al-jalalah
Kata ‘Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Contoh:
AL ditulis billahi

Adapun ta marbuzah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t] .
Contoh:

@4l ditulis la’natullahi

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam alih
aksaranya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
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maupun dalam catatan rujukan (catatan kaki, daftar pustaka, catatan

dalam kurung, dan daftar referensi).

Contoh:

Coadll (i jall ditulis Fathu al-Qaribi al-Mujibi
il Ju ditulis wagala asy-Syafi‘iyyu

K Al&AT 8 LIS ditulis Kitabu f ahkamin-nikahi

2. Sistem Dan Pedoman Transliterasi Arab Melayu-Latin
Pedoman yang digunakan untuk mengalihaksarakan naskah Fatsu al-Qarfbi
al-Mujibi dari aksara Arab-Melayu ke aksara Latin berdasarkan pedoman
padana huruf Arab-Melayu yang dikemukakan oleh J.J. de Hollander
(1984).

a. Konsonan Tunggal

Tabel 2. 5 Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin
\ Alif A
o Ba B
< Ta T
< Tsa Ts
d Djim Dj
z Tja Tj
C Ha H
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¢ Kha, Cha kh, ch
3 Dal D
3 Dzal Dz
J Ra R
J Za z
o Sin S
U Syin Sy
ol Sad S
ol Dlad DI
b Ta T
B9} Tla tl, z
d Ain A
£ Grain Gr
d Nga Ng
o Fa F
s Pa P
it Qaf Q
d Kaf K
4 Ga G
J Lam L
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A Mim M
O Nun N
3 Wau W
2 Ha H
¢ lya Y
- Nya Ny
Contoh:
Kt ditulis Pada
b. Vokal Pendek
Tabel 2. 6 VVokal Pendek
i —— Fathah A
———— Kasrah I
____-:"é::-___ Dammah U
it lya | atau E
K] Wau U atau O
Contoh:
e Ditulis ‘Aqad
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algl Ditulis Inilah
i Ditulis Lugra
s Ditulis Kitabi
Jsen Ditulis Bermula

Catatan dari penulis, pada penulisan huruf ¢ dalam penulisan
ditambah tanda (*) sehingga ada perbedaan dengan huruf'!, penulisan ini

berlaku ketika penempatan huruf tersebut baik berada pada awal

kalimat, tengah, maupun akhir.

Sedangkan huruf, 4 maupun < jika berada di tengah maupun

akhir kata maka ditulis menjadi “h” contoh: 4. dibaca sunah

c. Vokal Panjang

Tabel 2. 7 Vokal Panjang

fathah + alif

S A .

2>

Contoh:

s

Ditulis

Nikah

E. Pedoman Suntingan Teks
Setelah dilakukan transliterasi, maka langkah selanjutnya yaitu suntingan teks.
Kegiatan suntingan teks diserta dengan apparat kritik guna membersihkan teks

dari segala kesalahan sehingga teks dapat dipahami dengan jelas. Apparat kritik
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merupakan varian bacaan Kritis terhadap teks suntingan yang ditempatkan di

kaki halaman atau catatan belakang, (Pudjiastuti, dkk., 2018: 10).

Sedangkan suntingan teks merupakan salah satu hasil kerja penelitian
filologi yang menyajikan teks naskah dalam bentuk yang terbaca. Pengertian
dari bentuk yang terbaca dalam hal itu adalah bentuk yang dapat dijangkau dan
dipahami oleh masyarakat pada masakini, yaitu teks harus ditulis dengan huruf
yang berlaku, sudah dibersihkan/dihindarkan dari tulisan yang rusak, disajikan
dengan bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat masa kini (Chamamah-
Soeratno,tt-b: 1).

Dalam transliterasi kitab Fatiu al-Qoribi al-Mujibi ada beberapa tanda
atau pedoman yang terperinci di bawah ini:

1. Bab nikah ditulis dengan huruf tebal.

2. Hasil transliterasi disajikan dalam bentuk 2 kolom, kolom sebelah kiri untuk
hasil transliterasi huruf Arab (alih aksara dari barisan frasa atau syarah yang
terdapat dalam naskah) setiap baris dengan menggunakan huruf bercetak
miring, dan sebelah kanan untuk hasil transliterasi huruf Arab berbahasa
Melayu (alih aksara dari makna gantung frasa atau syarah yang terdapat
dalam naskah) setiap baris.

3. Pergantian fasal dalam naskah menggunakan dua tanda garis miring // di
awal frasa atau syarah.

4. Penentuan akhir fasal menggunakan tanda titik (.)

5. Rubikrasi dalam naskah menggunakan tanda kurung buka tutup (...)
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6. Footnote sebagai tanda apparat kritik untuk memberi keterangan bahwa
terdapat suntingan dan penjelasan di bawahnya.
7. Tanda angka superscript menandakan letak terakhir halaman naskah yang

berisi tulisan tersebut.

Tabel 2. 8 Transliterasi dan Suntingan Naskah FQM Bab Nikah

Frasa atau syarah Makna Gantung

Kitdbu fi akkamin-nikdhi wama | Ini kitab menjelaskan Segala
yata‘allaqu bihi. hukum nikah dan yang bergantung

dengan di 2.%°

Wafi ba‘din-nuskhi wama yattasilu | Dan dalam setengah nusah?' dan
bihi (minal-askamil®® yang berhubung dengan dia

(daripada segala hukum

wal-gadayd) wa héazihil-kalimat | dan segala qadlar)?? dan inilah
sagiratun fi ba‘di segala kalimat gugur dalam

setengah

20 Tulisan atau rujukan tidak jelas ke mana arahnya, sehingga peneliti menambahkan, “dengan
nikah”.

21 Redaksi

22 Di dalam kitab tersebut ditulis seperti huruf ra disukun, maka penulis menambahkannya sendiri
untuk menyempurnakan apa yang dimaksud, yakni huruf hamzah yang disukun (gadla’) yang artinya
keputusan.
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nuskhil matni wan-nikazu yutlaqu

lugatan ‘alad-dammi

nusakh matan dan nikah itu yang
disebutkan® pada lugrai ingatase

berhimpun

wal-waz i  wal-‘aqdi  wayurlaqu

syar‘an ‘ald ‘aqdin

dan disebutkan ia®* wati dan agad

yasytamilu ‘alal-arkani wasyurdtin

(wan-nikazu mustazabbun

yang menganda® atas segala
rukun
dan segala syarat (bermula nikah

itu sunah

limda yaktaju ilaihi) bitaugani

nafsihi lilway 7 wayajidu®®®

bagi yang berkehendaq kepada?®)
sebab berhendaq nafsunya akan

wati?’ dan diperoleh

uhbatahu kamahrin wanafaqotin fa

in fagidal-uhbat

belanjan seperti isi kawin dan
nafaga maka jika ketiyadaan

belanja

lam  yastahibbu  lahun-nikédhiu

(wayajdzu lilkurri an yajma‘a

tiyada sunah bagi nikah itu (dan
harus bagi lelaki merdahika itu

bahwa menghimpunkan

23 Tidak bisa dibaca, maka diganti dengan, “yang berhubungan dengan nikah”

24 Maksudnya di sini adalah yang tercantum dalam nikah

25 Di dalam kitab ditulis huruf dal yang tidak disertai dengan huruf wau sebagai pembaca, sehingga
penulis menyempurnakan supaya bisa dibaca menjadi, “mengandung”.

% (Tulisan tidak jelas terbaca, seperti berbentuk rujukan, akan tetapi tidak mengarah ke mana
rujukan tersebut, yang kemudian penulis rujukkan kata “nikah”).

21 Bersetubuh
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baina ‘arbaa haraira) faqor illa an

yata ‘ayyana al-wahidu

antara empat orang perempuan
merdahika) maka hanya melainkan

bahwa ditentukan akan seorang

fi  haqqgihi  kanikdkin  safihi

wanaswihi mimma yatawaqgqafu

pada hagnya seperti nikah orang

safi dan upamanya daripada yang

dihentikan
‘alal-héjati  (wajlzu  lil-‘abdi) | atas hajat (dan harus bagi sahaya)
walau mudabbaran au | orang dan?® mudabar® atau
muba ‘adan*™® mub ad®°
au mukataban au mu‘allagal-itqi | atau mukatab®®? atau yang®

bisifatin an yajma‘a

merdahikan dengan suatu sifat

bahwa menghimpunkan

(baina isnaini) ai zaujaini fagar

(wala yankiku al-Zurru amatan

(antara dua orang perempuan)
artinya dua orang istri hanya (dan
nikah merdahika

tiyak lelaki

dengan sahaya perempuan
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28 Setelah kata dan tulisan tidak bisa dibaca oleh penulis, sehingga dalam makna gantung ini, penulis
berikan makna, “
29 Budak yang akan merdeka setelah tuannya meninggal. (Hanif Luthfi. 2019. Budak dalam L.iteratus
Figih Klasik, hal. 15)
30 Budak yang setengahnya sudah merdeka atau ada perjanjian kemerdekannya. (Hanif Luthfi. 2019.
Budak dalam Literatus Figih Klasik, hal. 15)
31 Di sini penulis memberikan pengartian bahwa artinya adalah, “seorang budak mukatab”.
%2 Budak yang akan dimerdekakan oleh majikanya apabila membayar sejumlah uang kepada
majikanya dalam waktu yang telah ditentukan dengan jalan mengangsur. (Hanif Luthfi. 2019. Budak
dalam Literatus Figih Klasik, hal. 15)
33 Setelah kata yang, dalam naskah tulisan tidak bisa dibaca, sehingga penulis menambahkan kata,
“digantungkan”.




ligairin illa bisyarzaini ‘adama | bagi lain orang melainkan dengan
sadaqil-hurrah) aw faqdu dua syarat pertama ketiyadaan isi
kawin perempuan merdahika) atau

ketiyadaan

al-hurrah aw ‘adamu ridaha bihi | perempuan merdahika  atau
(wa khaufil- ‘anati) ketiyadaan  ridhonya  kepada

hurroti dadikan takut akan zina

ayyiz-zind muddatan faqdal-iurrah | artinya  akan  zina  selama
wa tarkul-musannifut’ ketiyadaan ~ karna  perempuan
merdahika dan ditinggalkan oleh

mushonnef

syarzaini akharaini akadahuméa an | duasyarat yang lainnya keduanya®

Ia taklina salahsuatu daripada keduanya
bahwa tiyak ada

taptahu Aurratun muslimatun au | di bawahnya perempuan

kitébiyatun tasluhu merdahika yang islam atau

perempuan kitabi yang patuh itu

lil'istimta‘i was-sani islamul-amah | ngambil kesa®® dan yang kedua

al-latt islam atau sahaya perempuan

34 Di dalam naskah ada tanda rujukan, tapi tulisan di atasnya tidak ditemukan rujukan seperti itu,
jadi penulis menambahkan rujukan ke atas untuk menyempurnakan apa yang dimaksud dengan,
“hurroti” yang mempunyai makna, lelaki merdahika.

35 Maksud dari keduanya ini penulis memberikan penyempurnaan, yakni kembali ke syartaini.

3 Dalam naskah tulisan tidak dibaca, maka penulis menyempurnakan dengan apa yang dimaksud
dengan kata, “kesenangan”.
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yankihuhd fald takurru likurri | yang nikah ia dengan dia lahaki®’
muslimin amatan kitabiyatan merdahika itu maka tiyak halal
lelaki merdahika yang islam

sahaya perempuan kitabiyah®

wa izd nakahal al-hurru amatan | dan apabila nikah lelaki
bisy-syuritil mazkiirat*" merdahika dengan perempuan
sahaya dengan beberapa syarat

yang disebutkan itu

39 atau nikah

summa aisara aunakaka hurratan | maka kemudian la
lam yanfasikh nika/ul-amah dengan perempuan merdahika
tiyada fasakh’® nikah sahaya

perempuan

‘

(Wanazru-rajuli ilal-mar’ah ‘a/a | (bermula tilik  lelaki  akan

sab ‘at adrubin akaduha perempuan atas tujuh bagi suatu

nadruhu) walau kana syaikhan | tilik) dan®*' tuwa lagi ringkih lemah

harman ‘ajizan ‘anil-war1 daripada wati

37 Dalam kata ini penulis memberikan penyempurnaan dengan kata, “lelaki”.

3 Untuk penyempurnaan, penulis memberikan tambahan yakni, “kitabiyah adalah jenis budak”.
39 Dalam naskah tidak bisa tulisannya, seperti rujukan tapi di atas tidak ada rujukan seperti itu,
sehingga untuk menyempurnakan apa yang dimaksud, penulis menambahkan kata, “dimudahkan”
40 Dalam hal ini, penulis memberikan penyermpurnaan dengan apa yang dimaksud dengan kata,
“membatalkan”

“ tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan ganti dengan, “dan kalaupun”
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(ila ajnabiyyatin ligairi kajatin) ila

nazriha (fagairu

sekakalpud*®® kepada perempuan
hala” karna tiyada hajat) kepada

nilik dia (maka tiyada

jaizin) wain kéna an-nazru lizajatin

kasyahadatin ‘alaihd'™

harus) dan jika ada menilik itu

karna hajat seperti na*® atasnya*

jaza (was-sani nadruhu) ayirrojuli

(ila zaujatihi

harus ia (dan yang kedua tilik)

artinya lelaki itu (kepada® dan*®

wa amatihi fayajizu an yanzura)

min kullin minhuma (ild ma ‘ada

perempuan dan harus* menilik ia
artinya tiap-tiap daripada keduanya

(kepada yang lain

al-farji  minhum@) ammal-farju

fayakrumu nazruhu ilaihi

daripada farji*® daripada keduanya)
adapun farji itu maka haram tilik

kepadanya

‘ald hahund hdza aujuhun dafun

wal-asahhu jawazu

atas di sini ini suatu wajah dlaif

bermula yang sahih harus

an-nazri ilal-farji lakin ma‘al-

karahah. (was-salisu’

tilik kepada farji tetapi serta

makruh (dan yang ketiga
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42 Dalam naskah menggunakan huruf “d” namun untuk menyempurnakan penulis menggunakan
huruf “n” kemudian menjadi, “sekalipun”

43 Tidak bisa dibaca, maka diganti dengan, “tilik”
4 Atasnya yang dimaksud ini adalah ajnabiyyah
% tidak bisa dibaca, namun untuk memberikan ganti dengan, “istrinya lelaki”
46 Tidak bisa dibaca, diganti menjadi, “budak”
47 Makna harus kurang tepat, menurut penulis diganti dengan, “boleh”
4 Kemaluan perempuan. (KBBI)




yanzuruhu ila zawati makharamat)

binasbin au rida ‘in

tilik kepada segala mahrumat®)

sebangsa atau seridla®

au musahiratin (au amatihiz-zaujah

fayajlzu) lahun-nazru

atau  mertua (atau  sahaya

perempuan yang bersuami maka

harus) baginya menilik

(fim&d ‘adam@ bainas-surrah war-

rukbah) ammal-lazi baynahum

(pada yang lain daripada yang
antara pusatnya dan lututnya)

adapun yang antara keduanya®!

fayakrumu nazruhu ilaihi (war-

rabi ‘u) ila ajnabiyyat (li"ajli)

maka haram menilik dia kepadanya
ai ma® (dan keempat menilik)

kepada perempuan®® (karna)

héjat (an-nikdki fayajlzu) lisy-

syakhsi ‘inda ‘azmihi‘™

hajat (menikah maka harus) bagi

seorang®*

‘ald niké@hi imroatin bin-nazri (ilal-

wayjhi wal-kaffaini)

atas nikah seorang perempuan
dengan menilik (kepada mukanya

dan kedua telapak tangan)

minhuma zahiran wabatinan wain

lam ta Zan lahuz-zaujatu

daripada keduanya tlahirnya atau
batinnya dan jika tiyada beri idzin

oleh perempuan itu

49 kepada segala yang diharamkan

%0 hubungan saudara sepersusuan

51 Maksudnya adalah pusat dan lututnya

52 maksudnya adalah, antara pusat dan lutut
%3 tidak bisa dibaca, diganti, “lain”

% tidak bisa dibaca, diganti, “ketika menjadi ketetapan”
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fi zalika wayanzuru minal-"amah | pada demikian itu dan tilik
‘ald tarjih an-nawawiyyi daripada sahaya atas® oleh

Nawawi

radiyallahu ‘anhu ‘inda qasdin | radliyallahu anhu tatkala
khifbaha ma yanzuru berkendaq melamar®® barang yang

ditilik

minal-hurrah  (walkhamisu an- | daripada perempuan merdahika

nazru lil-mudawwah fayajizu'®) | (dan kelima tilik karna mengobati

maka harus
nazruz-rabibi - minal  ajnabiyyah | menilik tabib daripada®’
(ilal-mawadi ‘i al-lazi perempuan itu (kepada segala
tempat yang

yaktaju ilaiha) fil-mudawwah hatta | berkehendak ia kepadanya) pada

mudawatil-farji mengobati hingga mengobati farji

wayakiinu zalika bihudlrin | dan adalah demikian itu dihadapan
mu/Zrimin au zawjin au sayyidin mahrumat atau suaminya atau

tuannya

wa an latakdna hunaka imro'atan | dan bahwa tiyada ada disana
tu ‘dlijuhd (was-sadisu perempuan yang dapat mengobati

ia (dan yang keenam

% Makna luntur sehingga tidak bisa dibaca, maka diberi makna, “pendapat”
% Tidak bisa dibaca, maka ada pergantian menjadi, “budak perempuan”
5 Tidak bisa dibaca, namun maksudnya di sini adalah perempuan di luar mahram
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an-nazru lisy-syahidat) ‘alaihd

fanazara asy-syahidu farjahal’’

tilik karna hajat syaksi) atasnya 2°
maka nilik yang jadi syaksi akan

farjinya

‘inda syahddatihi bizinaha au

wiladatiha fa'in ta ‘ammada

tatkala jadi syaksi dia dengan

zinanya atau beranagnya maka®®

an-nazru ligairisy-syahadat ‘alaiha

fasaga waruddat

menilik karna tiyada syaksi atasnya

fasigq® ditolagnya

syahadatihi  awin-nazru  (lil-

mu ‘dmalah) lil-mar ah 7 bai’in

syaksinya atau meniliknya (karna

mu’amalah) bagi perempuan pada

wagairihi (fayajlzu) nazruhu laha

wagauluhu (ilal-wajhi)

dan lainnya (maka harus) nilik
baginya dan Kkatanya (kepada

muka)

(minh& khas-satan) yarji‘u lisy-

syahadat wal-mu ‘dmalati*™

(daripada®® tertentu®?) bakal syaksi

dan muamalah

(was-sdbi‘u an-nazru ilal-"amat

‘inda ibtiyd ihd) ai

(dan yang ketujuh tilik kepada

tatkala %)

sahaya perempuan

artinya
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% Ada angka dua menurut penulis ini adalah sebuah rujukan, maka ada penambahan untuk
menyempurnakan dengan kata, “wanita lain”
% Tidak bisa dibaca, namun penulis memberikan makna untuk penyempurnaan menjadi, “jika
disengaja”
60 Prediket suatu perbuatan yang melanggar ketentuan-ketentuan Allah. (Syawal, Ahadi. 2016.
“Sifat-Sifat Fasik dalam Al-Qur’an.” Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN
Alauddin Makassar.
61 Tidak bisa dibaca sehingga diganti dengan, “perempuan”

62 Tidak bisa dibaca sehingga diganti dengan, “membeli budak”

83 Tidak bisa dibaca maka diganti dengan, “hendak membeli budak wanita)




syara'iha (fayajizu an-nazru ilal-

mawadi ‘i al-lati yaataju

64 (maka harus menilik kepada

segala tempat yang berkehendak ia

ila taglihd) fayanzuru ila arréafina

wasya ‘arihd la ‘awratahd.

kepada %) maka nilik kepada
segala anggotanya dan rambutnya

tiyada auratnya 2.5

ll(Faslun) fi mala yasihhu ‘aqdun-

nikahi illa bihi

/I(ni fasal) pada menyatakan yang
tiyada sah agad nikah melainkan

dengan dia

(wa la yasihhu an-nikézu illa

(dan tiyada sah itu nikah itu

biwaliyyin) ‘adlin wa fi ba‘din- | melainkan dengan wali) yang adil
nushi'™ dan dalam setengah nusah
biwaliyyin  zZakarin wa huwa | dengan wali laki-laki dan yaitu

ihtirdzun ‘anil-unsa fa’innahéa

memelihara daripada perempuan

maka®’ % ia

la tuzawwaju nafsahd wa la

gairaha (wa la yasihhu an-nika/su)

tiyada bersuamikan darinya dan
tiyada lainnya (dan tiyada sah

nikah itu)

aidan illa bikudlrin  (syahidai

‘adlin) wa zakara al-musannifu

pula melainkan dengan hadlir (dua

orang saksi yang adil) dan

disebutkan oleh musonnef

84 Tidak bisa dibaca, namun menurut penulis di sini artinya adalah, “rambut pere

8 Tidak bisa dibaca sehingga diganti dengan, “dipandang bolak-balik” maksudnya adalah melihat
budak perempuan.

% Rujukan, yang kemudian penulis beri makan, “budak perempuan”

87 tidak bisa dibaca, diganti dengan, “sesungguhnya”

88 Tidak bisa dibaca, namun diganti dengan, “budak perempuan”

47



syarfa kulli minal-waliyyi wasy-

syahidaini fi gaulihi

syarat tiap-tiap daripada wali itu

dan dua saksi itu pada katanya

(wa vyaftagiru al-waliyyu wasy-

syahidaini ila sittat syaraiza'®®

(dan berkehendak wali dan dua

saksi itu kepada enam syarat itu)

al-awwalu al-islamu) fala yak(nu

al-waliyyu imraatin kafiran

pertama Islam) maka tiyada jadi

wali perempuan itu kafir

illd fima yastasniyahi musannifu

fima ba ‘da was-sani

melainkan pada

yang
dikecualikannya ia oleh musonnef
maka barang yang kemudian dan

yang kedua

(al-bultigu) faléa yakana waliyyu al-

mar ah sagiran (was-salisu

(balig)®® maka tiyada sama jadi
wali itu perempuan itu yang kecil

(dan ketiga

al-aglu) fala yakdna al-waliyyu

majnlnan sawa un rabaga

agal) maka tiyada jadi wali itu

orang gila sama berturut-turut

jundnuhu awingata ‘a kaman ya 'tihi

marratan wa yazhabu'®*

gilanya atau putus-putus seperti

datangnya ia segala dan hilang

ukhré (war-rdbi ‘u al-huriyyah fala

yak(nal-waliyyu ‘abdan

lain-lain  (dan yang keempat
merdahika) maka tiyada jadi wali

sahaya orang

% Anak yang sudah mencapai usia yang mengalihkannya dari masa kanak-kanak (thufulah) menuju
masa kedewasaan (rujulah/unutsah). Nurkholis. 2017. “Penetapan Usia Dewasa Cakap Hukum
Berdasarkan Undang-undang Dan Hukum Islam.” Kajian Hukum dan Hukum Islam, Vol. 8 No. 1,
Juni 2017
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fi Tjabin-nikdki wa vyajlzu an

yak(na gabilan

pada melangsungkan ijab nikah

dan harus bahwa adanya penerima

fin-nikahi (wal-khdamisu az-

Zukiirah) fala takGnal-mar ah

pada nikah (dan kelima laki-laki )

maka tiyada ada perempuan

wal-zunsa waliyataini (was-sadisu

al-‘adalatu)

dan hunsa”® akan wali keduanya

(dan yang keenam adil wali itu)

fala yakdnal-waliyyu fa sigan

maka tiyada jadi wali orang yang

wastasnal-musanniful®? fasiq dan dikecualikan oleh
musonnef
min Zalika md tadammanahu | daripada demikian itu yang

gauluhu (illd annahu 1& yaftaqirru

mengandung dia perkataannya

(melainkan bahwa tiyada

berkehendaq

nikahuz-zimmiyyah ilal-islamil-

waliyyu) wala yaftagirru

nikah kafir dzimi’* kepada Islam

walinya) dan tiyada berkehendaq

(nik&Aul-amah ilal-‘adalatis-

sayyidi) fayajizu kaunuhu

(nikah sahaya perempuan kepada

adil tuannya) maka harus keadaan

fasigan wajami’'u md sabaqa fil-

waliyyi mu ‘tabarrun

fasig bermula kalian yang telah

dahulu pada wali itu’?
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0 Maksudnya adalah orang yang memiliki dua alat kelamin.

"1 Secara terminology, dzimmf adalah sekelompok orang kafir yang hidup (bertempat tinggal) di
wilayah yang berada dibawah kekuasaan muslim. Umar Farug Thohir. Tanpa tahun. “Diskursus
Tentang Hak Asasi Minoritas Dzimmi Di Tengah Mayoritas Muslim.”

"2 Tidak bisa dibaca, namun diganti dengan, “diberlakukan”




fi  syahidayin-nikdsi  waammal-

‘amd fald yaqdafi fi*%

pada dua syaksi nikah dan adapun
orang Yyang buta maka tiyada

memberi cidera

fil-wilayati fil-"asahhi (wa aulal-

wala’i) ai ahaqqu

dalam wilayah pada gaul asah (dan
yang terlebih wala’i itu) artinya

yang sebenar-benarnya

al-auliyd’i  bit-tazwiji ~ (al-abu | segala wali itu dengan

summal-jaddu abul-abi) bersuamikan (bapa maka
nene’nya’® bapa bapa

summa abiihu wahakazd | maka bapaknya dan seperti inilah

yugaddamul-agrabu minal-ajdadi

didahulukan yang hampir daripada

segala nene’nya’™

‘alal-ab ‘adi  (summal-akhkhu lil-

abbi wal-ummi) wa in ‘abbara

atas yang terjauh (maka sodara
bagi sebapa dan seibu) dan jika

diibaratkannya

bisy-syaqiqi kana akhsara

(summal-akhkhu lil-abi  summa

ibnu?84

dengan syaqiq adalah ia maka
antara sodara bagi sebapa sodara

laki-laki

akhkhi lil'abbi wal-ummi) wa in
safula (summa ibnul-akhkhi lil-

abbi)

laki-laki bagi sebapa dan seibu)
dan jika kebawah sekalipun (maka

anaq sodara laki-laki

3 Melihat Bahasa Arabnya seperti di atasnya, maka pemberian makna, nenek kurang tepat, sehingga
diganti menjadi, ‘“kakeknya”

4 Melihat Bahasa Arabnya seperti di atasnya, maka pemberian makna, nenek kurang tepat,
sehingga diganti menjadi, “kakeknya”
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wa in safula (summal-‘ammu) asy-

syaqiqu summal- ‘ammu lil-abbi

dan kebawah sekalipun (maka

mama laki-laki yang seibu sebapa

summabnuhu ai  ibnu  kullin

minhumd wa in safula (haza

maka anagnya artinya anaq tiap-
tiap daripada keduanya dan jika

kebawah sekalipun (atas

at-tartibi) fayugaddamu ibnul- | tertib ini) maka didahulukan anaq

‘ammi asy-syaqigi ‘ala ibni mama yang seibu sebapa atas anaq
mama

al-ammi lil-abbi (faiza ‘adimal- | bagi  sebapa (maka apabila

‘asabatu) minan-nashi'® ketiadaan segala nasab) daripada
nasab

(fal-maulal ~ mu‘tiqu) az-Zakaru | (maka tuannya yang

(Summa ‘asabatuhu) ‘ala tartibu memerdahikan) yang laki-laki

(maka asabahnya) atas tartib

al-irsi ammal-muwalah al- | waris adapun tuan perempuan

mu‘tigah izd kdnah hayyatan yang merdahika apabila adanya
hidup

fayuzawwiju ‘atiqatahd ~ man | maka bersuamikan

yuzawwiju al-mu ‘tigatu bit-tartibi | memerdahikannya ia yang

bersuamikan yang merdahikan

dengan tartib
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as-sabiqi fi auliyd'in-nasbi fa'iza

matatil-mu ‘tigah

yang dahulu pada segala wali
nasab maka apabila mati yang

merdahikan

yuzawwiju ‘aqiqgatahd man lahul-

wald'a ‘alal-mu tigah (summa'®

bersuamikan memerdahikannya ia
yang baginya antara wala’ atas

yang memerdahikan (maka

al-hakimu) yuzawwiju ‘aqigatahd

‘inda faqdil-auliyd’i mina

hakim) bersuamikan

memerdahikannya ia  tatkala

ketiadaan segala wali daripada

an-nasbi wal-wuld’i summa

syara ‘al-musannifu fi bayani

nasab dan tuan wala® maka
dipakaikan oleh musonnef pada

menyatakan

al-khisbah bikasra’il-kh&'i wahiya

at-timasul-kharibi

melamar dengan kasra kha dan

yaitu tuntut yang menawar”

minal-makhzGbati bin-nika/i fagala

(walé yajazu) limuridi

daripada yang dengan nikah maka
berkata iya (dan tiyada harus) bagi

yang menghendak

an-nikéai (an yasraka bikhizbatin

mu 'taddatin) min wafétin'®’

nikah (bahwa menyatakan dengan
tawar perempuan yang ber‘idah)

daripada wafat

S Pemilihan makna menurut penulis kurang tepat melihat Bahasa Arabnya, sehingga diganti dengan,
“melamar”
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au taldagin bd inin au raj iyyin wat-

tasrihu ma yaqra ‘u

atau talaq bain’® atau talaga raji’’

dan tasrih’® yang memutus ia

bir-rugbah fin-nikaai kaqgaulihi lil-

mu ‘taddah uridu

dengan gemar pada nikah seperti
kata ia akan perempuan yang

ber‘idah pekehendak

nikakaki (wayajdzu) in lam takunil-

perempuan dikau’® (dan harus) jika

mu ‘taddatu ‘an talagin tiyada ada perempuan yang
ber‘idah daripada talaq

raj ‘iyyin (an yu‘arrida) laha bil- | raj’i (bahwa  menyadarkan)

khifbah (wayankikzuha baginya dengan tawar (kawin

dinikah ia)

ba‘da inqidd’i ‘iddatihd wa ta ‘ridu

ma 13 yagta ‘u)'®®

daripada & ‘idahnya perempuan itu
menyendiri barang yang tiyada

memutuskan ia

bir-rugbati fin-nikahi bal

yakitamilaha kaqgaulihi al-kh&zibi

dengan gemar pada nikah tetapi

8lseperti katanya yang menawar
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76 Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya yang telah habis masa iddahnya. (Wikipedia)

7 Perceraian yang masih dimungkinkan suami rujuk kembali kepada istrinya dengan syarat lima
perkara. (Muhlasin. 2016. “Masa Iddah Suami Dalam Talak Raj’i (Studi Penerapan Surat Edaran
Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam (Dithinbapera) No. Div/E.D/17/1979) Di Kua
Dan Pa Bangkalan.” Skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga.
8 Melepaskan sesuatu bukan untuk dikembalikan. (U Muhammad. 2015. “Tanpa Judul” Kajian
Agama dan Filsafat, Tanpa Vol. Tanpa No.
™ Menurut penulis ada kekurangan huruf, sehingga ada penambahan, yakni menjadi, “dikawin”
8 Tidak bisa dibaca maka diganti dengan, “habis masa”

81 Tidak bisa dibaca, diganti dengan, “mampu”




lil-mar’ah warabba ragibin fiki

ammal-mar ah al-khaliyyah

akan perempuan beberapa orang
melamar yang padamu adapun

perempuan yang sunyi

min  mawdni ‘in-nikdhi  wa‘an | daripada segala-gala nikah dan

khizbah sabigatin daripada tawar yang dahulu

fayajlzu  Khithatuhd  ta ‘ridan | maka harus menawari dia dengan

watasrizan (wan-nisa u ta‘ridl dan tasrih (bermula segala
perempuan

‘ald  darbaini  sayyibatun wa | atas dua bagi janda dan dara maka

abkarun) fas-sayyibu man zalat*®®

janda itu yang hilang

bikaratuhda biwasin Aalalin  au

haramin wal-bikru ‘aksuhd

darihnya ia sebab wati yang halal
atau haram dan darahnya itu

baliknya ia

(fal-bikru yajOzu lil-abi wal-jaddi)

‘inda ‘adamil-abbi

(maka darah itu harus bagi bapa

dan nene %) tatkala ketiadaan bapa

aslan au  ‘adami  ahliyyatihi | sekali-kali atau ketiadaan ahlinya

(ijparuha) ayil-bikri (menggagai® dia itu) artinya darah
itu

(‘alan-nikdkhi)  wa’in  wujidati | (atas nikah) dan jika diperoleh

syurQzu al-ijbari

syarat menggagah

82 Kurang tepat melihat Bahasa Arabnya diganti dengan, “kakek”
8 penulis memberikan opsi untuk itu dengan kata, “memaksa”
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bi"an yak(naz-zujatu gaira

maut(’atin biqubulin®®

dengan keduanya istrinya itu

belum diwati qubulnya

wa'an tuzawwija bikufu'in

bimahrin mislihd min naqdil-baladi

dan bahwa dipersuamikan ia
dengan yang kufu dengan mahar

mitsilny ia daripada belanja negri

was-sayyibu (layajizu) liwaliyyiha

(an yuzawwijahd illa ba ‘da

dan janda itu (tiyada harus) bagi
wali (bahwa bersuamikan dia

melainkan kemudian

bultgiha bi‘izniha) nutgan

lasukatan (wal-kAurramatu)

daripada balignya dan idzinnya)
dengan berkata-kata tiyada diam

(bermula segala yang diharamkan

nikdhuhunna  (bin-nassi  arba ‘u

‘asyaratin) wafi ba ‘di

nikah mereka itu (dengan dalil

empat belas) dan dalam setengah

an-nuskhi arba‘at ‘asyara (sab ‘un

bin-nasbi wahiyal-ummu?®

nusah arba‘a asyara itu (tujuh suatu

bangsa dan yaitu ibu

wa'in  ‘allat  wal-bintu  wa’in

safulat) ammal-makhligatu

dan jika dan atau perempuan dan
jika keatas sekalipun dan anag
perempuan  dan

jika  kebapa

sekalipun) adapun yang dijadikan

min  ma’in zin& "in syakhsin

fatahillu lahu ‘alal-asahi

daripada air zina seorang maka

halal baginya atas gaul asah

lakin ma ‘al-kardhah wasawa un

kanatil-muzniyyu biha

tetap serta makruh dan sama ada

zina dengan dia itu
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mutawi ‘atan  auld  wa ammal-

mar ah fala ya/illu laha waladuha

memilih sama suka atau tiyada dan
adapun perempuan itu maka tiyada

halal baginya anagnya

minaz-zina (wal-ukhtu) syagigatan

kanat auli*abin!®

daripada zina (dan sodara seibu
perempuan) sebapa seibu ada ia

atau sebapa

au li'ummin (wal-khalah)

hagigatan aubitawassuzin

kakhalatil-ummi

atau seibu (dan sodara seibu )
hagiqi adanya dia seperti sodara

perempuan

(wal- ‘ammah) hagigatan

aubitawas-sutin ka ‘ammatil-abbi

(dan sodara bapa) haqgigi adanya
atau seperti penengahan sodara

bapa

(wabintul-akhi) wabanatul-auladihi

min zakarin

(dan anag perempuan sodara laki-
laki) dan segala anaq perempuan

segala anagnya daripada laki-laki

au unsa (wabintul-ukhti) wabanétu

auladiha min Zakarin

atau perempuan (dan anaq

perempuan) dan segala anaq
perempuan atau segala anagnya

daripada laki-laki

wa unsa Wwa ‘atafal-musnnifu ‘ala

gaulihi sabigan sab ‘un'%

dan perempuan dan diatafkan oleh
musonnef atas katanya yang

dahulu tujuh
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gauluhu huna (waisnani) ayil-

muharramati bin-nasi isnani

katanya di sini (dan dua) artinya

segalanya  yang  diharamkan

dengan dalil dua

(bir-rida‘i wahumé& al-ummu al-

murdi ‘ah wal-ukhtu minar-

(dengan sebab menyusu dan
keduanya itu ibu yang menyusu

dan sodara perempuan daripada

-fida’i)  wainnamd  iqtasaral-

Musannifu ‘alal isnaini

susu) dan hanya sapa

disampaikan®* oleh musonnef atas

dua itu

lin-nasi ‘alaihimd fil-ayati wa illa

fas-sab ‘u al-mukarramah

karna dalil atas keduanya pada
ayat dan jika tiyada maka tujuh

yang diharamkan

bin-nasbi takrimu bir-ridd i aidan

kama saya'ti at-tagripu'®

sebab sebangsa itu haram ia sebab
susu pula seperti lagi akan datang

kenyataan

bihi fikalamil-matni wal-

mukarramatu bin-nasi (arba ‘un

dengan dia pada kata matan dan
segala yang diharamkan dengan

dalil (empat

bil-musaharati wahunna ummuz-

zaujati) wain ‘allat ummuha

sebab dan mereka itu ibu istri) dan

jika keatas ibunya ia

8 Menurut penulis disampaikan kurang tepat melihat Bahasa Arabnya, oleh karenanya ada opsi
dengan pemilihan kata, “meringkas”
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sawa'un min-nasbin  aurida ‘in

sawd ‘un waqa ‘a dukhQlun

sama juga daripada sebangsa atau

susu sama dan jadi masuq

biz-zaujati amla (war-rabibatu) ai

bintuz-zaujati

dengan istri atau tiyada (dan anaq

tiri) artinya anaq istri

(izd dakhala bil-ummi wazaujatul-

abi) wa'in ‘ald*®

(apabila telah masuqg ia dengan
ibunya dan istri bapa) dan jika

keatas

(wazaujatul-ibni) wa’in safula wal-

muZurramatu as-sabigah

dan istri anaq) dan jika kebapa dan
segala yang diharamkan yang

dahulu itu

harramatahad ‘alat-ta’ bidi.

(wawakidatun)  harramatahd la

‘alat-

haram dia atas (dan seorang)

haramnya tiyada atas

ta'bidi (bal min) jihatil-jam i

fagarun (wahiya ukhtuz-

selamanya (tetapi daripada pihak)
jama‘®® hanya (dan yaitu sodara

perempuan

zaujah) fala yajma‘u  bainahd

wabaina ukhtiha min “abin

istri) maka  tiyada  harus

menghimpunkan antaranya sodara

daripada bapa

8 Tidak bisa dibaca, sehingga diganti dengan kalimat yang satu kata dengan sebelumnya menjadi,
“tidak boleh dikumpulkan”
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au ummin au minhuma binasbin

aurida ‘in walauradiyat®®

dan seibu atau daripada keduanya
dengan senasab atau sesusu dan

jikalau ridla ia sekalipun

ukhtuha bil-jam i (wald yajma ‘u)
aidan (bainal-mar-ah

wa ‘ammatiha)

sodranya dengan berhimpun (dan

tiyada mengihimpunkan) pula

(keponagan dan sodara bapanya

wala bainal-mar ah (wakhalatihd)

dan tiyada di antara perempuan

fa'in jama ‘a syakhsun (dan sodara ibu) maka jika
dihimpunkan oleh seorang
baina man haramal-jam ‘u | antara yang haram

bainahuma bi ‘aqdin yankihuh@ fihi

menghimpunkan antara keduanya
dengan segala agad mengawinkan

kedua® dalamnya

basala nikdhuhumda aulam tajma’

bainahuma bal yankizuhuma

maka batal nikah keduanya atau

tiyada menghimpunkan antara
keduanya  tetapi  dikawinnya
keduanya

murattaban fassani huwa bagilun “in

‘ulimati*®®’

beriring maka yang kedua yaitu

batal jika diketahui

as-sabigatu fa'in juhilat bazala

nik&huhumad wa'in ‘ulimat

yang dahulu maka jika®" ia batal

nikahnya kedua dan jika diketahui

% Tidak bisa dibaca, sehingga ada penambahan menjadi, “keduanya”
87 Tidak bisa dibaca, maka diganti dengan, “tidak diketahui
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as-sabigatu summa nasitu muni‘a

minhuma wa man saruma

yang dahulu maka kemudian
dilupa ia ® daripada keduanya dan

yang haram

jam ‘uhumd  binkdhin  haramu

Jjam ‘uhumad aidan fil-way'i

menghimpunkan keduanya dengan

nikah  haram  mengimpunkan

keduanya pula pada wati

bimilkil-yamini wakaza lau kanat

ahaduhuma zaujatu al-ukhra

dengan milik & dan demikian lagi

jikalau adalah suatu daripada

keduanya istri dan yang seorang

mamldkatan fa'in wari a wakidatan

minhuma Aurimatul-ukhra!®

dimilikinya maka jika diwati salah
seorang daripada keduanya haram

yang seorang

hatta  tuparrimul-auld  birarigi | diharamkan yang pertama dengan

minaz-turugqi kaya ‘siha® suatu jalan daripada segala jalan
seperti dijual dia

autazwijaha auralagihé | atau dipersuamikan atau talaq ia

wa’asyaral-musannifu ligabiri

dan isyaratkan oleh musonnef akan

berpegangan

kulli syai’in bigaulihi (waya/zrumu

bir-rida ‘i ma yahrumu

segalanya dengan katanya (dan
haram sebab susu barang yang

haram

8 Tidak bisa dibaca, maka diganti dengan, “dicegah”

8 Tidak bisa dibaca, namun penulis memberikan penjelasan yakni, “kepemilikan terhadap seorang
budak yang diperoleh setelah perang dan sebagainya”

% Menurut penulis melihat makna di bawahnya kurang tepat, sehingga seharusnya, “kabai‘iha”’
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bin-nasbi) wasabagqa “anal-lazZi

ya/irumu bin-nasbi

sebab sebangsa) dan telah dahulu
dahulu bahwa yang haram sebab

sebangsa

sab ‘un fayahrumu bir-ridad ‘i tilkas-

sab ‘u aidan summal®®

tujun maka yang haram sebab

sesusu itu pula maka

syara‘ al-munsannifu fi ‘uyibin-

nikakil-musbitah lil-khiyari

%1 segerah oleh musonnef pada

segala  uyub  nikah  yang

menyatakan bagi khiyar

fthi fag@la (waturaddul-mar ah)

ayyiz-zaujah (bikhamsati ‘uyQbin)

dalamnya jika berkata ia (dan

dikembalikan  perempuan itu)

artinya istri (dengan lima ‘uyub

ahaduhuma (bil-jundni) sawa'un

arbaga awinqata ‘a gablal-

suatu  keduanya (sebab gila)

samalah muwagah ia sebelum

ilaji auld fakharajal-agmé’u fala

yasbutu bihi al-khiyaru

diobati atau tiyada maka keluar %2
maka tiyada tetap dengan dia

Khiyar

fi faskhin-nikahi walaudama

khilafan lilmutawalli was-sani?®

pada memfasahkan® nikah dan
jikalau bagi mutawali dan yang

keduanya

%1 Tidak bisa dibaca, dan untuk menyempurnakan maka diberi makna, “memulai”

92 Tidak bisa dibaca, dan untuk menyempurnakan maka diberi makna, “ighma’ atau epilepsi”

% Pembatalan Perkawinan. (Miftakhurrakhmah Apriliah. 2017. “Pembatalan Perkawinan (Fasakh)
dengan Alasan Plogami Tanpa lIzin Ditinjau Dari Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif di
Indonesia.” Skripsi Sarjana, Fakultas Hukum UIN Malik dan Brawijaya Malang.
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biwujadi/ Jjuzdmi bizalin | sebab diperoleh sakit °* dengan
mu ‘ajjamatin -~ wahua ‘illatin | yang dzal dan yaitu penyakit yang
yahmarru jadi merah

minhal- ‘adfu summa yasawaddu | daripada itu anggota maka
summa yangai ‘u summa kemudian jadi hitam ia maka

kemudian % ia maka

yatanasyaru. was-salisu biwujadil-

barsi wahua

luluh ia dan yang ketiga diperoleh

% dan yaitu

bayadun fil-jildi yuzhibu ma‘ahu

dammul-jildi wama taitahu

putih pada kulit yang jadi hilang
sertanya dan kulit dan yang di

bawahnya

minal-lazmi fakharajal-bahqu

wahua méa yugayyirul-jilda?®

daripada daging maka keluar panu

dan yaitu yang mengubahkan kulit

min gairi izhabi dammihi fald

yasbutu bihil-khiyaaru fi fashi

daripada tiyada menghilangkan

darahnya maka tiyada tsabit

dengan dikhiyar dalam fasah

(war-rdbi ‘u biwujidir-ratqi)

wahua insidadu mahalli

(dan keempat diperoleh tempat

daging) dan yaitu " % tempat

al-jimda‘i  bilahmi  (wal-khamisu

biwujadil-garni) wahua

jima* dengan daging (dan kelima

diperoleh tempat tulang) dan yaitu

% Tidak bisa dibaca, dan untuk menyempurnakan maka diberi makna, “lepra”

% Tidak bisa dibaca, dan untuk menyempurnakan maka diberi makna, “terputus”

% Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan diganti dengan, “penyakit lepra”

% Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan diganti dengan, “tersumbat”

% Tidak bisa dibaca, namun makna tempat setelahnya menurut penulis sudah mewakili.
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insidadu mabhallil-jimd ‘i  bi‘azmi

wamd ‘add hazihil-

% jima‘ dengan tulang dan yang

lain dari segala

‘uyiibi  kal-bakhri was-sunani 1a

yasbutu bihil-khiyaru®2

aib ini seperti butuh mulut dan
hangat ketiaq tiyada tsabit dengan

dia khiyar

(wayuraddur-rajulu aidan

bikhamsat ‘uyiibin bil-junini

(dan dikembalikan lelaki pula

dengan lima aib suatu sebab gila

wal-juzami wal-barsi) wasabaga

ma ‘nahumad wabiwujidil-

dan kedua sebab sakit basyar) dan
terdahulu ma‘na keduanya dan

diperoleh

jubbi wahua qat‘uz-zakari kullihi

auba ‘dihi

jub dan vyaitu potong dzakar

segalanya atau setengahnya

wal-bagi minhu ddnal-#asyfah fa’in

bagiya gadruha

dan yang tinggal daripadanya
kurang hasyfah maka jika tinggal

sekira-kiranya

fakasara fala khiyara wabiwujadil-

‘unnah wahua bidammil-2%

atau lebih banyaq maka khiyar dan
sebab diperoleh daripada wati dan

yaitu dengan dlommah

‘ini ‘ajzu zaujin ‘anil-war'i fil-

qubuli bisuqdril-quwwah

‘ainnya lemah suami daripada wati

pada qubul sebab gugur kuat
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an-nasyirah bida ‘fin fi galbihi au

alathihi wayusytararu

yang menderitakan sebab lemah

dalam hatinya atau 1% dan syarat

fil- ‘wuyibil-mazkirah ar-raf'u fihd

pada segala aib yang disebutkan

ilal-qadi mengadukan dalamnya kepada
gadi

wald yanfaridu az-zaujani bit- | dan tiyada bertingkanya %! istri

taradi bil-fashi fihima dengan ridlanya pada fasah dalam

kama yaqtadihi lamlamul- | seperti yang dikehendaq ia adalah

ma waradi wagairihi lakin?**

kalam ma waradi dan lainnya tetap

zahiran-nasi khilafuhu. //(Faslun) fi

ahkamis-sadaqi

tetap tlahir dalil bersalahnya. //(ini

fasal) pada menyatakan isi kawin

wahuwa bifathis-sadi afsakzu min

kasriha musttagqun

dan vyaitu dengan fathah sad
terlebih fasah daripada kasrahnya

terbit

minas-sadaqi bifatkis-sadi ismun

lissadidi as-sulbi

daripada isi kawin dengan fathah

sad itu nama bagi mengikuti asal

lugah sulbil®?

wasyar ‘an ismun lil-mali al-wajibi

‘alar-rajuli binikaain

dan pada syara‘nama bagi arti yang

wajib atas laki-laki dengan nikah

100 Tidak bisa dibaca, maka penulis memberikan makna untuk menyempurnakan menjadi, “pada alat

jima‘nya”

101 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “suami”
192 Tombak yang keras.
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sahthin au wazin  syubhatin

aumautin (wayusta/zabbu)?%®

103

yang sahih atau wati subha*** atau

mati (dan sunah)?®

tasmiyatul-mahri) fi ‘aqdi (nikdhi)

walau fi nikahi ‘abdis-

dinamai isi kawin) dalam agad
(nikah) dan jikalau pada nikahnya

laki-laki sahaya

sayyidi amatahu watakfi

tasmiyyatahu ayyu syai in kana

oleh tuannya dengan sahaya

perempuan dan memadai menamai

artinya barang luatu %4 adanya

walakin yusannu ‘adamun-nagsi

‘an ‘asyarati darahima

dan tetap sunah tiyada kurang dari

sepuluh dirham

wa ‘adamuz-ziyddata ‘ala khomsi

mi atin dirhamin khalisatan

dan tiyadal® atas lima ratus dirham

yang khalis'®

wa'asy ‘aru qauluhu wayustahabbu

bijawazi ikhl4 in-nikasi*%

dan diperhimpunkan oleh katanya
dan sunah dengan harus membuat

nikah

‘anil-mahri wahua kazalika (fa'in

lam yusamma) fi ‘agdin-

pada isi kawin dan yaitu seperti
demikian itu (maka jika tiyada

dinamai) pada agad

nikdki mahrun sahha (al-‘aqdu)

wahua ma ‘nat-tafwidu

nikah isi kawin sahih (agad) dan

inilah ma‘na sirah

103 Untuk menyempurnakan diberi tambahan “t” yang kemudian menjadi, “subhat” dalam hal ini
wati syubhat maknanya adalah, menggauli wanita lain yang disangka istri/budak perempuan yang
halal baginya.

104 Menurut penulis, melihat Bahasa Arabnya, makna seharusnya adalah, “suatu”

105 Tulisan setelahnya tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan makna, “tambah”

106 Murni. (Kamus Bahasa arab-Indonesia).
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wayasduru taratan minaz-zaujati

al-baligah ar-rasyidah

dan terbit ia terkadang daripada

istri yang baligr lagi rasyid

kagaulihi liwaliyyihd zawijni bila

mahrin au ‘ald an ld mahrali

seperti kata-katanya bagi walinya
persuamikan aku olehmu dengan
tiyada berisi kawin atau atas

bahwa tiyada isi kawin bagiku

fayuzawwijuha al-waliyyu

wayangil-mahra ausakutu ‘anhu®®’

maka dipersuamikan ia oleh
walinya dan dinafikannya akan
atau

mahar didiamkannya

daripadanya

wakaza lauka laugdlas-sayyidu al-

“amah lisyakhsin zawwajtuka

dan demikian lagi jikalau berkata
tuannya sahaya perempuan bagi

seorang kafir suamikan

amati wanafayal-mahru ausakata

‘anhu waiza sahhat-tafwidu

sahaya perempuan nafikan isi

kawin atau diamkannya
daripadanya dan apabila sahih

tafwil?’

(wajabal-mahru) fihi (salasata

asyya a) wahiya (an yufridahu)

(wajib isi  kawin) dalamnya
(dengan tiga perkara) yaitu (bahwa

difardlukan)

az-zawju ‘ald nafsihi) watardaz-

zaujah fima faradahu

oleh atas dirinya) dan ridla istrinya

pada yang dipersuamikannya ia
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107 Melihat Bahas Arabnya, maka seharusnya adalah, tafwidl.




(auyafridahu az-zauju ‘ald nafsihi)

watardaz-zaujah?%

(atau memfaridlkan dia oleh suami

atas dirinya) dan ridla istrinya

fima faradahu (auyafridahu al-

hdkimu) ‘alaz-zauji wayakdna

pada yang difaridlwakannya ia
(atau memfaridlwakan dia hakim)

atas suami dan adalah

al-mafridu  ‘alaihi  mahrul-misli

wayusytarasu ‘ilmu gddi

yang difardlukan atas mahar mitsil

dan disyaratkan tau qad!i'®

bigadrihi ‘ammd ridd az-zaujaini

bima yufridahu al-gadi

akan adapun keridlanya dua lagi
istri dengan yang difardlwakan ia

oleh gadli

fald yusytarazu (au yadkhulu) az-

zauju (bih@) ai biz-zaujah

maka tiyada disyratkan (atau
dukhul) suami (dengan dia) artinya

istrinya

al-mufawwadati gabla fardin mina-

zauji awil-zakimi (fayajibu)?%°

yang memberi itu  sebelum

difardlukan daripada suami atau

hakim (maka wajib)

lahd  (mahrul-misli)  binafsid-

dukhiili wayu ‘tabaru hazal-mahru

baginya (mahar mitsli)}®® dengan
samata dukhul itu dan dibilangkan

isi kawin

108 Seorang hakim yang membuat keputusan berdasarkan syariat agama Islam. (Wikipedia)

109 Mahar yang jumlah dan bentuknya menurut jumlah dan bentuk yang biasa diterima keluarga
pihak isteri karena tidak ditentukan sebelumnya dalam akad nikah. Abd. Kohar. 2016. “Kedudukan
dan Hikmah Mahar dalam Perkawinan.” Kajian Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 8. No. 2 (Juni, 2016).
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bikélil- ‘aqdi fil-asahhi wa'in mata

ahaduz-zaujaini

pada hal agad pada gaul sahih dan
jika mati salah seorang dari dua

laki istri

gabla fardin wawatin wajaba

mahrul-misli fil-"azhari

sebelum difardlukan dan wati ia
wajiblah mahar mitsil pada qaul

atlhar

wal-muradu bimahril-misli gadrun

yargabu fihi fi misliha

dan dikehendak dengan mahar

mitsil itu Kira-kira dengannya pada

sama pamanyat®

(walaisa li"aqgallis-sidagi Aaddun

ma ‘ayyanun fil-qillati?*°

(dan tiyada bagi sekurang-kurang
isi kawin itu hadunya!! ditentukan

pada sedikitnya

(wala li"aksari haddun)

ma ‘ayyanun  fil-kasarati  balid-

dabizu

(dan tiyada sebanyag-banyagnya

had) ditentukan  pada

yang

banyaqnya tetapi berpegangan

fi zalika anna kulla syai'in sahha

Jja ‘luhu samanan min ‘ainin

dalam demikian itu bahwa tiap-tiap
sesuatu yang sah dijadikan ia harga

daripada bendah

aumunfa’atin ~ sahha  sadagan

wasabaga annal-mustakabbu

atau manfaat sah menjadikan dia

isi kawin dan terdahulu

bahwasanya disunahkan

110 Menurut penulis melihat Bahas Arabnya, yang dimaksud adalah seumpamanya
111 Hadunya maksudnya di sini adalah batasan
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‘an  ‘adamin-nagsi ‘an ‘asyarat | daripada tiyada kurang daripada
dardhima wa ‘adamiz- sepuluh dirham dan tiyada
zivddati  ‘ald  khamsi mi'atin | **? atas lima ratus dirham (dan

dirhamin (wayajozu®**

harus

an yuzawwijahd ‘ald munfa atin

ma ‘liimatin) kata ‘limihdl-qur ana

bahwa bersuamikan ia atas manfaat

yang ma‘lum seperti mengajari dia

qur-an
(wasaiqusu  biz-ralaqi gablad- | (dan  gugurnya dengan talag
dukhali nisful-mahri) sebelum dukhul sebagi'®® isi kawin
ammd ba‘dad-dukhlli  marratan | adapun kemudian daripda dukhul

wahidatan fayajibu kullul-mahri

dengan sekali dukhul maka fardlu

sekalian isi kawin

kadnad-dukh(lu haraman

walau

kaway iz-zauji zaujatuhu

dan dikalau ada dukhul*** itu
haram sekalipun seperti diwati oleh

suami akan istrinya

héla ipramihd aukaidihd wajaba

kullal-mahri kama sabaga?'?

pada hala!®® inramnya dan haidinya
wajiblah sekalian isi kawin seperti

yang terdahulu

112 Tidak bisa dibaca, namun diganti dengan, “tambah”
113 Hemat penulis ini maksudnya adalah, “sebagian”
114 dukhul maksudnya di sini adalah persetubuhan.
115 Maksudnya di sini adalah saat
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bimauti ahadiz-zaujaini la

bikhalwatiz-zauji biha

sebab salam seorang daripada dua
laki istri tiyada sebab khalwal'®

suami dengan dia

fil-jadidi wantagalati al-Aurrah

nafsaha gablad-dukhali

pada gaul jadid dan apabila dibuat
oleh perempuan merdahika dirinya

sebelum dukhul

biha I1a yasquru mahruha bikhilafi

ma lau gatalatil-

dengan dia tiyada gugur isi kawin
ia bersalahnya dengan yang jikalau

dibunuh

‘amatu nafsaha au gatalaha

sayyiduha gablad-dukhdli

oleh sahaya perempuan dirinya

atau  membunuh ia tuannya

sebelum orang itu dukhul

biha fa'innahu yasqusu mahruha

(wal- ‘afimaluh'’ ‘alal- ‘arsi)**

dengan dia maka bahwasanya
gugur isi  kawinnya (bermula
berjamuan-jamuan atas mempelai

itu)

mustakabbatun) wal-murédu biha

ta ‘amu yattakhizu lil- ‘ursi

118) dan dikehendak dengan dia
makanan yang diperbuat akan

mempelai

Wagqala asy-Syafi iyyu radiyallahu

‘anhu tasdaqul-walimah

dan berkata Syafi‘i radliyallahu

anhu disodagohkan perjamuan itu

116 Maksudnya di sini adalah berduaan

117 Menurut penulis, mungkin yang dimaksud di sini melihat makna di bawahnya adalah,
“walimatu”

118 Dalam naskah kosong, namun diganti dengan, “disunahkan”
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‘ald kulli da ‘watin lihadisi surQrin

wa agalluha lilmukasysyiri syatun

atas segala panggilan bagi hadis®

kesukaan dan sekurangnya bagi

yang kaya kambing
walil-muqilli ma tayassara | dan  orang  miskin  barang
wa anwa uha kasiratun | sekuasanya dan warnanya ia-ia
mazkQratun banyaq-banyaq yang telah

disebutkan

fil-muzawwilati (wal-ijabati ilaihd)

ai walimatul- ‘arsi?%

di dalam kitab (dan berkenankan

kepadanya) artinya kepada

perjamuan mempelai itu

(wajibatun) ai fardu ‘ainin fil- | (wajib) artinya fardlu ain*?° pada

asahhi wala yajibul-"akli gaul asah dan tiyada fardlu
dimakan

minha fil-aasaki ammal-ijabah | daripada itu pada gaul asah adapun

ligairi walimatil- ‘ursi

berkenankan itu bagi yang lain

daripada perjamuan mempelai itu

kabagiyatil-wal& imi falaisat fardu

‘ainin bal hiya sunnatun

seperti daripada

yang ninggal
segala perjamuan itu maka tiyada

ia fardlu ain tetapi yaitu sunah juga

118 Maksudnya di sini adalah perayaan atau peristiwa

120 Jlmu-ilmu yang terkait dengan perintah dan larangan agama. Indri Yani, Yuri. dkk. 2020.
“Pembagian llmu Menurut Al-Ghazali (Tela’ah Kitab Thya’ ‘Ulum ad-Din).” Kajian llmiah
Keislaman, Vol.19. No. 2
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wa’innama tajibul-ijabah

lida ‘watin liwalimatil- ‘ursi

dan hanya fardlu!?' berkenankan

akan perjamu mempelai itu

autasattu ligairiha bisyarzaini an la

yakhussu ad-da 72%°

atau sunah akan lainnya dengan
dua syarat pertama bahwa tiyada

ditentukan oleh yang memanggil

al-agniya'u bid-da ‘wati  bal

yad ‘Ohum  wal-fugard’a wa’'in

yad ‘Ghum

kaya juga waktu dipanggilnya
tetapi dipanggilnya mereka itu dan
segala fagir dan yang kedua bahwa

memanggil mereka itu

fil-yaumi al-awwali fa'in awlama

salasata ayyamin lam tajibi

pada hari yang pertama itu maka

jika 1?2 tiga hari tiyada fardlu

al-ijabatu  fil-yaumis-sani  bal

tustazabbu watakrahu fil-yaumi

berkenankan pada hari yang kedua
tetapi sunah itu dan makruh ia pad

hari

as-salisi wabagiyatusy-syurdri
mazklratun fil-muzawwilati
wagauluhu

yang ketiga dan yang tinggal
daripada segala syarat itu sebutkan
dalam kitab yang panjang-panjang

dan katanya

(illa min ‘uzwin) ai mani ‘i minal-

“ijabah lil-walimati kana yakGnu?!®

(melainkan daripada udzur) artinya

123 daripada berkenankan bagi

berjamuan itu seperti bahwa ada ia

121 Maknanya di sini adalah wajib.

122 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat bahasa Arabnya maka penulis memberi
makna, “mengadakan perjamuan”

123 tidak bisa dibaca, sehingg untuk menyempurnakan diberi makna, “mencegah”
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fi maudi ‘id-da ‘wati man yata'az-za

bihi al-mad 0 aula taliqu

pada tempat panggilan itu yaitu
yang jadi sakit dengan dia yang

dipanggil atau tiyada layaq patut

bihi hajalisatuhu?*, //(Faslun) fi

ahkamil-qasmi wan-nusy(zi

dengan dia sakdudukannya . //(ini
fasal) pada menyatakan hukum

giliran dan durhaka

wal-awwalu min jihatiz-zauji was-

$ani min jihatiz-zauji*?®

dan yang pertama daripada pihaq
suami dan yang kedua daripada

pihaq istri

wama ‘na nusyQzihd irtifa‘uhd ‘an

dan makna durhaka itu terapkan ia

ada’il-haqqi al-wajibi daripada membayar haq yang
fardlu
‘alathd  wa’'in kana fl ‘smat | atas dan apabila ada dalam

syakhsin zaujatani fa aksaru®’

peliharaan seorang dua orang istri

atau terlebih

yajibu  ‘alaihil-gasmu  bainahum

wayanhunna hatta lau ‘arada

wajib atas giliran antara keduanya

dan antara sekalian hingga

‘anhunna au ‘anil-wahidati falam

yabit ‘inda hunna wala ‘indaha

daripada kalian atau daripada yang

seorang-seorang maka tiyada
bermalam ia pada kalian dan tiyada

pada ia

124 Melihat maknanya dan apa yang dimaksud, maka Bahasa Arabnya seharusnya adalah,
“mujélasatuhu”
125 Hemat penulis, zauji melihat makna gantungnya maka seharusnya, “zaujati”

73



lam ya'sam walakin yustakabbu

anla ya ‘talahunna 1a yazlimuhunna

tiyada dosa ia tetapi sunah bahwa
tiyada disucikan akan kalian itu

tiyada aniaya

minal-mabiti  wala al-wéahidah

aidan bi'an yabita ‘indahunna

daripada malam dan tiyada akan
yang seorang pula dengan bahwa

bermalam ia pada arah mereka itu

au‘indahd wa'adna darajati al-

wahidah an la yukhalliyaha?®

atau padanya dan sekurang-kurang
pangkat yang seorang itu bahwa

disisikannya akan dia

kullu arba ‘i layali ‘an lailat (wat-

taswiyah fil-gasami

pada tiap empat malam daripada
semalam (bermula menyamakan

pada giliran

bainaz-zaujah wajibatun)

watu ‘abbarut-taswiyatu bil-makani

antara sekalian istri itu wajib) dan
bilangkan menyamakan itu dengan

tempat

taratan waz-zamani ukhra

wa ammal-makanu  fayakzrumul-

jam‘u

segala dan dapat masa lainnya dan

adapun tempat maka haram

menghimpunkan

baina zaujataini fa'aksara fi

maskanin wahidin

antara dua orang istri maka lebih

dari dalam suatu tempat diam diam
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illa bir-ridd’i wa ammaz-zamanu

faman lam  yakun  Aérisan

masalan?®®

melainkan dengan ridlanya dan

126

adapun maka yang tiyada ia

127

berkawal u*<’pamanya

fa'imadul-gasmi fi kaqqihil-lailu

wan-nahéru tab ‘un lahu

maka berpegangan giliran pada

hagnya malam dan siyang

mengikuti baginya

waman kaéna harisan fa‘amadul-

gasmi fi haqqihi wan-naharu

dan yang ada ia berkawal maka
berpegangan giliran pada hagnya

dan siyang

wallailu ~ tab‘un  lahu  (wal@

yadkhulu) az-zauju lailan (‘alé

gairil-

dan malam mengikuti baginya (dan
tiyada harus) salah'?® pada malam

(atas bukan bagian

maqgsimi laha ligairi kajatin) fa'in

kana lik&jatin ka ‘yadatin

129 serta tiyada hajat) maka jika ada
ia karna hajat seperti pengunjung

sakit

wanahwiha lam yamna‘ minad-

dukhdli wakina’izin in fala??°

dan seumpamanya tiyada ° ia
daripada masuq dan ketika itu jika

lama

126 Menurut penulis ada kekurangan makna, sehingga untuk menyempurnakan diberi tambahan,

“Waqtu”

127 Untuk menyempurnakan, penulis menambahi huruf, “mim” sehingga menjadi, “umpamanya”
128 Menurut penulis makna di sini kurang lengkap dan kurang tepat melihat Bahasa Arabnya,
sehingga ada penambahan, yakni, “suami”
129 Menurut penulis maknanya ikut masuk dalam makna di atasnya.

130 Tidak bisa dibaca, namun untuk menyempurnakan, penulis ganti dengan, “cegah”
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maksuhu gada min naubat al-

madkh(/i ‘alaihad mislu maksihi

diamnya dibyarnya daripada ganti
yang didukhul atasnya seperti

diamnya

fa’in jama ‘a gada jama ‘u jima ‘in la

nafsil-jima ‘i

maka jika jama‘®! ja bayarnya

masa jima*“ itu tiyada diri jima‘

illa yagsira zamanuhu fala yaqdihi

(wa’izd arada) man

melainkan bahwa pendeq masanya
maka tiyada dibayar dia (dan

apabila berkehendaq) yang

fi  ‘ismatihi zaujatun (as-safru

aqri‘a bainahunna) wakharaja

dalam peliharaanya empat orang
istri (berlayar 32 antara sekalian)

dan keluar ia

ai safara (bil-lati takhruju lahal-

gar ‘ah) wala yaqda az-zauju®?

artinya berlayar (dengan yang
keluar baginya undi ) dan tiyada

gadla oleh suami

al-musafiru lil-mutasallifani

maddata safrihi zihaban fa'in

wasala

yang berlayaran akan segala yang
tiinggal itu pada masa berlayarny

perginya maka jika ia sampai

bigasdihi wasara mugiman bi an-

nawa igamata mu as-siratan

pada tempat yang digasadkan dan
jadilah  mugim dengan bahwa
berniat ia mugim yang memberi

bekas

181 Menurut penulis melihat Bahasa Arabnya, maknanya seharusnya adalah, “jima‘”
132 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan, maka diberi makna, “mengundi”
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awwala safrihi au‘inda wusQli

magsudihi augabla wusalihi

pada pertama-tama pelayaran atau
takala sampai ia pada tempat yang
sebelum

digasadkan atau

sampainya

gada muddatal-igamah insakana

al-mash(bah ma ‘ahu

dibayarnya selama mugim itu
maka diam istrinya yang dibayar

itu sertanya

fis-safri kama gala al-

ma 'waradiyyu wa’illa lam yuqda

amma muddatur-2%2

dalam pelayaran itu seperti yang
dikata oleh ma'waradi dan jika

tiyada dibayarnya adapun masa

rujl i falé yajibu ‘alaz-zauji fagada

uha ba ‘da igadmatihi

kembali maka tiyada fardlu atas
suami membayarnya kemudian

daripada mugimnya

(wa'izda  tazawwa‘a  az-zauju

jadidatan  khus-ssahd)  hatman

walau kanat

(dan apabila beristri suami dengan
istri yang baharu ditentukannya)

akan dia fardlu dan

amatan  aukadna  ‘aqdaz-zauji

‘indaz-zauji gairal-jadidah

sahaya perempuan atau agad suami
tatakala bersuami itu yang lain

daripada istri

wahua vyabiru ‘indahd (bisab‘i

layalin) mutawaliyatin (ink&nat)

dan yaitu bermalam padanya

(dengan  tujuh  malam) yang

berturut-turut (maka ada istri)
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tilkal-jadidah (bikran) wala yaqdi

lil-bagiyati wakhussuha?®

yang baharu (perawan) dan tiyada
dibayarnya akan segala tinggal dan

ditentukannya

bi**3layalin  mutawaliyatin  (in

kanat) tilkal-jadidah

(da***ripada tiga) malam yang
berturut-turut (jika ada istri) yang

baharu itu

(sayyaban) falau farraga al-

layaliyyu binaumihi lailatan ‘inda

(jandah) maka jikalau

diperceraikannya ia akan semalam

jadidatin dengan tidurnya ia semalam pada
istri yang baharu itu
walailatin fi masjidin masalan | dan semalam dalam masjid

yahsab zalika bal yuwaffa

umpamanya tiyada di*®® demikian

itu tetapi dibayarnya

al-jadidah haqgahd mutawaliyan

wayugda ma farragahu lil-baqgiyati

yang baharu itu hagnya yang
berturut-turut dan dibayarnya ia

yang diceraikannya ia akan segala

yang tinggal

(waizad khafa) az-zauju (nusydzul-

marah) wafi ba ‘din-nuskhi??*

(dan apabila takut) suami (akan

durhaka perempuan itu) dan

daalam setengah nusah

133 Dalam naskah tulisan tidak bisa dibaca, maka penulis menyempurnakan dengan kata, “bisalasin”
134 Penambahan kata, “ri” menjadi, “daripada”
135 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, dibilang atau dihitung.
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iZzd bana nusyldzul-mar'ah ai

dahara (wa ‘adahd) zaujuha

apabila nyata durhaka perempuan
itu artinya nyata (dan berikan ia)

oleh suaminya

bila darbin walda hajri baha

kagaulihi laha ittagillaha saqgqa al-

dengan tiyada *® dan tiyada ajar

baginya seperti katanya akan dia

wajibi takut oleh Allah pada haq yang
wajib

I ‘alaika wa‘mali an-nannusylza | baginya atasmu dan ketahui

musgazun lin-nifgah bahwasanya durhaka itu

menggugurkan bagi nafagah

wal-qasmi walaisasy-syatmu liz-

zauji minan-nusydzi bal yastaziqqu

dan bagi giliran dan tiyada memaki
bagi suami daripada surhaka itu

tetapi supaya ia

bihit-ta'dibu minaz-zauji fil- asahi

wala yarfa uhd®®

dengan dia mengajari adab

daripada suami dalam gqaul asah

dan tiyada mengadukan dia

lilgddi (fa’in abat) ba‘dal-wa ‘zi

(ilan-nusydza hajraha)

bagi gadli (maka jika *") kemudian

daripada  diajari  (melainkan

durhaka jiwanya pada 1% ia)

136 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan, penulis menambahkan, “pukul”
137 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diganti dengan, “mencegah”
138 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diganti dengan, “meninggalkan”
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fi mudji ‘iha wahua firasyuha fala

yudaji ‘uha fihi wahijratuha

perempuan  itu  dan  vyaitu

hamparannya maka tiyada *°

dalamnya dan menghilangnya dia

bil-kalami haramun fima zada ‘ala
salasata ayyamin wagala fir-

raudah

dengan berkata haram pada yang
lebih ia atas tiga hari dan berkata

dalam raudlah

yajdzu annahu fil-hajri bigairi

‘uzrin syar ‘iyyin yajlzu wailla fala

harus hanya ia pada hilang yang

tiyada dengan udzur yang bangsa

yahrumu syara‘ dan jika tiyada haram
az-ziyadatu ‘ala salasin (fa'in | lebih atas tiga (maka jika tetap ia
aqa® ‘alaihi) ayyin-nuzyQzi®*® atasnya) artinya durhaka itu
bitakarrurini  minhd  hajraha | sebab berulang-ulang daripadanya

(wadarabal#! yasquzut#?bin-

nusy(zi

ajar dihilangnya ia (dan *3 ia dan

gugur ia sebab durhaka

(gismuha wanafqatuhd) wad-darbu

darba ta'tibin'** laha

(1% dan nafagahnya) dan dipalu ia

palu 146 baginya

139 tidak bisa dibaca, untuk penyempurnaan diberi makna, “tidur berbaring bersamanya”

140 setelah huruf a tulisan susah dibaca, sehingga penulis memberikan penyempurnaan dengan
penambahan huruf “t” sehingga menjadi, “agdmat”

141 setelah kata ba tulisan tidak bisa dibaca, sehingga untuk menyempurnakan penulis menambahkan
kata, “h&” sehingga menjadi, “wadarabahd”

142 gebelum huruf “y” ada huruf yang tidak bisa dibaca karena luntur, maka penulis memberikan
penambahan untuk meyempurnakan dengan kata, “wa” sehingga menjadi, “wayasqutu”

143 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan penulis memberi makna, “mukul”

144 Menurut penulis, ta'tthin kurang tepat melihat susunan kalimatnya. Sehingga untuk
menyempurnakan menjadi, “ta’dibin”

145 Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan, diberi makna, “giliran”

146 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan maka diberi makna, mengandung ajaran
tatakrama/adab.
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wa'in afda darabuha ilat-talfi

wajabal-garmu. //(Faslun)

dan jika dilulukannya *’ dia
kepada binasa wajib mengganti

kehutangan. //(ini fasal)

fi ahkamil-khul i wahua bidammil-

kh&i al-mu ‘jamah musytaqqun

pada menyatakan segala hukum
khulu‘dan vyaitu dengan dlamah

kha" yang bertitik tertib

minal-khlu ‘i bifathihd wahua an-

naz‘u wasyar ‘an farqatun

bi ‘awidin®?’

daripada khulu® dengan fathanya
dan yaitu tinggal dan pada syara‘

perceraian dengan upah

magsadin fakharaja al-khal ‘u ‘ala

‘adami  wanahwihi

(walkhul ‘u

ja‘izun

yang digasadkan maka keluar
khulu¢ atas dari denda dan

sal*8pamanya (bermula khulu® itu

harus)

‘ald  ‘iwa®ma ‘I0min) maqdarin

‘ala taslimihi fa'in kana

atas opah diketahui) yang dikuasai
atas menyerahkan dia maka jika

ada ia

‘ald ‘iwadin majhdlin fala yasishu

kana khala ‘ah@ ‘ala saubin

atas opah samar maka tiyada sah ia
seperti bahwa khulu‘ ia dengan dia

atas kain

147 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “memukul”
148 getelah huruf sin, penulis menambahkan huruf hamzah dan mim untuk menyempurnakan,
menjadi, “seumpamanya”

149

“din "sehingga menjadi, *“’iwadin”
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gairi mu‘ayyinin banat minhu
bimahril-misli  wal-khul‘u  as-
sahihu

yang tiyada ditentukan talaq bayin
ia daripada itu dengan mahar mitsil

dan bermula khulu® yang sahih itu

(tamliku bihil-mar ah nafsaha wala

raj ‘at lahu) ayyiz-zauji??®

(dimilikinya dengan ia oleh

perempuan akan dirinya dan tiyada

rujuk baginya) artinya suami itu

(‘alaih@) sawa'un kanal-i ‘wada

sahihan aula wagauluhu

(atas™°) sama ada®®! upah itu sahih

atau tiyada dan katanya

(illa binikazin jadidin) saqitun i

“aksarin-nuskhi  (wayajozu  al-

khal ‘u

(melainkan dengan nikah yang
baharu) gugur dalam kebanyakan-
kebanyakan nusah (dan harus

khuluk itu

fiz-ruhri wafil-haidi) wald yakanu

haraman (wala yalkaga al-

mukhtali ‘atut-

dalam suci dan dalam haidl) dan
tiyada adanya haram (dan tiyada 12

perempuan yang khuluq itu

ralaqu khiladi) ar-raj ‘iyyah

fayulhikuha. //(Faslun) fi askamiz-

talag bersalahnya) dan talaqg
raj‘iyyah maka tiyada '*3 ja akan
dia. //(ini fasal) pada menyatakan

segala hukum

1%0 Setelah huruf “s” tulisan dalan naskah tidak bisa dibaca, sehingga penulis menambahkan kata,
“nya” menjadi atasnya.
151 Dalam naskah setelahnya penulisan tidak jelas, sehingga ditambahi oleh penulis menjadi,

“adanya”

152 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “bertemu”
153 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “bertemu”
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ralagi wahua lugatan fillul-gaidi

wasyar an ismun lizalli??®

talaga dan vyaitu pada lugrah
menguraikan simpulan dan pada

syara‘ nama menguraikan

gayyidin-nikai wayusytarazu

linufizihi at-taklifu

persangkutan nikah dan

disyaratkan bagi *** itu taklif*>®

wal-ikhtiyaru wa ammas-sakranu

fayanfuzu ruldquhu ‘ugQbuhu

dan ikhtiyar dan adapun orang

mabug maka luwas talagnya

padahal disiksa

lahu (war-ralaqu darbani sariszun

wakinayatun) fas-sarizu

baginya (dan talaq itu dua bagi
suatu talaga sarih dan kedua

kinayah) maka talaga sarih itu

mala yakitamilu gairas-ralagi wal-

kindyatu maya/ktamilu gairuhu

yang tiyada menanggung itu akan
yang lainnya daripada talag dan
kinayah itu yang menanggung ia

akan lainnya

walau talaf-faza az-zauju bis-sarisi

wagala lam uridu bihi az-ralaqu®®

dan jikalau dilafatlkan oleh suami
dengan sarih dan berkata ia tiyada

kehendak dengan dia talag

lam yugbal (fas-sariku slasatu al-

afzin az-ralaqu) wama astaqga

tiyada terima ia (pada yang sarih
itu tiga lafatl yaitu suatu talag dan

barang yang

154 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “lestarinya”
155 pembebanan suatu kewajiban dalam batas kemampuan seseorang yang melaksanakan
kewajiban tersebut. Kitab Mu’jam al-Wasit dalam Ummu Nurfarida.
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minhu kazallagtuki wa anti zaliqun
wamuzallagatun (wal-firdqu was-

sarahu

daripadanya seperti katalag apakau
yang ditalaq dan yang tertalaq dan

kedua cerai dan ketiga lepas

kafaragtuki wa'anti mufaragatin

wasrra/ktuki wa anti musarrakatun

seperti ceraikan dan yang apakau
diceraikan dan kulepaskan engkau

yang dilepaskan dan

waminat-tasriai aidan al-khal ‘u in

zakaral-malu wakazd

dan daripada sarih itu pula khulu‘

sebutkannya arta dan demikianlah

al-mugadalah®®  (walayaftagirru)

sarihut-ralagi (lian-niyah) 2!

157 akan dikau (dan tiyada yang

berkehendaq) sarih talag itu

(kepada niat)

wayustasna  al-mukrahu  ‘alat-

raléaqi fasarihuhu kinayatun

dan dikecualikan orang yang °®
atas talag maka sarihnya itu

kinayah juga

fi haqqihi in nawa waga ‘a wa'illa

fala (walkinayatu kullu lafzin

pada hagnya jika diniyatkannya
talag gugur ia dan jika tiyada maka
tiyada (dan kinayah itu segala laftl-

lafatl

istamilu  ar-ralaga  wagairuhu

wayaftagirru ilan-niyati) fa'in

nawa

yang menanggung ia talag dan
lainnya dan berkehendaq ia kepada

niat) maka jika diniatkannya

1% Mungkin yang dimaksud di sini adalah, “almufadatu”
157 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan maka diberi makna, “menebus”
1%8 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipaksa”
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bilkindyati  ar-ralaga  wagqga‘a

wa'illa fala wakinayatu az-ralaqi

dengan kinayah itu talaq dan gugur
ia dan jika tiyada maka tiyada °°

talag kinayah itu

kanati bariyyatun khaliyyatun al-

haqiyi bi"ahlika augairi zalika?®

seperti engkau yang terlepas lagi

160 hubung olehmu akan isi

rumahmu atau lainnya demikian itu

mimma zakaraha fil-musawwalati

(wan-nisau fihi) ayyiz-ralaqu

daripada segala kitab

yang
panjang-panjang (bermula segala
perempuan

dalamnya artinya

dalam talaq itu

(darani darbun fi ralagihinna

sunnatun wabiz atun wa'!

dua bagi suatu bagi pada mentalaq
mereka itu sunah dan suatu bagi

bid‘ah dan mereka itu

162 wa aradal-

zawa al-haidi)
musannifu razmatullasi ta ‘ala bis-

sunnah

segala putih yang haidl) dan

kehendaq itu oleh musonnef
rahmatullah ta‘ala dengan sunah

itu

AN

ralaqil-harami (fas-sunnah

talaq yang harus dan dengan bid‘ah
itu talaq yang haram (maka yang

sunah itu

1%9 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “kinayah atau sindiran”

180 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “sepi”

161 dalam naskah, huruf setelah “wau” tidak bisa dibaca, untuk penyempurnaan maka penulis
menambahkan kata, “hunna” sehingga menjadi, “wahunna”

182 tulisan setelah huruf, “3” tidak bisa dibaca, sehingga penulis menambahkan untuk
penyempurnaan menjadi, “zawatu”
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au yofi ‘a'®) az-zauju (az-ralaqu fi

wuhri gaira mujami ‘in fihi?®

bahwa oleh suami (talaqg itu dalam

suci yang tiyada jima‘ dalamnya

wal-bid ‘ah an ylgi‘a at-ralaqu fi

haidi au fi ruhri

dan bid‘ah itu bahwa

menggugurkan dia talaq itu dalam

haidl atau dalam suci

jama‘a*®* fihi wadarbun laisa fi

ralagihinna sannatun

yang jima‘ ia dengan dia dia
dalamnya dan suatu bagi tiyada

pada mentalag mereka itu sunah

wala bida ‘ah wahunna arba ‘u as-

sagira walld iyatu) wahiya

dan tiyada bid‘ah dan mereka itu
empat suatu perempuan kecil dan

kedua putih darah) dan yaitu

allati al-gara ‘a haiduha
(walhé@milu walmukhtali ‘atu allafi

lam yadkhul

yang putus haidl itu (dan ketika
bunting dan keempat yang khulu*

yang belum dukhul

bihd) az-zauju wayungasamu ay-

talaqu bi'i ‘tibari al-ukhra?*

dengan dia) suami dan berbahagi

talaq itu dengan i‘tibar yang lain

ila wajibun karalaqgil-maul?

wamand(bu kazalagil-mar ah

kepada wajib seperti talaq yang
sumpah dan sunah seperti mentalaq

perempuan

gairi mustagimatil-zali kasa'iyatil-

khulgi wamakrdhun kamustagimat

yang tiyada betul halnya seperti

jahat dan makruh seperti butuh

163 Menurut penulis melihat makna di bawahnya, Bahasa Arabnya kurang tepat, untuk
menyempurnakan, penulis memberikan opsi dengan kata, “ an ylgi ‘a”
184 huruf setelah “a” tidak bisa dibaca, sehinga penulis menambahkan huruf “h” menjadi, “jama‘aha
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al-hali  wakaramun  karalagil- | halinya dan haram seperti talaq
bid‘ah  wasabaga wa asaral- | bid‘ah dan telah dahulu ia dan
musannifu diisyaratkan

radiyalldhu  ‘anhu lit-ralaqi  al- | radliyallah ‘anhu bagi talaq yang

mubari karalagi man la yaiwiha

mubah itu seperti talaq yang tiyada

dikasih akan dia

az-zauju fald tasma‘u nafsuhu

bimu®anatiha bila istima 7 »iha.2®

suami dan tiyada nafsunya dengan

belanjanya dengan tiyada

mengambil susa dengan dia

ll(Faslun) fi akzkami ralaqil-Aurri

(ini fasal) pada menyatakan segala

wal- ‘abdi wagairi zalika | hukum talag merdahika dan ‘abdi

(wayumliku) dan lainnya demikian itu (dan
dimilkinya)

az-zauju (al- hurru) ‘ald zaujatihi | suami  (yang merdahika) atas

walau kanat amatan (salésa | istrinya dan jikalau ada ia hamba
tarligatin) perempuan sekalipun (tiga talaq)

wayamliku  (al-‘abdu)  ‘alaih@ | dan miliknya (sahaya orang) atas
(tasligataini) fagazun  Aurratan | (duatalag) berhanyalah merdahika

kanati

ada

az-zaujah au amatan wal-mub ‘adu
wal-mukéatabu wal-nudabbaru

kal ‘abdi

istri itu atau hamba dan mub‘adl
dan yang mekatab dan yang

mudabbar seperti hamba orang
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(*5al-istil®® fir-ralaqi izd wasalahu

bihi) ai izd wasala?®

(dan sah istitsna” pada talaq apabila
d*®’himpunkan dengan dia) artinya

apabila menentukan

min ‘azabid-dunya wa ‘ala

la ‘natullahi inkunta minal-

kazibina)

daripada siksa dunya (dan atas

la‘natkan  Allah jika adakau

daripada orang yang dusta)

fimd ramaitu bihi hazihi zaujati

minaz-zina waqgaulul-musannifu

pada yang ketika ' dengan dia

istriku ini daripada zina dan

berkata musonnef

‘alal-minbar?  jama‘atin  laisa

biwajibin fil-Zi ‘ani bal hua

atas mimbar pada jama‘ah itu
tiyada ia wajib pada li‘an ya‘ni

sumpabh tetapi yaitu

sunnatun  (wat-ta ‘fligu  bili‘anin)

ayyiz-zauji wa'in lam tula ifi

sunah (dan jadi bergantung dan'®®
li‘annya) artinya li‘an suami itu

dan jika tiyada bersumpah

az-zaujah  (khamsatu  aizkéami)
ahduha (biqusGul) hal™ (ddi) ai

haddi®’

istri (lima daripada segala

hakim®’?) salah suatu (gugur had)

artinya had
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165 penulisan tidak bisa dibaca, hanya huruf terakhir yakni, “h” untuk menyepurnakan apa yang
dimaksud, maka penulis menambahkan kata, “wayasihhu”
166 untuk penyempurnaan karena huruf dalam naskah tidak bisa dibaca, maka penulis menambahkan
kata, “nd'u”’sehingga menjadi “al-istind'u”
Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan penulis menambahkan kata, “di”
188 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “saya”

189 Menurut penulis, penggunaan dan kurang tepat, hal ini bisa diganti, “dengan”
170 Hemat penulis, terjadi kesalahan pemerian tinta, sehingga huruf “ha” tidak mendapat tinta merah.
171 pemilihan makna hakim hemat penulis kurang tepat melihat Bahasa Arabnya menggunakan kata,
“ahk&min” sehingga “hukum” bisa menjadi opsi.




gad fil-muld‘inati innahu inkénat

mukassanatan wasuqUzut-za ziri

172" yang dili‘an daripada arah

bahwa jikalau ada perempuan
muhasan yang tahu merasai laki-

laki dan gugur ta‘zir

‘anhu ink@nat gaira mukas-sanatin

(was-sani wujlbul-zaddi ‘alaihd)

daripadanya jika ada ia tiyada
membeli muhasan (dan kedua

keadaan wajib had atasnya)

ai hadi zinaha muslimatan kanat au

kafiratan inlam tuld’iz

artinya had zinanya islam ada ia

atau kafir jika tiyada bersumpah

(was-salisu) zawalul-firasyi

wa ‘abbara ‘anhu gairul-musannifu

(dan yang ketiga)

ilang ya‘ni
bagian hamparan dan ibaratkan
lain

oleh daripadanya

yang

daripada musonnef

razmatullahi bil-gurfatil-

mu’alliyati wahiya hasilatan ha?®

rahmatullah dengan perceraian-
perceraian yang selamanya dan

yaitu hasilah

az-zauja lafzul-mustasn@ minhu

ittisdlan ‘arfiyyan

oleh suami laftl mustatsna dengan
mustatsna daripadanya pada hal

berhubung yang bangsa

bi‘an  yu‘addafil-arfi  kalaman

wahidan autusytarazu

dengan bahwa dibilangkan pada
‘adatnya keduanya ‘adat kalam

yang suatu atau syaratkan
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172 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mungkin”




aidan an  yanwiyal-istisna'u

wasyutarasu

pula bahwa diniatkannya istitsna’

itu sebelum selesai ridla talaq

walayakfi at-talaffuzu bihi min gairi

niyyatil-istisna a wasyurrasu

dan tiyada memadai melafazkan
akan dia daripada tiyada niat

istitsna” dan disyaratkan

‘adama  istigraqihi  al-mustasna

minhu fa"inistgraquhu?®

tiyada menghabis ia akan
mustatsna daripadanya maka jika

dihabisi ia

kanati raliqun salasan illa salasan

baralal-istisna’u

seperti engkau yang talaq tiga

melainkan tiga batal istitsna’

(wayasiihu ta ‘fiquhu) ayiz-ralaqi

(bis-sifati wasysyarti

(dan sah menaglitkan) artinya talaq

(dengan sifat dan syarat)

ka'in dakhalati ad-dara fa anti

raliqun fatagluqu iza dakhalat

seperti masuq akan kampong maka
engkau talag ia maka talag ia

apabila dimasukan ia

dan talaq itu tiyada gugur melainan
atas istri dan ketika itu (tiyada

gugur talaq)

war-ralaqu  yaga‘u  illa  ‘ala
zaujatihi wahinaizin  (layaga ‘at-
ralaqu

gablan-nikasi) fala yasihhu
ralaqul-ajnabiyyati tanjizan

kagaulihi*

sebelum nikah) maka tiyada sah

mentalag  perempuan  dengan

tuannya seperti dikatakannya
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laha ralaqtuki wald ta‘figan

kagaulihi laha in tazawwajtuki

fa anti

baginya katalaq apakau dan tiyada
ta‘liq seperti katanya baginya jika

seperti istri engkau maka apakau

rdaliqun au tazawwajtu fulanatan

fahiya faliqun (wa'arb ‘a layaqa ‘u

talaq atau katanya jika seperti istri
perempuan siyanu maka yaitu yang
talag (dan keempat orang tiyada

gugur

ralaqut”as-sabiyyu  waljanwunu

wafl ma ‘nahu) al-mugma ‘alaihi

talaq mereka itu kanag-kanaq dan
kedua orang gila dan dalam

maknanya gila) yang *’* atasnya

(wan-n&"i*"® almakrG!’® ai bigairi

haqqin fa'in kdna bikaqgin

dan ketika orang tidur dan keempat
yang ) artinya tiyada sebenarnya
maka  jika

adanya  dengan

sebenarnya

was(ratuhu kama géla jam ‘u ikrahi

al-gadi lilmauli?*

dan rupanya seperti yang dikata
oleh jama* 1" oleh gadli bagi yang

bersumpah

i)
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178 Huruf tidak jelas, dan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat makna bawahnya maka
menjadi, “raldquhum
174 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan maka diberi makna, “dipaksa”
175 Huruf tidak jelas, dan tidak bisa dibaca, untuk menye menyempurnakan melihat makna bawahnya
maka menjadi, “wan-na‘ima”
176 Huruf tidak jelas, dan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat makna bawahnya maka
menjadi, “al-makrQhu”
17 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “paksa”




ba‘da maddatil-Na"i ‘alat-ralaqi

wasyarzul-ikrahi gadaratun

kemudian daripada masa

bersumpah atas talag bermula

syarat 18 itu kuasa

al-mukrihi bikasrir-ra ‘i ‘a/atahqiqi

ma huddi dabihi al-mukrahu

bifathiha

179

dan kasrah ra' atas

yang

sampaikan  sebenarnya

yang
menakutinya dengan dia akan yang

180 dengan fathah ra’ itu

biwilayatin autaglibin wa ‘ajaza al-

mukrahu bifathir-rai ‘an daf*i

dengan merintah atau '®* dan lemah
yang 82 dengan fathah ra" daripada

menolagkan

al-mukrihi  bikasriha  biharbin
minhu awistagasahu biman yukhas-

siluhu

yang % dengan kasrah ia dengan
lari daripada itu atau minta tolong

dengan yang dapat melepaskan

wanakwi zalika wazannuhu annahu | dan seumpamanya demikian itu

inimtana ‘a mimma ukriha ‘alaihi®®® | dan  sangkanya 8%sanya jika

enggan ia daripada yang 8 atasnya

178 Tidak bisa dibaca, namun untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya, maka diberi makna,
“pemaksaan”

179 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipaksa”

180 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipaksa”

181 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menguasai”

182 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipaksa”

183 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “memaksa”

184 Penambahan untuk meneyempurnakan dengan kata, “bahwa”

185 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipaksa”
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fa‘ala ma khawwafahu bihi

wayahsulul-ikrahu bit-takhwifi

diperbuatnya yang ditakuti ia

dengan dia dan hasil ! dengan

menakuti
bidarbin syadidin au habsin au | dengan ¥’ yang sangat atau dengan
tilafi malin waniwi zalika atau 88 arta dan seumpamanya
melainkan itu

wa'iza zahara  minal-mukrahi

bifatzir-rau garinuhu iztiyarin

dan apabila nyata daripada yang °

dengan fathah ra’ tanda ikhtiyar

bi'an akrahu syakhsun ‘alé talaqi

salasi far-ralaga wahidatan

dengan bahwa % seorang atas

talaq tiga maka ditalaq satu

wagqga ‘at-talaqi  wa'iza  saddara

ta ‘liqaz-ralaqi bisifatin?43

gugur  talaq dan apabila

menobatkan akan ta‘liq talaq

dengan sifat

min mukallifin wawajidat tilkas-

sifah fi gairi taklifin

daripada mukalif dan diperoleh

ketika sifat itu pada bukan masa

fa'innas-ralagal-mu ‘allaga  biha

yaqa ‘a was-sukranu an yanfuzu

taklif itu
maka bahwasanya talaq yang
dita‘ligkan ~ dengan dia itu

gugurnya bermula orang yang

mabuq itu lusa
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18 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “memaksa”

187 Huruf tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan, melihat Bahasa Arabnya maka penulis beri
makna, “mukul”
188 Tidak bisa dibaca untuk menyempurnakan diberi makna, “memenjarakan”
189 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipaksa”

190 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “maksa”




ralaquhu kama sabaqa. //(Faslun) fi

ahkamir-raj ‘iyyah bifathirrd’i

talagnya seperti yang terdahulu.
//(in1 fasal) pada menyatakan

segala hukum talaq raj‘iyah dengan

fathah ra’

wahukiya kasruha wahiya lugata

al-mar atu minar-ruja i wasyar ‘an

dan ceritakan kasrahnya dan yaitu
pada lugra segala daripada kembali

dan pada syara‘

raddu ila nikahi fi ‘iddah ralaqgin

gaira  ba'inin  ‘ald  wajhihi

makhsQsin®**

kembali pada nikah dalam °‘idah
talag yang bukan talaq bain atas

perkara yang ditentukan

wakharaja bizalagin was u asy-
syuhbah waz-zaharu

fa'innastibahatul-

dan keluar dengan talaq wati

syubhat dan  zihar  maka

bahwasanya harus

war 1 fihd ba‘da zawalil-mafi‘i Ia

tusamma raj ‘iyyatin

mewati dalam keduanya kemudian

daripada hilang mafi‘ tiyada

dinamai ia raj‘iyah

(wa’iza ralaga syakhsun

imara’atuhu wakidan au®®® lahu)

(dan apabila talag oleh seorang
akan perempuannya dengan satu
talaq atau dua talaq maka harus

baginya)
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191 Huyruf tidak jelas, dan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan menjadi, “isnataini”




ayyiz-zauji bigairi izniha

(murdji ‘uhd mala yan'®? ‘iddatuhd)

artinya suami dengan tiyada
idzinya (**dia selama belum
idahnya

wataksulur-raj ‘iyyah minan-nariqi

bi*alfazin minha?*

dan hasil kembali daripada yang

tadi berkata berkata dengan
beberapa lafaz-lafaz  setengah
daripadanya

raja‘tuki wam@ tasarrafa minha

wal-asashu anna qaulal-murtaji ‘i

kembali apa kau dan barang %
daripadanya dan asah bahwasanya

berkata rujuk kembali

raddadtuki linikdAT au amsatuki

‘alaihi sarihani fir-raj ‘ati

aku padamu yang nikahku atau
berpegang padamu atasnya sarih

keduanya pada kembali

wa anna gauluhu tazawwajtuki au

naka/tuki kindyatani wasyarzu

dan bahwasanya katanya kuperistri
engkau atau kukawin engkau

kinayah keduanya bermula syarat

al-murtaji'i  in  lam  yakun
muharraman ahliyyatun-nikaai
binafsihi

yang kembali itu jika tiyada dia
haram ahli mempunyai nikah

dengan sendirinya

192 Huruf tidak jelas, dan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan, maka menjadi, “yanqadi”

19 Tidak bisa dibaca, sehingga untuk meneyempurnakan melihat Bahasa Arabnya menjadi,
“mengembalikan”

194 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “yang menyerupai raja‘tuki”
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wakhi ayizin  raja‘tu  as-sakrani

laraja ‘tul-murtadi walaraja ‘tu®*®

dan ketika itu kembali orang

mabuq tiyada kembali orang

murtad dan tiyada kembali

as-sabiyyi walmajnlini lia’anna
kulan minhuma laisa ahdan lin-

nikaai

kanag-kanaq dan majnun karna

bahwasanya  tiap-tiap  daripa

keduanya tiyada ahli bagi nikah

binafsihi bikhilafis-safihi wal- ‘abdi

faraja ‘tuhum@ sahihatun

dengan dirinya bersalahnya dengan
safih dan hamba orang-orang maka

kembali keduanya sahi ia

min gairil iznil-waliyyi was-sayyidi

wa’in tawaffaga'® ibtida’u

daripada tiyada idzin wali dan
tuan-tuannya dan jika berhenti

permulaan

nikdkaihima ‘aléa iznil-waliyyi was-

sayyidi (fa’iningadat

nikah keduanya atas idzin walinya
dan tuannya sekalipun (maka jika

telah lalu

‘iddatuhd) ayyil-murja ‘ati

(hillalahu) ai zaujiha (nikdsuhéa

idahnya) artinya idah raj‘1 itu (halal
baginya) artinya jika suaminya

(nikah dengan dia

bi ‘aqdin jadidin watak(nu ma ‘ahu)

ba ‘dal-‘aqdi ‘ald (ma bagiya

dengan agad yang baharu dan

adalah sertanya) kemudian

195 Menurut penulis, melihat makna di bawahnya,
“tawaqqafa” jika tawaffaqa artinya adalah berhasil.

maka Bahasa Arabnya seharusnya adalah,
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daripada agad itu atas (yang tinggal

ia

minaz-falagi) sawa un ittasalat

bizauji am la (wa’in

daripada talaq) sama berhubung ia

dengan suami yang lainnya atau

tiyada (1%

wal® 1%8gaha) zaujuha (salasan) in

kana Aurran auzalagataini

dan jika talagnya ia) oleh suaminya
(dengan talaq tiga) jika adanya
merdahika atau dengan mer ditalaq

dua

in kna ‘abdan qablad-dukhlli au

ba ‘dahu (lam tahilla lahu

jika ada ia hamba orang dahulu

masuq dan kemudian ia (tiyada

illa ba ‘da wujldi khamsi syara’iza)

ahaduha (ingida u?*®

halal baginya

melainkan  kemudian diperoleh
lima  syarat) salah  suatu
daripadanya (lalu

‘iddatiha minhu) ayyil-murallaqi

(Was-sani tazwijuha bigairihi)

dahnya ia daripadanya ia) artinya
daripada yang mentalaq (dan yang
kedua bersuamikan dia dengan

orang lain)

19 Tjdak ada makna gantung, namun menurut penulis, hal ini tertera kembali di baris setelahnya.
197 Huruf hilang, sehingga penambahan dilakukan menjadi, “wa’in”
198 huruf tidak bisa dibaca, maka diberi penambahan menjadi, “talagahd”

97



tazwijan  sakihan  (was-salisu

dukh@luhu) ayyil-gairi (bihd)

dengan nikah yang sahih (dan yang
ketiga masuq ia) artinya orang lain

(dengan dia)

(wa'isa  bihd) bi'an  ydlika | (dan watinya akan dia) dengan
hasyfatan au qgadrihd min | bahwa dimasugkan hasyafahnya
maq¢Q iha atau sekiranya ia daripada orang
yang terpotong hasyafahnya
biqubulil-mar’ah 1& biduburiha | pada gabulnya perempuan itu

bisyartil-intisyimari fiz-zakari

tiyada pada dirinya dengan syarat

bangun bangun pada dzakarnya

wakaunul-mali  mimman yumkinu

jima ‘un [4 fiflan (war-rabi ‘u**°

dan keadaan yang memaksaqan itu
daripada yang dapar jimak tiyada

kanag-kanaq (dan yang keempat

baina natuh& minhu) ayyil-gairi

(walkh&misu ingida u ‘iddatuha

ba'i ia itu daripadanya) artinya
orang lain itu (dan kelima lalu

idahnya ia

minhu. //Faslun) fi akkamil-ida’i

wahua lugatan magsdarun

daripadanya. //ini fasal) pada
menyatakan segala hukum sumpah

dan yaitu pada lugra terbit

ila ydli iza khalafa wasyar an

khalafa zaujun yasikhu ralaquhu

ila yuli apabila bersumpah ia dan
pada syara‘ sumpah suami yang

asah talagnya
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liyatamatti ‘anna min wat 1
zaujatihi fi qubulihd murlagan ai

fauga

199

supaya ia daripada mengwati

akan istrinya pada qubulnya

dengan metalaq artinya lebih

daripada

arba ‘ati asyharin wahdzal-ma ‘na

ma khazun min gaulil-?%

empat bulan dan inilah diambil

daripada kata

musannifa  radiyallahu  ‘anhu
(wa'iza halafa an layara'a
zaujatahu)

musonnef radliyallah anhu (dan
apabila bersumpah ia bahwa tiyada

mengwati ia pada istrinya

war an murlagan (au muddatan) ai
war an mugayyadan bimuddatin

(tazidu

dengan wati yang metalaq (atau
dengan masa) artinya dengan wati
yang masa diqayadkan dengan

masa (yang lebih ia

‘ald arba‘ati asyhurin fahua) ayil-

khaligi al-mazkari (tawi)

atas empat bulan maka yaitu)
artinya yang bersumpah yang

disebutkan itu (sumpah

‘alda zaujatihi sawa'un khalafa

billéki ta ‘ala au sifatihi

atas istrinya sama bersumpah ia
dengan nama Allah ta‘ala atu

sifatnya
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199 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mencegah”




au ‘uliga wat u zaujatihi biralaqgin

au ‘itgin kaqaulihi®>*

atau  dita‘ligkan®®  mengwati
istrinya dengan talaq atau dengan

merdahikanya seperti katanya

inwasa'tuki fa'inat raliqgun au

fa‘abdi hurrun fa’iza wati'a

bahwa katanya jika kewati engkau
maka engkau talaq atau maka
hambaku

merdahikakan maka

apabila diwati

talagtu wa‘ataqal- ‘abdu wakazd

lau géla in waza tuki falillahi

talaglah ia dan jadi merdahikalah

hambanya dan demikian lagi
jikalau berkata ia jikalau kewati

engkau maka demi Allah

‘alayya salatun au saumun au

hajjun au ‘itqun fa ‘innahu yakQnu

atasku sembahyang atau puasa atau
haji atau memerdahikan ia maka

bahwasanya adalah ia

maliyan aidan (wayu ajallu lahu) ai

bimuhhala al-mauli Aatman Aurran

sumpah pula (*** baginya) artinya
bertingkah yang bersumpah itu

fardlu ada merdahikakan

kana ‘abdan  fi  zaujatihi

muziyyagatun lil-wa'7 (in sa alat??

adanya atau saya orang pada istri
yang quat bagi wati ya‘ni masi

suka (jika minta ia akan

200 Digantungkan, atau menggantungkan.
201 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dan tertempo”
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zalika arba ‘ata asyhurin)

wabtida uha fiz-zaujah minal- ida’i

demikian itu empat bulan) dan
permualaannya pada istri daripada

bersumpah

wafir-raj ‘ah minar-raj ‘ah (summa)

dan pada kembalinya daripada

ba‘da inqid&’i kembali (maka kemudian)
daripada lalu
hazihil-muddah  (bikhiyari) al- | masa ini (dengan memilih)

mauli (bainal-fi ati) bi"an ydlija

bersumpah (antara me‘wati dia)

dengan bahwa dimasugkannya

al-mali khasyfat au gadraha min

maqz0 ‘iha biqubulil-mar ah

oleh yang sumpah itu hasyfahnya
atau sikiranya daripada punting
hasyifahnya

pada  qubulnya

perempuan

(wat-takfiru) lilyamini in kéna

khalfuhu billaai ‘ala tarki®?

(dan memberi kafarah) karna
bersumpah jika adanya sumpahnya

ini demi Allah atas meninggalkan

war'iha  (*%as-ralaqi)  lil-maalifi

‘alaihd (fa inimtana ‘a) az-zauju

wati akan dia (atau talaq) jika
bersumpah atasnya (maka jika 2%

ya‘ni engkau) suami itu

202 Hyruf hilang, tidak bisa dibaca, maka ditambahi dengan huruf wau menjadi, “w az-ralagi”
203 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “meninggalkan”
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204

minal-fi'ah  war-ralagi  (rala

hékiimin) ralagatin wakidatan

daripada mengwati dan mentalaq

(ditalagnya atas oleh hakim)

dengan talaq satu

raja‘iyyatan fa'in tallaga aksara

minh& lam yaqa* fa inimtana ‘a

raj‘i maka talagnya terlebih banyaq
daripadanya maka tiyada gugur ia

maka jika enggan ia

minal-fi'ah fagarun (amara /akimi

biz-ralaqi. //Faslun) fi azkamiz-

daripada mengwati jika hanyalah
(disuruhkan oleh hakim dengan
talaq. //ini fasal) pada menyatakan

segala hokum

zihari wahua lugatan ma khzizun

minaz-zih&ri wasyar ‘an tasybihu®*

zihar dan yaitu pada lugrah diambil
daripada zihar dan pada syara‘

disyerupakan

az-zauji  zaujatahu gairil-b&’ini

bi'unsé lamtakun sallan (az-ziharu

oleh suami akan istrinya yang

tiyada talag ba'in  dengan

perempuan yang tiyada halal

(bermula zihar itu

an yaqulu ar-rajulu lizaujatihi anti

205

‘alas-sahri=” umiyyi) wakhussa

bahwa berkata laki-laki akan
istrinya engkau atasku seperti

belakang ibuku) dan ditentukan

204 Huruf hilang, tidak bisa dibaca, maka ditambahi menjadi, “talaqa ‘ala”
205 Menurut penulis, melihat makna gantungnya, maka “zahri” lebih tepat
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az-zahru ddnal-bamni  masalan

li'annaz-zahra maudi ‘urrukQbi

belakang tiyada perut upamanya
karna bahwasanya belakang itu

tempat berkendara itu

waz-zaujatu markdbuz-zauji (fa’iza

gala laha zalika) ai anti

dan istri itu kendaraan suami
(maka apabila katanya baginya
demikian itu) artinya engkau

ataskau

kazahri umiyyi (walam yattabi‘hu

bir-ralagi sara @’i%%atan) min

zaujatihi®®

seperti belakang ibuku (dan tiyada
ada 27 dengan talaq jadi kembali

berhenti) daripada istrinya

(walazimatun) Ainai‘izin  (al-kif

arah) wahiya murattabatun

wazakaral-musannifu

(dan fardlu akan dia) ketika itu

(kafarah) dan yaitu muratabat dan

disebutkan oleh musonnef

bayanu tartibihd fi gaulihi (wal-

kifarah ‘itqu wafiyatin mu minatin)

dengan kenyataan tertibnya pada

katanya (bermula kafarat itu

memerdahikan sahaya perempuan

mu min)

muslimatin walau bi islami ikda

abawaiha (salimatun minal-uydbi

yang Islam dan jikalau dengan
Islam salah seorang daripada ibu
bapanya sekalipun (sejahtera salam

daripada segala cela

206 Tulisan tidak jelas untuk dibaca, maka diganti menjadi, “‘a"idatan”
207 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mengikuti”
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al-muzarati bil- ‘amali) wal-kasbi
idraran abiyyinan fa'inlam yajidi

al-muzéahiru

yang memberi mudlarat dengan

bekerja) dan berasa’ dengan

mudlarat yang nyata maka jika

tiyada diperoleh yang muzahir?%®

ar-rugabah al-mazklra ‘ajaza

‘anhd hisan au syar ‘an (fasiyamu?®®

sahaya perempuan yang

disebutkan itu dengan bahwa
lemabh ia daripadanya pada has atau

pada syara‘ (maka puasa

syahraini mutatébi ‘aini)

watu ‘abbarusy-syahrani  bil-hilali

walau nagasa

dua bulan berturut-turut keduanya)
dan dibilangkan dua bulan dengan

sahari bulan dan jikalau kurang

kullun minhumé salasina yauman

209

wayak(n<® saumuhu biniyyatin

tiap-tiap daripada keduanya tiga
puluh hari dan adalah puasa bulan

itu dengan niat

kifaratin minal-laili walé tusytarasu

niyyat tatéba ‘i fil-asahhi

kafarat daripada malam dan tiyada
disyaratkan niat itu berturut-turut

pada gaul asah

(fa’inlam yastafi ‘i) al-mugrahiru

saumasy-syahraini au lam tastaz: ‘

(maka jika tiyada kuasa ia)
muzahir itu puasa dua bulan atau

tiyada kuasa

208 Orang yang bersumpah dzihar.
209 Dalam naskah huruf “n” tidak ada harakatnya, sehingga penulis menambahkan sendiri untuk

penyempurnaan, sehingga menjadi, “wayak(nu”

104



tatdbu ‘uhuma (fa’ir‘amu sittinia

miskinan) au fagiran (kullu®’

berturut-turut  keduanya (maka

memberi makan enam puluh

miskin) atau faqir (tiap-tiap

seorang

miskinan muddan) min jinsil-ubbi

al-mukhraji fi zakautil-figri

miskin secukup) daripada jenisnya
fiji-fiji yang dikeluarkan pada

zakat fitrah

wahina izin fayakdnu min galibi

quwwat baladil-mukaffiri kaburin

dan ketika itu maka oleh daripada
gralib makanan yang memberi quat
pada negeri yang memberi kafarat

seperti gandum

wasa irin  1& daqigin wasaqigin

wa'iza ‘ajazal-mukaffiri

dan sa‘ir tiyada tepung dan 2% dan

apabila daripada memberi kfarat

‘anil-hisali as-salasi yastagirratil-

kifarah fi zimmatihi

daripada perkara yang tiga itu

tetaplah kafarat itu dalam 2!

fa'iza qaddara ba‘da zalika ‘ald

hislatin fa ‘alah@ walau gaddara®®®

maka apabila kuasa ia kemudian
dari itu atas suatu perkara 212 akan

dia dan jikalau kuasa ia

‘ala ba‘dihda kamuddi ta ‘amin au
ba‘di muddin akhrajahu (wal&

yahillu)

atas setengahnya seperti secupag?*®

makanan atau setengahnya

210 Tidak bisa dibaca, namun untuk menyempurnakan diberi makna, “sagu”

211 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan maka diberi makna, “tanggungannya”

212 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “maka melakukan membayar kafarah”
213 Secupak maknanya di sini adalah satu mud yang kira-kira hitungannnya adalah satu ons.
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secupaq dikeluarkannya dan tiyada

halal

lil-muzahiri (war uhd) ai zaujatihi

allati zahara minha hatta

bagi yang zahir (me‘wati dia)
artinya istrinya yang zahir itu

daripadanya hingga

(yukaffira) bil-kifarati al-
mazkarati. //(Faslun) fi akkamil-

gazafi

(memberi kafarat ia) dengan

kafarat yang disebutkan. //(ini

fasal) pada menyatakan segala

hukum 2

wal-/i ‘ani wahua lugatan masdarun

ma’khzizu minal-la ‘ni

dan li‘anah dan yaitu pada lugra

terbit diambil ia daripada li‘an

ayyil-bu‘di wasyar‘an kalimatun

makhslsatun ju ‘ilat*®

artinya jauh dan pada syara‘ segala
kalimat yang ditentukan ia yang

dijadikan ia saksi

hujjatan lil-mudrarri ila gazfin min

laskha farasyuhu walkaqqi bihi

hajatnya bagi yang 2!° kepada 2
daripada luas hamparannya dan

berhubung dengan dia

al-‘ariyu (wa’'iza rama) ai gazafu

(ar-rajulu zaujatahu biz-zinat

kacelan (dan apabila 2'7) artinya 28
(seorang laki-laki akan istrinya

dengan zina

214 Tidak ibisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
215 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan maka diberi makna, “terpaksa”
216 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
217 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
218 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
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fa‘alaihi haddul-gazafi) wasaya'ti

annahu samatdna jildatan

maka fardlu atasnya had ?%° ) dan
lagi akan datang bahwasanya ia

delapan puluh dan

(illd an yugima) ar-rajulul-qazifu

(al-bayyinah) bizinal-mugazzafi

(melainkan bahwa didirikan) oleh
laki-laki yang 2% ia itu (saksi akan

zina) %!

(auyulé ‘ina) az-zaujatal-magzifata

wafl ba ‘din-nuskhi?®°

(atau sumpahnya) istrinya yang 222
ya‘ni engkau itu dan dalam

setengah daripada nusah 223

auyalta ‘ina ai bi amril-hakimi au
man fi Aukmihi kal-mukakkami

(fayaqGlu

atau bersumpah ia artinya dengan
suruh hakim atau yang pada
hukumnya seperti yang dijadikan

hakim (maka berkata ia

‘indal-hakimi  fil-jamii  ‘alal-

minbari fi jama ‘atin minan-nasi)

pada hakim pada orang berhimpun
atas mimbar dalam jama‘ah

daripada manusia)

aqalluhum  arba‘atun  (asyhadu

billahi innani laminas-sadigina

sekurang®* empat kali (bersaksi
aku demi Allah bahwa aku

daripada orang yang benar

219 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “hukuman”
220 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
221 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dituduh”
222 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dituduh”

223 galinan kitab. (Kamus Bahasa Arab-Indonesia)

224 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi penambahan, “nya” menjadi, “sekurangnya”
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fima ramaitu zaujiti*?®) al-gaibati

(falanat minaz-zina)

pada barang yang 2% dengan dia
istriku ini) yang graib®?’ (siyanu

namanya daripada zina)

wa’in kanat zadiratan asyara ilaiha

bigaulihi zaujiti??® hazihi?®!

dan jika ada ia hadlirah

diisyaratkannya kepadanya dengan

kata ia istriku ini

wa’in kdna hunaka waladun yanfihi

bizikrihi fil-kalimati

dan jika ada di sana anaq yang
dinafikannya dengan sebul??°an

pada kalimah ini itu

fagala (wa'inna hazdl-walada | maka berkata ia (dan bahwa anaq
minaz-zina walaisa minni) | ini daripada zina dan tiyada
wayaqUlu daripada aku) dan berkata

al-muld‘ina ‘an hdazihil-kalimah | yang meli‘an akan segala kalimah

(arba ‘u marrtin wayaq@lu) *%al-

mar ah

ini (empat kali dikatakan dan

berkata ia) pada yang kelima kali

225 pemberian harakat dalam naskah menurut penulis kurang tepat, sehingga untuk penyempurnaan,
maka penulis ganti menjadi, “zaujati”

226 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”

227 Yang tidak hadir.

228 pemberian harakat dalam naskah menurut penulis kurang tepat, sehingga untuk penyempurnaan,
maka penulis ganti menjadi, “zaujati”

229 Menurut penulis ini adalah huruf, “kaf” melihat Bahasa Arabnya, yang kemudian menjadi,

“sebutkan”
230 Tulisan tidak bisa dibaca, maka penulis menambahkan dengan, “f”
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(al-khamisah ba‘da an ya‘izahul-

(*! 22 daripada diajari akan

hékimu) awil-mu/sakkamu | diaoleh hakim) atau dijadikan
bitaswifatin hakim dengan dipertakut
lahu min ‘aza@billdhi ta‘ala fil- | baginya daripada  siksa Allah

akhirah wa’innahu asyaddu?®?

tinggi dalam akhirat dan bahwa

sungguhnya tersa%®

zahiran wabérinan wa’in kazzabal-

mala ‘inu binafsihi

pada zahir atau batin dan jika
berdusta sekalipun dengan sumpah

itu dengan sendirinya

(war-raébi‘u fafiyul-waladi) ‘anil-

(dan yang keempat nafi anaq)

muld ‘ini ammal-muld‘inah fald | daripada orang yang bersumpah

yantafi adapun yang bersumpah itu maka
tiyada nafi

‘anh@  nasbul-waladi (wal- | daripadanya 3% anaq (dan yang

khamisut-tazrimu) lil-mulé ‘inatu

kelima  haram) bagi yang

bersumpah

(‘alal-abadi) fala vyahillu lil-

mula ‘ini nikahuha walé way uha

(atas selamanya) maka tiyada halal
ia bagi yang bersumpah nikahnya

ia dan tiyada wati ia

bimilkil-yamini lau kanat amatan

wasytaraha wafil-muzawwalati?s®

miliknya yamin dengan

sumpahnya jikalau ada ia sahaya

231 Menurut penulis maknanya ikut ditulis di atasnya.

232 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “setelah”

233 Penulisan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “tersangat”
23 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “nasab”
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perempuan dan dibeli ia dan dalam

kita?®

ziyadatun  ‘alda hdzihil-khamsah

minha suqlzu hadanataha fi haqqiz-

ditambah atas lima ini setengah
daripada itu gugur peliharaannya

pada hag

zauji in lam tulé ‘in hatta laugazafa

bizina ‘in ba ‘da zalika

suami jika tiyada bersumpah
sumpah ia hingga jikalau dustakan
akan dia dengan zina kemudian

daripada itu

Ia yahaddu (wasuqlrul-haddi ‘anhé

tiyada had ia (dan gugur had itu

bi‘an talta ‘ina) ai in tuld ‘inaz- daripada itu dengan bahwa
bersumpah ia) artinya
disumpahinya

zauja ba‘da tam@mi i ‘ani (faqilu) | suami kemudian daripada

fi /i ‘aniha in kana sempurna  sumpahnya  (maka

berkata ia) pada sumpahnya jika

ada ia

al-muld‘inu hadiran (wa asyhadu

billahi inna fulanan haz4?%*

yang menyumpah?® hadlir (dan

bersyaksi aku demi  Allah

bahwasanya siyanu ini

23 Tulisan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “kitab-kitab yang lebih besar
kandungan pembahasannya”
236 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya, maka diberi makna, “li‘an”
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laminal-kazibina fima ramant bihi

minaz-zind) watukarriru

niscaya daripada orang dusta pada

237 aku daripada zina) dan

yang

diulang-ulang

al-mula ‘anah hazal-kalama
(arba‘a marratin  wataqGlu) fil-

marrah

oleh yang dili‘an kata ini (empat
belas dan berkata ia) pada yang

lima

(al-khamisah) min [li‘aniha (ba ‘da

an ya ‘adahal-hakimi

(kali) daripada sumpahnya
(kemudian daripada diajari akan

dia oleh hakim

awil-mukakkama bitakhwifih laha

min ‘azabillahi fil-akhirah

atau dijadikan hakim dipertakut ia
baginya perempuan daripada saksi

Allah ta‘ala pada akhirat

wa annahu asyaddu min | dan bahwa sungguhnya 28
‘azabiddunya (wa ‘alayya | daripada siksa dunya (dan atas aku
gadaballahu?®® dimurka Allah

in k&na minas-sadigina) fiméa | jika ada ia daripada orang yang

ramani bihi minaz-zina

butuh?®) daripada yang 2*° dengan

dia daripada zina

237 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”

238 Tidak bisa dibaca, untuk penyempurnaan diberi makna, “lebih sangat”

239 Menurut penulis, melihat Bahasa Arabnya, pemilihan katanya kurang tepat, hal ini menurut
penulis adalah, “benar”

240 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “benar”
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wama zukira minal-gauli al- | bermula barang yang disebutkan
mazkari makalluhu minan-nariqi daripada gaul itu yang disebutkan

tempatnya pada yang berkata
ammal-akhrusu fayuld inu | adapun  yang keluar maka
bi“isyaratin mufhimatin | bersumpah ia dengan isyarah yang
mutahayyat memberi faham

wald baddala fi kalimatil-/i ‘ani

lafdusy-syahéadati bil-khlaqi

dan pada kalimat li‘an lafaz

syahadat dengan lafaz khalfi

kaqaulihil-mula ‘ini akhlifu billahi

au lafzul-gadba bil-la ni?®

seperti katanya jika bersumpah
kesumpahkan demi Allah atau
ditukar lafaz gradab murka dengan

lafaz sumpah

wa ‘aksuhu kaqaulihd la ‘natull@hi

wagauluhu gadaballaiu ‘alayya

dan seperti katanya 2*! la‘natullah

dan katanya murka Allah atasku

auzukira  kullun  minal-gadabi | atau disebutkan tiap-tiap daripada

walla ‘ni gabla tamamisy-syahadati | lafaz murka dan sumpah itu
sebelum sempurna syahadat

al-arba‘u lam yasihha fil-jami. | yang empat tiyada sah pada

l[(Faslun) fi akkamil-mu ‘taddati

sekalian itu. //(ini fasal) pada
menyatakan ~ perempuan  yang
ber‘idah
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wa'an ‘thd wahua lugatan al-ismu

mani ‘tadda wasyar ‘an tarabbusu

dan segala bagian dan yaitu pada
lugra nama yang jadi berbilang

‘idah dan pada syara‘ perhatian

al-mar'ah muddatan ya‘rifu fiha

bar at raamiha bi‘agra’in

wa asyhurin?’

perempuan yang dengan suatu
masa dengan ketahui dalamnya
kelepasan peranakannya dengan
segala suci dan dengan segala

bulan

au wad i hamlin (wal-mu ‘taddah

atau dengan keluar bentugnya

‘ald  darbaini mutawaffi ‘anh@) | (bermula perempuan yang ber‘idah

zaujuha atas dua bagi yang mati
daripadanya) suaminya

(wagairu mutawaffi ‘anhd@ fal- | (dan yang tiyada mati daripada itu

mutawaffi ‘anh@) zaujuha (in kanat)

hurratan

suaminya maka yang mati

daripadanya) suaminya (jika ada ia

perempuan) merdahika

(hé@milan fa‘iddatuhd) ‘anwafati

zaujihd (biwad il hamli) kullihi

(lagi bunting maka ‘idahnya)

daripada mati suaminya (dengan

hatta keluar buntingnya) sekalian hingga
séniya ta'umani ma‘a imkani | yang kedua daripada yang kembar
nisbatil-zamli lil-mayyiti | serta dapat dibangsakan

walawiitimalan kanafiyyin

242

buntingannya “* mayit dan jikalau

242 tylisan tidak bisa dibaca, diganti dengan, “yang”
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dengan ihtimal sekalipun seperti

yang dinafikan

bili‘anin  falaumata  sabiyyun
layGladu bimisiihi  ‘an hamilin

fa ‘iddatuh&®®

dengan sumpah itu maka jikalau
mati kanaqg-kanaq yang tiyada
diperanagkan kepada upamnya

daripada bunting maka ‘idahnya ia

bila asyhurin®®® labiwad il-hamli
(wa'in kanat #a ?*ilan fa ‘iddatuha

arba ‘at

285 segala bulan tiyada dengan

keluar buntingan (dan jika ada ia
tiyada bunting maka ‘idahnya

empat

asyhurin wa‘asyrin) minal-ayyami
bilayalthd  watu ‘abbaral-asyhuri

bil-ahillah

bulan dan sepuluh) daripada segala
hari dengan malamnya dan
dibilangkan segala bulan itu

dengan sekali lihat

ma amkana fayakammalul-
munkasirun  salasina  yauman

(wagairal-mutawaffi ‘anhé

barang yang dapat ia maka
disempurnakan yang pecah itu tiga
puluh hari (dan yang tiyada mati

daripadanya perempuan

243 Melihat makna dibawahnya, Bahasa Arabnya seharusnya adalah, “bil-"asyuhuri”
244 Melihat makna di bawahnya, maka penulis menambahkan huruf “m” untuk menyempurnakan,

dan menghilangkan tanda aspotrof.
245 Tidak bisa dibaca, maka diganti dengan, “dengan”
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zaujuha inkanat hamilan

248 jddatuhd  biwad il-hamli) al-

suaminya maka ada ia bunting

maka ‘idahnya itu dengan keluar

mansabi buntingan) yang dapat
dibangsakan

lisdhibil- ‘iddah (wa’inkanat | bagi yang peran ‘ida ya‘ni yang

bi'akd’ilan wahiya mindwatin) | peran (dan jika ia tiyada bunting

ai?° dan yaitu-yaitu daripada yang qaul)
artinya

sawahibi  (haidin  fa‘iddatuh@ | segala yang punya (haidl maka

salasatun qurQ’in wahiyal-azhari)

fa'in

‘idahnya tiga kali suci dan yaitu

suci) maka jika

tuligat zahiran bi'an bagiya min
zamani puhrihd bagiyatan ba‘da

ralagiha

ditalaq ia pada hal suami dengan

bahwa tinggal daripada masa

sucinya itu 24" kemudian ditalaq ia

ingadat  ‘iddatuh@ bit-tu'ni  fi

haidatin sélisatan au rulagat

lalu ‘idahnya dengan masuq pada

haidlnya yang ketiga atau talaq ia

héidan aunafisan inqadat ‘iddatuha

bita ‘niha fi haidatin rabi ‘atin

pada halnya haidlnya atau nifas
lalu ‘idahnya itu dengan 2*8 ia pada

haidl yang keempat

246 Tulisan tidak jelas dibaca, sehingga ada penambahahan huruf, “fa” menjadi, “fa‘iddatuhd”
247 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “sisa”
248 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menginjak”
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wama bagiya min haidihd la

yuhsabu qurd'un (wa'inkanat)

tilkal- ‘iddah?™

dan *° daripada haidl perempuan
tiyada dibilangkan ia suci (dan
jikalau perempuan) yang ber‘idah

itu

(sagiratan) aukabiratan lam takid

aslam walam tablugu minal-ya’si

(kecil) atau besar yang tiyada haidl

ia dan belum sampai ia daripada®>®

aukanat mukayyaratan

(auyasi‘atan  fa ‘iddatuhé salasat

asyhurin) hilaliyatan

atau ada ia bingung (atau putus
darah®! maka ‘idahnya tiga bulan)

yang bangsa sehari bulan

ininzabaga ralaquha ‘a/a awwalisy-

syahri fa'inzuligat fi isn&’i syahri

jika talaq ia atas pada pertama
bulan maka jika®*?laq ia pada 23

bulan

fa ‘iddatuhda hilalani wayukammalu
al-munkasiru  salasina  yauman

minasy-syhari

maka ‘idahnya ia dua bulan dan
sempurnakan yang pecah tiga

puluh hari daripada bulan

ar-rabi‘u fa'in hadatil-mu ‘taddah

fil-asyhari  wajaba ‘alaihal-

iddat®™

yang keempat maka jika haidl
perempuan yang ber‘idah itu dalam

bulan ?** fardlu atasnya ‘idah

249 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “yang tersisa”
250 Tidak bisa dibaca, melihat Bahasa arabnya, artinya adalah, “keputusasaan” namun jika

dikaitkan, lebih sempurnah dengan kata, “menopause”

251 Maksudnya di sini adalah menopause
252 Tulisan setelahnya susah dibaca, maka melihat Bahasa Arabnya seperti itu, penambahan kata,

“dita”

23 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “tengah”
25 Tidak bisa dibaca, namun untuk menyempurnakan dengan kata sebelumnya yang menjadi satu
diberi makna, “beberapa bulan”
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bil-agra'v au ba‘da ingidd’il- | dengan suci atau kemudian fardlu
asyhuri lam taksabil-agra’u (wal- | lalu  ‘idahnya  bulan tiyada
muzallagah dibilangkan suci (bermula
perempuan yang ditalaq
gablad-dukhQli  biha & ‘iddatiha | dahulu daripada duhul dengan

‘alaihd) sawa un béasyaraha az-

zauju fima

tiyada ‘idah atasnya) sama ada
bertemu kulit dengan dia suami

pada

dlnaz-zauji>® auld (wa ‘iddatul-
amat) al-zamili iza uligat ralagan

raj iyyan

daripada yang lain daripada farji
atau tiyada (dan ‘dah sahaya
perempuan) yang bunting apabila

ditalaq ia dengan talaq raj‘i

aiba’inan (bil-kamli) ai biwad ihi

bisyartin nisbat ila sasibil-

artinya dengan talaq ba'in (dengan
buntingnya) artinya dengan keluar
buntingannya

dengan  syarat

dibangsakan kepada yang punya

‘iddat  waqauluhu  (ka ‘iddatil-

hurratil-Aamili) ai fijami ‘i

masabaga’®’

‘idah dan katanya musonnef

(seperti ‘idah perempuan
merdahika yang bunting) artinya

pada segala yang telah dahulu

255 Zauji dalam tulisan ini kurang tepat melihat makna di bawahnya seperti itu, maka penulis
memberikan penyempurnaan dengan kata, “farji”
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(wabil-agara’i 256 ta ‘idda
biqur aini) wal-muba ‘adat wal-

mukéabatahu wa ummul-

dan dengan segala yang suci bahwa
di‘idahkan ia dengan dua kali)
bermula perempuan muba‘adla dan

perempuan mukatab dan ibu

waladi  kal-amah  (bisy-syuh(ri

‘anil-wafati an ta‘idda bisyahraini

anaq seperti sahaya perempuan
(dan dengan segala bulan daripada
wafat bahwa di‘idahkan dengan

dua bulan

wakhamsa layalin) wa ‘iddatuhé

(minaz-ralaqi bisyahrin wanisfin)

dan lima hari malam) dan ‘idahnya
(daripada talaq dengan bulan dan

setengah bulan)

‘alan-nassi wafl gaulin syahraini

atas nas dan pada suatu qaul dua

wakalamul-Gazali radiyallahu | bulan dan kata Grazali radliyallah
‘anhu anhu
yagtadi  tarjthahu  wa'ammal- | menghendaqi milihkan dia dan

musannifu fayaj ‘aluhu auléd haisu

qéla273

adapun musonnef maka dijadikan
akan dia terlebih utama sekira-kira

berkata ia

(fa ini ‘tadat bisyahraini kana aula)

wafl gaulin ‘iddatuha salasat

(maka jika di‘idahkan ia dengan
dua bulan adalah ia terlebih utama)

dan pada suatu qaul ‘idahnya tiga
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asyhurin wahuwal-akhwasu kama

gala lahu asy-syafi ‘iyyu wa ‘alaihi

bulan dan  yaitu  terlebih

memeliharakan seperti yang dikata

jam ‘un minal- baginya oleh imam Syafi‘i dan
atasnya muafaqah daripada

ashabi radiyallahu ‘anhum. | segala sahabat radliyallah anhum.

ll(Faslun)  fi  akkamil-istibra’i | //(ini fasal) pada menyatakan

wahuwa lugatan

segala hukum istibra’ dan pada

lugrah

ralabal-bar ah wasyar ‘an

tarabbusul-mar ah muddatan

bisababi Audisil-

menanti kasucian kalepas da%’

pada syara‘ perhatian perempuan

dengan sebab 2°® baharu

milki  fihd auzawalihi  ‘anha

ta ‘abbadan awil-bar ‘ah rahamahé

minal-hamli?’*

milik dalamnya atau hilangnya
ya‘ni pergi musafir ia daripadanya
akan atau akan kalepas mensucikan

259 daripada bunting

bermula istibra® itu fardlu dengan
dua sebab salah suatu dihilangkan

hamparan dan lagi akan datang ia

wal-istibra’u bisababan?
ahaduhuma zawalul-firasyi
wasaya ti
fi qaulil-watni wa’'izd maté
sayyidul-amati ila akhiriti as-
sababu

pada gaul matni dan apabila mati

tuannya laki-1aki sahaya

perempuan hingga akhirnya sabab

27 dalam naskah menurut penulis kurang huruf, “nun” sehingga seharusnya “dan”
28 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “adanya”
29 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “kandungannya”
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as-sani AudOnul-milki wazakaral-

musannifu  fi qaulihi  (waman

ahdasa

yang kedua bahwa kedatangan
baharu milik dan telah disebutkan
oleh musonnef pada katanya (dan

barang siapa baharu

milka amatin) bisyira’in la khiyara

fihi  aubiirsi auwasiyyatin

auhibatin

miliknya sahdya perempuan)

dengan 2%

oleh membeli jika
tiydda memilih dalamnya atau

dengan berawal pesan atau wasiat

atau memberi orang

wagairi zalika min rargil-maliki

lahda walam takun muzawwajatan

(haruma ‘alaihi)®™

dan lainnya daripada demikian itu
daripada segala jalan memilikinya
baginya dan

tiyada adanya

bersuami (haram atasnya)

‘inda iradati way'iha (illal-istimta 7

bih& hatta yastabri aha inkanat

tatkala berhendaq me‘wati akan dia

(melainkan ~ mengambil  suka
dengan dia hingga diistibrakannya

akan di ajika ada ia

min  Zawatil-haidi  bikaidatin)

walaukanat bikran

walawistabra ahaba

daripada segala perempuan yang
261 haidl dengan segala haidl) dan
jika ada ia perawan sekalipun dan

jikalau telah diistbrakan akan dia

260 Tidak bisa dibaca, namun melihat Bahasa Arabnya, makna yang tidak bisa dibaca sudah
mencakup.
261 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mengalami”
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bi'1iha gabla bai ‘uha walau kanat

muntagilatan min sabiyyin

awimra’atin

orang yang berjual dia sebelum
berjual dia sekalipun dan jikalau
ada ia berpinda membeli daripada
dirimu

kanag-kanaq atau

perempuan

(wa'inkanat) amatan (min zawati

lisy-syuhiri) fa ‘iddatuha (bisyahri)

(dan jika ada sahaya) perempuan
itu (daripada yang bulan) maka

‘idahnya itu (dengan sebulan)

fagarun (wa’'inkanat min zawalil-

hamli) fa ‘iddatuhé (bil-wad )%

hanyalah (dan jika ada daripada
empunya bunting) maka ‘idahnya

itu (dengan keluar bunting)

wa’izasytara zaujatahu yusannu

lahu istibra uha wa ammal-amah

262 jstrinya sunah

dan apabila
sekalian ?%3istibrakan dia dan

adapun sahaya perempuan

al-muzawwajah  awil-mu ‘taddah
izasytaraha syakhsun fala yajibu

istibra’uha

yang bersuami atau yang ber‘idah
apabila %% akan dia oleh seorang
maka tiyada wajib yang istibra

akan dia

262 Tidak bisa dibaca, namun untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya bisa diganti dengan,
“membeli”

23 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi penamabahan, “meng” menjadi,
“mengistibrakan”

264 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dibeli”
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hédlan fa'izd zalatiz-zaujiyyatu | pada ketika itu pada apabila hilang
wal ‘iddah  ka'annahu ralaqatil- | bercerai perempuan pada suaminya
amah gablad- dan ‘idahnya seperti bahwa

menolehkan talaq sahaya

perempuan dahulu

dukhQli auba‘dahu fa'iningadatil-

mi ‘iddah wajabal-istibra’u

daripada dukhul atau kemudian
duhul maka jika telah lalu ia

‘idahnya fardlunya istibra

hinaizin (fa’iza amata sayyidu

ketika itu (maka tiyada mati tuhan

ummil-waladi) walaisat fi | ibunya anaq) dan hal itu tiyada ia

zaujiyyatin wala ‘iddat®’’ dalam suaminya dan tiyada ‘idah

(‘alal-mutawaffa ‘anh@ zaujahal- | (atas perempuan yang mati

ahda’'u) wahuwa lugatan | daripada suaminya 2%°) dan yaitu

ma’khzzun minal-Aaddi pada lugrah yang diambil daripada

had

wahuwal-man‘u  (huwa) syar‘an | dan yaitu cegah (yaitu) pada syara‘

(ila) imtind‘u (imtind‘in minaz- | *®" (segala yang 2®® daripada

zinati) ai bitak?6® perhiasan) artinya 25°

285 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mencegah”

266 Tylisan hilang tidak bisa dibaca

267 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya maka diberi makna,
“mencegah”

288 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dicegah”

269 Tulisan hilang tidak bisa dibaca dan diberi makna karena Bahasa Arabnya tidak ada.
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labsin masblgin bigasdi bihiz-

zinati kasaubin asfaran wa azmara

yang 2° yang dicelup dengan

ditasdikan dengan dia perhiasan

seperti kainnya kuning atau merah

wayuba‘u  gairal-masb(gi  min
gasmin wasaufin wakittanin

au abrasmi

dan harus yang tiyada dicelup
daripada kapas dan serat ya‘ni kulit

kayu dan kitan diistibra’

wamasb( in /& yagsudu lizinatin
wal imtind‘u  (minat-tayyibi) ai

mini’8

dan yang dicelup yang tiyada
diqasdikan akan perhiasan dan
menyegahkan dirinya (daripada

211 artinya

isti ' malihi ~ fibadanin  ausaubin
au’iz ‘amin aukahallin gaira

mu/arramin ammal-mu/arramu

pada memakai dia pada tubuh atau
kain atau makanan atau sifat mati
yang tiyada diharamkan adapun

yang diharamkan

212 kitipalin  bil-asmadi  al-lazi

laraiba fihi faharamu illa lizajatin

seperti yang dicelup kuning 273

yang tiyada 2% dalamnya maka

haram melainkan karna hajat

karamdin fayurakhkhasu fihi lil-
muhkiddah ma‘a zalika

fatata ‘ammaluhu lailan

seperti sakit ~mata  maka
dimurahkan  dalamnya  bagi

perempuan yang haidl serta

270 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dipakai” yakni baju.
211 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “baik”

272 Tylisan blur, tidak bisa dibaca.

213 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dengan celak”
214 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “baik”
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demikian itu maka diharamkan dia

malam

wa ansihuhu naharan illa anda ‘at

darUratan lil-ist#i ‘malihi naharan

215 ja pada siang hari melainkan

276

bahwa “"® perempuan pada dlarurat

karna dipakain pada siang hari

lil-mar'ah antahidda ‘ala gairi
zaujihd min qaribin aujanbiyyin

laha salasatu®™®

karna perempuan menikahkan
bahwa berhad orang atas yang lain
daripada suaminya daripada garib

atau orang qarib baginya tiga hari

fa'aqalla wata/rumuz-ziyadah

‘alaiha inqusidat zalika fa'in zadat

atau kurang ia dan haram melebihi
atasnya jika digasadkan demikian

itu maka jika ditambahinya

‘alaihd Dbild gasdin lahu lam
yahrumu (wayajbu ‘alal-mutawaffr)

‘alaihi zaujaha

atasnya 1a dan tiyada
diqasadkannya maka tiyada haram
(dan fardlu atas yang mati) atasnya

suaminya

(wayasninatin - mulézimatil-baita)

wahuwal-maskanu ayyil-laz:

(dan yang ditalaq dengan talaq
ba'in netap rumah-rumah) dan

yaitu tempat diam artinya yang

kanat fizi ‘indal-firgah anlaga biha

walaisa lizauji wala gairahu

ada ia dalamnya tatkala bercerai

jika layaq patut dengan dia dan

215 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dan disunyikan”
276 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mengundang”
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tiyada harus bagi suami dan tiyada

277

ikhrajuhda min maskanin firagiha

daripada  mengeluarkan dia

wala laha khurdjin minhu wa'in?® | daripada tempat bercerai itu dan
tiyada harus Dbaginya keluar
daripadanya dan jika

218 zaujaha (illa lik4jatin) fayajlzu | 2”°  sekalipun ia  suaminya

laha al-khur(ju kana takhruju fin-

nahari

(melainkan karna hajat) maka
harus baginya itu keluar seperti

bahwa keluarnya pada siang hari

280 ¢ amin  wakidnin  wabai ‘in

gazalin augasni wanakwi zalika

karna membeli makanan dan kitan
dan berjual benang atau kapas dan

seumpamanya demikian itu

wayajlzu laha likhurdji lailan ila

darijarataha ligazalin wahadisin

dan harus baginya karna keluar
pada malam kepada kampung yang
hamparan dengan dia mengikat

benang dan berceritra

wanajwihima bisyarsi  anturji‘a

wagabiita fi baitiha wayajizu laha

seumpamanya keduanya dengan
syarat bahwa kembali ia dan

bermalam ia pada dalam rumahnya

dan harus baginya

217 Tulisan blur, tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “selain suami”
28 Tulisan blur tidak terbaca.

219 Tulisan tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dan”

280 Tulisan separuh hilang, untuk menyempurnakan diberi tulisan, “lisira”
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al-khurQju aidan iza khafat ‘ald

281

keluar pula apabila takut ia “°* atas

nafsiha auwalidiha augairi | dirinya itu atau anagnya ia atau
zalika?®! lainnya daripada demikian itu
mimma huwa mazkdrun fil- | daripada barang yang dalam kitab

murawwalati. //(Faslun) fi azkamir-

rada ‘a bifathir-r&’i

yang panjang-panjang. //(ini fasal)
pada menyatakan segala hukum

susu dengan fatha ra’

wakasriha rahwa lugatan ismun

dan kasrah dan yaitu pada lugra

limassisy-syadi? wasyarbi | nama yang menyesap ujung susu
labanatin dan minum air susunya
wasyar‘an waslu labanin | dan pada syara‘ sampai air susu

admiyyatin - makhsQsatin lijaufin

admiyyin

mani perempuan yang ditentukan

bagl 283 284

makhsQsin ‘ala wajhin makhsQsin
wa’innama yasbutur-rada ‘u

bilabani

yang ditentukan atas 2% yang
ditentukan dan 2% tetap susu itu

dengan air susu

281 Tulisan tidak bisa dibaca, ke mana arahnya namun melihat makna yang sudah ada sudah
mencakup dr maknanya.

282 Melihat maknanya, Bahasa Arabnya lebih pas jika menggunakan kata, “Sadyi”

28 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “lubangan”

284 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “anak adam”

28 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “arah”

286 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “selagi masih”
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287

a“°'mra’atin hayyatan balagat tis ‘a | perempuan yang hidup yang

sinina gamariyyatan bikran kanat | sampai ia sembilan tahun pada

ausabbitan?®? bilangan qarib bikran?® adanya

atau jandah

289

haliyyatan aumuzawwajatan | yang sampai atau daripada

290 pleh

(wa’izd arda‘ati al-ma’rah bilaihad | bersuami (dan apabila
waladan) sawa un seorang perempuan 2°! air susunya
la akan kanag-kanaq) sama

diminumnya

292

syarbal-labanu fihayatuha | air susu itu dalam hidup“~ atau

auba‘dahda  mamatihd  wakana | kemudian daripada matinya dan

ma/liban adalah ia diperat®®3

fi  hayawatihd (séra ar-radi‘u | dalam hidupnya (jadilah yang
walada bisyarzaini akaduhuma an | sebutannya itu anagnya dengan dua
yakdna lahu) syarat salah suatu daripada

keduanya bahwa ada ia baginya)

ayyir-ra radi‘u (dinal-haulaini) | artinya yang mnyusu itu (kurang
bil-ahillati wabtida’'uhuma@ min | daripada dua tahun) dengan

tamami

27 Dalam naskah huruf “alif” harakatnya tidak jelas, untuk menyempurnakan, maka penulis
menambahkan harakat kasrah menjadi “imra’atin”

288 Perawan

289 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “masih sendiri”

29 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menyusui”

291 Tidak bisa dibaca, maka diberi makna, “dengan”

292 Setelahnya huruf susah dibaca, maka penulis memberikan penambahan, menjadi “hidupnya”

293 Maksudnya adalah diperas.
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bilangan bulan dan permula‘an

keduanya daripada sempurna

infisalir-radi'u ~ waman  balaga
sintaini layu assiru iru
irtiga ‘uhu®®

yang menyusu itu dan yang sampai

294

ia di tahun tiya=™* memberi bekas

menyusunya itu

tairiman (wasy-syarsu as-sani an
tardi ‘uhu) al-marsin‘atu (khamsu

rada ‘atin

akan haram (dan syarat yang kedua
bahwa disusui akan dia) orang
yang menyusui itu (lima kali)

menyusuli

mutafarrifazin  ‘arfan) wésilatan

jaufa ar-radi ‘u wadabtuhunna bil-

‘u’fﬁ

(yang berciri-ciri pada bahasa)
yang sampai kedua perut yang
menyusu itu dan ?*° sekalian itu

pada ‘adat

fama qada bikaunihi rad‘atan

u ‘tubira wa ‘illa fala

maka yang dihukumkan dengan
keadaanya sakasusu atau berapa
kali susu dibilangkan ia dan jika

tiyada maka tiyada

falaugara ‘ar-radi ‘u al-irtida ‘a

baina kullin minal-khamsi i ‘radan

maka jikalau dipututus ia oleh yang
menyusui itu menyusui antara tiap-

tiap daripada lima kali dengan 2%

2% Untuk menyempurnakan maksudnya diberi penambahan, “da” menjadi, “tiyada”
2% Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “definisi”
2% Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “tidak mau”
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‘anisy-syadi  ta‘addadal-irtida ‘u

297

(war-radi ‘u yasir®®’ zaujuha?®*

daripada  hujung susu jadi

berbilanglah susunya itu (dan yang

menyusui itu jadilah suaminya)

ayyil-murdi ‘atu (aban lahu) ayyir-

radi‘i  wayhrumu ‘alal-murtadi ‘i

artinya suami yang menyusui itu

(pada bapaknya) artinya yang

bifathid- menyusui itu dan haram atas yang
menyusui minum dengan fatha

dadi (at-tazwiju ilaihd) ayyil- | dladnya (beristri  kepadanya)
murdi‘ah  (wa'ild  kulli  min | artinya yang menyusui (dan kepada
nasibiha) tiap-tiap daripada bangsa ia
ayyin-nasbi ilaiha binasbi | artinya bangsa kepadanya ia sebab
aurida‘in - (wayahrumu  ‘alaih@) | atau menyusui (dan haram atasnya)
ayyil-murdi ‘ah artinya yang menyusui
(at-tazwih?*tu ilal-murdi ‘i | (bersuami kepada yang disusui dan

wawaladihi) wa'in safula wamanin

kepada anaqnya) dan jika kebawah

tasaba ilaihi sekalipun dan kepada yang jadi
bangsanya ia kepadanya
wa'in ‘uld (dina man kana fi | dan jika keatas sekalipun (tiyada

zaujatihi) ayyir-radi i

ka'ikhwatihi?®

yang ada ia kepada pangkatnya)
artinya yang susui seperti bahwa

saudaranya

297 Tidak ada harakat pada huruf, “ra” untuk menyempurnakan diberi harakat, “dhommah” menjadi,

ccyasiru ”

2% penulisan dalam naskah melihat makna di bawahnya sepertinya kurang tepat, sehingga
seharusnya, “at-tazwijuhu”
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al-lazi  lam vyarda‘Q  ma‘ahu
(au‘ald) ai dina man kana a‘la

(rabagatan

yang tiyada menyusui mereka itu
sertanya (atau yang terkeataS)
artinya tiyada yang ada ia terkeatas

pangkatnya

(minhu) ayyir- radi ‘u ka'a ‘mamihi
watagaddama fi fasli

mu/arramatin-nikasi

(daripadanya) daripada yang susui
seperti segala paman dan telah

dahulu pada  fasal

yang

mengharamkan nikah

ma yahrumu bin-nasbi war-rada ‘i

mufassilan  fa'arja‘a ilaihi.

/l(Faslun) fi azkami

yang diharam ia sebab sebangsa
padahal ciri-ciri maka kembali ia
kepadanya.

//(ini  fasal) pada

menyatakan

nifgatil-arqabi wafl ba‘di nushil-

matni takhiru hazal-fasli

segala hukum nafagah keluarganya
dan dalam nusah matan matni

terkemudian mentahirkan fasal ini

‘anil-lazi  ba‘dahu  wan-nifgah

ma’khddatun minal-infaqi

wahuwa?®

daripada yang kemudian dan
nafagah itu yang diambil daripada

infaq dan yaitu

al-ikhraju walarusta ‘malu illa fil-

khairi ~ walinnifgatu ~ asbabun

salasatun al-murabah

mengeluarkan dan tiyada

dipakainya  melainkan  pada
kebaikan dan bagi nafagah segala

asbab yang tiga suatu
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wamilkul-yaminu  waz-zaujiyyah
wazakaral-musannifu as-sababul-

awwalu

dan milik yamin ya‘ni buda® dan
istri dan disebutkan oleh musonnef

sebab yang pertama

figaulihi (wanifgatun lilwalidaini

dalam katanya (dan nafagah dia

wal-maulldina) aizukdran kénd bagi itu bapa dan segala
diperanagkan) artinya laki-1aki
adanya mereka itu

au unasan ittafagd  fid-dini | atau  perempuan  muwafagah

awikhtalaf  fihi wajibatun ‘alda | mereka itu pada agama atau

auladihimi

masalahnya mereka itu dalamnya

wajib atas segala anaq mereka itu

(fa’ammal-walidina yajibu

nifgatuhum bisyarzaini  al-fiqru)

lahum wahuwa?®’

(maka adapun segala ibu ibu bapa
maka fardlu nafagah mereka itu
dengan dua syarat seperti fagir 2%

mereka itu dan yaitu

‘adamu  gadratihim  ‘ald malin
aukasabin (waz-zamanatu) hiya

masdarun minar-

ketiadaan kuasa akan mereka itu
atas arta atau usaha (3%0) yaitu

masdar daripada

rajulu zaméanatun iza ahsala lahu
aqgatun fa'ingaddara ‘ald malin

aukasbin

lelaki zamanah®* apabila hasil
baginya penyakit maka jika kuasa

ia atas arta atau usaha
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29 Tidak bisa dibaca, namun melihat Bahasa Arabnya, makna yang sudah ditulis sudah mencakup
apa yang dimaksud.
300 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dan lumpuh”
301 Yang lumpuh.




lam tajibu nifgatahum (wa ammal-
mauldddna wa’in safalt (watajibu

nifgatuhum)

dan tiyada fardlu nafaqah mereka
itu (dan adapun segala anaq

mereka itu) dan jika kebawa
sekalipun (maka fardlu nafagah

mereka itu)

‘alal-walidaini (salasatu syara’iza)

ahaduha (al-figru awis-sagri)

atas segala bapa (dengan tiga
syarat suatu syarat) daripada bagi

itu (papa faqir atau serta kecil)

fal-walidul-ganiyyu al-kabiru

latajibu nifgatun (wal-fagru waz-

zamanatu®s8

maka anaq yang kaya yang besyar

itu tiyada fardlu nafaqahnya (atau

302

papa faqir dan serta **“ ya‘ni tuah

fal-ganiyyu  al-gawiyyu latajibu

nifqatun (3°®) fal-ganiyyu al- ‘agilu

maka yang kaya yang quat tiyada
fardlu nafaqahnya (atau bapa faqir

304 gila) maka yang kaya yang ‘aqal

latajibu  nifgatun  wazakaral-
musannifu sababas-sani figaulihi

(wanifgat)

tiyada fardlu nafagahnya dan
disebutkan disbutkan sebab yang

kedua pada katanya (nafaqah

%02 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan kalimat yang dimaksud diberi makna, “lumpuh”

303 Tidak bisa dibaca, melihat makna di bawahnya maka untuk menyempurnakan diberi tulisan,
“awil-fagru waljunlnu ”
304 Tulisan tidak bisa dibaca, dengan melihat Bahasa Arabnya, maka makna, “dan” diberikan oleh

penulis.
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305

wal-bahd’imi  wajibatun)

bigadril-kifayah faman malaka

ragigan

sahaya dan segala binatang itu
fardlu) dengan sekira-kira kifayah
maka barang siapa miliknya sahaya

laki-laki

‘abdan au amatan wamudabbaran
wa ummu waladin au bahimatan

wajaba ‘alaihi nifqatuhd

atau perempuan dan mudabar dan

ibu kepada 3¢

anaq atau binatang

atasnya nafagahnya

fayut ‘imu ragigatan min galibi fauti

ahlil-baladi wamin galibi

udumihim?28?

maka diberinya makan sahaya
daripada gralib makanan orang
negeri itu dan daripada gralib

sayuran sekalian mereka itu

(bigadril-kifayah) wayaksihum min

galibi kiswatihim walayakfi

(dengan sekira-kira memadai) dan
diberikannya mereka itu daripada
gralib pakaian mereka itu dan

tiyada memadai

fikiswatin ~ raqigin  sirrul-‘drah

fagazun  (walayukalla®®”  minal

‘amali

pada pakaian budaq menutup

‘aurat hanyalah (dan tiyada 3%

mereka itu daripada ‘amal

305 Tulisan tidak bisa dibca, maka penambahan dilakukan oleh penulis, sehingga menjadi, “ar-

ragiqu”

306 Tidak bisa dibaca, namun untuk menyempurnakan apa yang dimaksud, ummul walad adalah
budak yang melahirkan anak dari majikannya.
307 Setelah huruf “la” dalam naskah penulisan tidak bisa dibaca, sehingga untuk menyempurnakan,
penulis menambahkan menjadi, “waldyukallaflina”
308 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan apa yang dimaksud, diberi makna, “dipaksa”
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malayasiquna) fa'izasta ‘malu al-

maliku ragigatan naharan rasat

yang tiyada dalamnya kuasanya

mereka itu) maka apabila di suatu

309

segala **” yang memilikinya akan

sahaya siang hari dihentikannya

lailan wa ‘aksuhu warthahu saifan

wagqtul-qaildlah walayukallafu

pada malam dan baliknya dan

dihentikannya ia pada panas waqtu

adabatahu tenga hari dan tiyada diberi atinya
binatang®'° ia
aidan illd mayafiqu hamluhu | pula melainkan barang yang kuasa

wazakaral-musannifu as-sababas-

salisa figaulihi®®

mengangkutkan dia ada
musonnef®!! sebab yang ketiga

pada katanya

(wanifgatuz-zaujatih - al-mumkinah
min nafsiha wajibatun) wahiya

mugaddaratun

(dan nafaqah istri yang dapat wati
daripada dirinya fardlu) dan yaitu

ditagdirkan

‘alaz-zauji wallamakhtalafat

nifaqtuz-zaujah bikasbi Aéliz-zauji

atas suami dan tatkala bersalahnya
nafagah ia istri dengan sekira-kira

hal suami itu

bayyanal-musannifu zalika

figaulihi wahiya mugaddaratun

(fa’in k&na) wafi ba ‘din-

dinyatakan oleh musonnef

demikian itu pada katanya dan

309 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “hal yang pekerjaaan”
310 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi penambahan, “nya” menjadi, “binatangnya”
311 pengarang.

134



yaitu ditaqdirkan (maka jika ada ia)

dan dalam setengah

nushi  (wa'in  kana) az-zauju

(mOsiran) wayu ‘tabaru yusaruhu

birulQ 7 fajri

nusah (jika ada ia) suami itu (yang
kaya) dan dibilangkan kayanya itu

pada terbit fajar

kullu yaumin (famuddani)

minza ‘@min wajibani ‘alaihi fikulli

tiap-tiap hari (dua cupaq) daripada

312

makanan yang dan fardlu

yaumin?®! keduanya atasnya pada tiap-tiap
hari
ma‘a lailat  al-muta’akhkhirah | serta malam yang terkemudian

‘anhu lizaujatihi muslimatin k@nat

auzimiyyatin

daripadanya bagi istri Islam ada ia

atau perempuan dzimi

hurratan auragigatan wal-muddani

merdahika ada ia atau sahaya orang

(mingalibi  qGtihd) wal-murddu | dan dua cupaq itu (daripada gralib

wagalibu makanan keduanya) dan
dikehendak dan yang gralib

qatil-baladi minkhizbatin®?® | makanan negeri daripada gandum

ausya ‘Trin augairihima fattal-aqii

atau sya‘ir atau lainnya daripada

keduanya hingga susu kurang

312 Tidak bisa dibaca, namun melihat makna yang sudah ada, sudah mencakup dari apa yang

dimaksud.

313 Melihat makna di bawahnya, Bahasa Arabnya seharusnya adalah, “kinzatin”’
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fibadiyyatin yaqtaninahu wayajibu

liz-zauji (minal-udumi wal-kiswah

pada orang dusun yang dimakan
mereka itu akan dia dan fardlu bagi

suami (daripada !4 dan pakaian

méajarat bihil- ‘adah) fikulli

minhuma fa ‘in jarat ‘adatul-2%2

pada yang berlaku dengan dia
‘adat) pada tiap-tiap daripadanya

maka jika berlaku di‘adat negara

baladi  fibizaitin ~ wasyaizikin
wajubunin  wanahwihd utbi ‘atil-

adat

pada negerinya dengan minyaq
zaitun dan minyaq wijen dan

seumpamanya ia mengikuti ‘adat

fizalika fa'inlam yakun fibaladi

udumin gélibun fayajibul-1a"iqu

dalam demikian itu maka jika
tiyada ada ia dalam negara itu 3'°

yang gralib maka fardlu yang laiq

bikéliz-zauji wayakhtaliful-udumu

bikhtilafil-fusali fayajibu

dengan hal suami dan yang

317

bersalahnya3!® sebab

bersalahnya3!8 31° maka fardlu
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314 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya diberi makna, “lauk” yakni

315 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Ara Arabnya diberi makna, “lauk”
yakni makanan.
316 Melihat susunan katanya, pemilihan kata bersalahnya kurang tepat, dengan demikian diberikan
opsi, “berbeda”
817317 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Ara Arabnya diberi makna, “lauk”
yakni makanan.
318 Melihat susunan katanya, pemilihan kata bersalahnya kurang tepat, dengan demikian diberikan
opsi, “berbeda”
319 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “musim”




fikullin faslin majarar ‘@datun-nasi

fihi minal-udumi

320

pada tiap-tiap yang berlaku

‘adat manusia dalamnya daripada

321

wayajibu liz-zaujatihi  aidan
lazmun yaliqu bizali zaujihd wa’in

jarat®®

dan fardlu bagi istri pula daging
yang layaq dengan hal suaminya

dan jika berlaku

‘adatul-baladi fil-kiswah limisliz-

zauji bikitanin aukaririn

‘adat negeri pada pakaian bagi
seumpamanya suami kain benang

dengan kitan atau sutera

wajaba (wa'in kana) az-zauju
(mu ‘siran) wayu ‘tabaru i‘saruhu

bizull i

dan fardlu ia (dan jika ada ia) suami
itu  (miskin) dan dibilangkan

miskin itu pada terbit

fajrin kullu yaumin (famuddan) ai
falwdjibu ‘alaihi lizaujatihi muddu

ir‘amin

fajar tiap-tiap hari (maka secupaq)
artinya maka fardlu atasnya akan

istrinya secupaq makanan

mingalibi qatil-baladi kulla yaumin

lailati al-muta akhkhirah minhu

daripada gralib makanan negeri itu
tiap-tiap hari serta malamnya yang

terkemudian daripadanya

320 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “musim”
321 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya diberi makna, “lauk” yakni

makanan.
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(wamé yuta'addamu bihil-

‘asirina) mimma jarat  bihi

‘adatuhum minal-udumi®®*

(dan 3% akan dia oleh seorang
miskin) daripada yang berlaku

dengan dia ‘adat mereka itu

daripada 323

(wayaksnahu) mimma jarat bihi
‘@dathum  minal-kiswati  (wa'in

kana mutawasizan)

(dan memakai mereka itu) daripada
yang berlaku dengan dia ‘adat
mereka itu daripada pakayan (dan

jika ada ia penengah)

wayu ‘tabaru  tawassugun biulQ
fajrin kulla yaumin ma‘a lailat al-

muta akhkhirah

dan dibaligkan penengah itu pada
terbit fajar tiap-tiap hari serta

malam yang terkemudian

‘anhu (famuddun wanisfun) aifal-
wajibu ‘alaihi lizaujatihi maddun

wanisfun

daripadanya (maka secupaq dan
setengah cupaq) artinya maka
fardlu akan

atasnya istrinya

secupaq dan setengah cupaq

min ¢a ‘@min min galibi qatil-baladi

(wayajibu) laha (minal-udumi)

attawassuzu

daripada makan daripada gralib
makanan negeri (maka fardlu)

baginya (daripada 32%) yang

322 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya diberi makna, “mencari

lauk”

323 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya diberi makna, “lauk” yakni

makanan.

324 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya diberi makna, “lauk” yakni

makanan.
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(waminal-kiswa®?®) wahua baina

mayajibu ‘alal-m{siri?*®

(dan daripada pakaian yang

penengah) dan yaitu antara yang

fardlu atas yang kaya

wal-mu ‘siri  wayajibu ‘alaz-zauji
tamliku zaujatihi az-ta ‘@ma hubban

wa ‘alaihi

dan yang miskin dan fardlu atas

suami  memilikinya istrinya
makanan dengan biji dan fardlu

atasnya menjadikan

rahnuhu wahaizuhu wayajibu laha

alatu aklin wasyarbin wazub/in

36 dan 32" dan fardlu baginya

segala pegawai makanan dan

wayajibu pegawai minuman dan pegawai
menanaq periuq dan fardlu
lahd miskinun®® yaliqu biha | baginya tempat diam diayang patut

‘@datan (wa’in kanat mimman

yahdamu mislaha

dengan dia ‘adat (dan jika ada ia
daripada orang yang hadamnya

seumpamanya

fa‘alaihi) ayyiz-zauji (ikhdamuha)

bikurratin auamatitin lahu

au amatin musta khiratin

maka fardlu atasnya) artinya suami

itu  (melayani dia) dengan

perempuan merdahika atau sahaya

baginya atau perempuan yang sewa

3% Tidak bisa dibaca, maka penulis memberikan penambahan untuk penyempurnaan menjadi,
“kiswatil-wasasu”

3% Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan melihat Bahasa Arabnya diberi makna,
“menggilingnya”

327 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan apa yang dimaksud diberi makna, “membuat roti”
328 Melihat makna di bawahnya, maka kata maskanun lebih tepat.
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aubi'itfagin ‘ald man sahhat az-

zaujah min Aurratin  au amatin

lizudmatin?%®

atau dengan membelanjani atas
yang menyertai 1ia daripada

perempuan merdahika  atau

perempuan sahaya >2°

inradiya az-zauju bihda (wa’'in

binifqatih@) ayyil-

‘asura

mustaqgbilah (falahd)

jika ridla suami dengan dia (dan
jika miskin ia akan nafagahnya)
artinya nafaqah yang lagi akan

datang (maka harus baginya)

as-sabru ‘ala i‘sarihi watanfiqu

‘ald nafsihd min maliha autaqridu

sabar atas miskinnya itu dan

dibelanjakan atas dirinya daripada

artanya ia atau 3%

watasirumd nafagathu dainan | dan jadi yang dibelanjakannya

‘alaihi  walahd  (fashun-nik&hi) | baginya itu utang atasnya dan

fa'iza baginya  harus  (menguraikan
nikah) dan apabila

fusikhat hasalatil-mufaragah | diuraikan hasilah perceraikan dan

wahiya farqun faskin lafarqu | yaitu perceraian fasah tiyada

ralagin perceraiannya talaq

ammannifgatu-magdiyah fala faskha
liz-zaujah bisababiha

(wakazdlika)2’

adapun nafaqah yang telah lalu

maka tiyada fasah bagi istrinya

329 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “untuk melayani”
330 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan, diberi makna, “berhutang”
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dengan sebabnya (dan demikian

lagi)
liz-zaujah  faskhun-nikdzi  (in | bagi istrinya menguraikan nikah
‘asura) zaujaha (bis-sadaqi (jika miskin) suaminya (dengan isi
kain®%
gablad-dukhali)  bihd saw&'un | sebelum masuq) dengan dia sama
‘ulimat  yusaratin  gablal- ‘aqdi | ia diketahui akan **? sebelum ‘agad
amla. atau tiyada.
ll[(Faslun) fi  akkémil-hadanah | //(ini fasal) pada menyatakan
wahiya lugatan ma'n®¥3jzatun | segala hukum peliharaan dan yaitu
minal-aiddani pada lugra diambil ia daripada
hagnya
bikasril-kha'i ~ wahuyal**-junbu | dengan kasrah kha' dan yaitu
lidammil-hadanati  az-fiflu ilaihi | lambung karna menghimpunkan
wasyar ‘an oleh perempuan yang menikai®®®
akan kanag-kanaq dan pada syara‘
hifzun man layastigilla bi’amri | memelihara akan ia yang tiyada
nafsihi ~ ‘amm@ yu addi  bihi | bersendiri  dengan  pekerjaan
li ‘adami®®®
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331 Melihat Bahasa Arabnya mungkin ini yang dimaksud adalah, “isi kawin”

332 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “kayanya”

333 Menurut penulis, huruf, “nun” kurang tepat melihat makna gantungnya sehingga seharusnya
adalah huruf, “kha” yang kemudian menjadi, “ma’khizatun”

33 Penggunaan huruf, “ya” dalam penulisan menurut penulis kurang tepat dengan penggunaan
harakat “dlammah” sehingga menurut penulis adalah, “wahual”

335 pemilihan kata menikai menurut penulis di sini kurang tepat melihat Bahasa Arabnya, maka
diberikan opsi yakni, “mengasuh”



dirinya daripada menyakiti dia

karna ketiadaan

tamyizihi karifli

wamajninin (3%

wakabirin

337 seperti anaq kanaq dan orang

besar dan orang gila (dan apabila

bercerai seorang lekaki

338) ai tanimmayatihi

dengan istrinya dan daripadanya
baginya daripadanya anag maka
yaitu 3° dengan memelihara ia)

artinya ** ia

wamu annatin

bimd vyasluhuhu  bita‘ahhadihi | dengan  yang  patut  dengan

bita ‘Amihi wasyarabihi wagaslu | menghilangkan®** akan dia dengan

badanihi makanan dan minumnya dan
membasuh tubuhnya

wasaubihi walimardihi wagairi | dan pakadiannya dan memakai®*?

zalika minmusalikatin | sakitnya dan daripada itu daripada

yang membaik bermula belanja

3% Tulisan luntur tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan penambahan yakni, “wa‘iza

faragar-rajulu”

337 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “perbedaan”
338 Tulisan luntur tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan penambahan yakni, “zaujatahu
walahu minha waladun fahia ahagqqu bihadanatihi”
339 Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan diberi makna, “lebih berhaq”
30 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mendidik”

31 Menurut penulis, pemilihan katanya kurang tepat melihat Bahasa Arabnya dan juga kata
selanjutnya, maka opsi lain dari ini adalah, “memelihara”
342 Kata memakai di sini menurut penulis kurang tepat melihat Bahasa Arabnya, sehingga opsinya

adalah, “merawat”
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al-hadanah  ‘ala  man  ‘alaihi
nifqatus-rifli - wa'iza  sana‘atiz-
zaujatu®®®

memelihara itu atasnya

yang
atasnya dia nafagah kanag-kanaq

itu dan apabila enggan istrinya itu

min hadanah waladiha antaqgalatil-
hadanah liummahatiha

watastamiru

daripada memelihara anaqgnya
berpindahlah memelihara itu bagi

segala ibu-ibunya dan tetapkanlah

hadanatuz-zaujah (ild) madiyyin
(sab‘u sinina) wa'‘atd biha al-

musannifu

memelihara itu istrinya itu (hingga)
lalu tujuh tahun dan diibaratkan ia

dengan dia oleh musonnef

li"annat-tamina yaqga ‘u fih& galiban
lakinal-midaran innahad Auwa ‘alé

lisanit-

karna 3*® tamyiz itu dalamnya pada

344 345

yang gralib tetapi yang yaitu

atas tahun

tamyizu sawa'un hasala gabla

sab‘a sinina auba‘dahd (summa)

tamyiz3*® sama hasil ia 3* tujuh

tahun atau kemudiannya (maka

ba ‘daha kemudian) itu
(bikhiyari) al-mumayyiz  baina | (dengan membeli) yang faqgir
(abawaihi famatuhumé& ikhtéra | antara (ibu bapanya maka barang

sallima ilaihi) fa'in kana3®

daripada antara  pada

yang

343 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “sifat”

344 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “dijadikan acuan”

35 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “sesungguhnya sifatnya”

346 Kekuatan daya pikir yang dengannya anak mampu menemukan dan menetapkan beberapa makna
(perkataan). Moh Faishol Khusni. 2018. “Fase Perkembangan Anak dan Pola Pembinaannya dalam
Perspektif Islam.” Kajian Perempuan dan Anak, Vol. 2 No. 2, Desember 2018

347 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “sebelum”
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keduanya itu kepadanya) maka jika

ada ia

flahadil-abawaini nagsun

kajuninin fa'inni fal-kaqu lil-

akhari madaman-nagsu

dan salah seorang daripada itu bapa
sekurangnya seperti gila maka

hagnya akan yang lain selama

kekurangan itu

ga’iman bihi wa'iza lam yakuni al-
“abbu maujddan khayyaral-waladu

bainal-jaddi

berdiri dengan dia dan apabila
tiyada ada ia bapa itu maujud suka

memilih anaq itu antara neneknya

laki-1aki3®

wal-ummi wakazd yaqa ‘ut-takhyiru

A

bainal-ummi waman ‘ala

has**iyatin-nasbi

dan umi dan demikian lagi jadi
khiyar antara ibu dan yang atas

bangsanya

ka'akhi wa'ammin (wasyard’izal-
hadanah sab ‘atun) ahaduha (al-

aglu)

seperti sodara laki-laki (bermula

syarat memelihara itu tujuh

perkara) suatu (‘aqal)

fald hadanatal-majninh arbaga

lijundniha autagatta ‘a

fa'in

galla®?

maka tiyada harus perliharanya
bagi perempuan gila yang *° ia

gilanya itu atau putus ia

388 Pemaknaan menggunakan kata, “nenek” di sana kurang tepat melihat Bahahasa Arabnya yang
mempunyai arti, “‘kakek”

39 Dalam naskah tertulis huruf “$” namun menurut penulis hal tersebut kurang tepat, sehingga
seharusnya menggunakan huruf “syin”’yang kemudian menjadi, “al& hasyiati”

30 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “parah”
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jundnihd kayaumin sinina lam

yabrul hagqul-hadanah bizalika

gilanya seperti sehari dalam

setahun  tiyada  batal  haq

peliharanya dengan demikian itu

(was-sani  al-huriyyatu)  fala
hadanatan liragigatin walau "azina

sayyiduha

(dan kedua perempuan merdahika)
maka tiyada dipeliharanya bagi
sahaya perempuan dan jikalau

diberi idzin oleh tuannya

fi hadanatin (was-salisu al-islamu)

fala hadanat likéfiratin ‘ala tiflin

%1 memelihara sekalipun (dan
ketiga Islam) maka tiyada
dipeliharanya bagi perempuan

kafir atas kanag-kanaq

muslimin (war-rébi ‘u wal- | Islam (dan keempat dan yang

khamisul- iggah wal-aménah) fala | kelima  banyak  takut dan

hadanat kepercayaan) maka tiyada
dipeliharanya

lifasigatin ~ walayusytarazu  fil- | bagi perempuan fasiq dan tiyada

hadanah tahaqqiqul- ‘adalahi®®?

disyaratkan pada  peliharanya

sebenarnya ‘adil

al-barinah bal takfil- ‘adalah az-

zahirah (was-sadisu wal-agamah)

yang batin tetapi memadai ‘adil
yang zahir (dan yang keenam dan

netap)
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fi baladil-mumayyiz bi'an ak(na
abawahu mugimaini fi baladi walau

arada ahaduhuma

dalam negeri yang fitrah itu dan
bahwa ada ibu bapa itu netap
keduanya pada negeri suatu dan
bahwa berhendaq salah seorang

daripada keduanya

safru hdjatin kahkajji watijaratin

rawilan ka'annas-safru augasiran

berlayar seperti hajat jat seperti 3°?

dan berniaga yang jauh ada

hatté ya ‘Gdul-muséafiru

ka annal- pelayaran atau hampir adalah
waladul-mumayyiz wagairuhu | anaq yang mumayiz dan lainnya itu
ma ‘al-mugimi minal-abawaini | serta yang mugim daripada ibu

bapa hingga kembali yang berlayar

minhda walau ardda akaduhuméa

abawaini safra naglati fal-abbu

303

daripada keduanya itu dan jikalau

berkehendaq itu salah seorang

fayunza‘ahu minh@ (wasy-syarul-

sabi ‘u al-khuluwwu)

aula daripada ibu bapa berlayar
berpindah maka bapa telebih utama
minal-ummi bihadanatin | daripada ibunya daripada melihara

dia maka ditinggalinya
daripadanya (dan syarat yang

ketujuh sunyi)

%2 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “haji”
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ai khulugu ummil-mumayyiz (min

zauji) laisa min makzarimiz-fifli

artinya sunyi ibu %3

yang mumayiz
itu (daripada suami) yang bukan ia

daripada haram kanag-kanagq itu

fa'in-nakahat syakhsan min

maharimihi ka ‘ammit-tifli wa abni

maka jika nikah itu dengan seorang
daripada mahramnya seperti mama

kanag-kanaq itu dan anaq

‘ammihi wa abni ammatihi wabni

akhthi waradiya kullu minhum bil-

mamanya dan anaq mamanya dan

anaq sodara itu dan hal ridla tiap-

mumayyiz tiap seorang daripada mereka itu

akan kanag-kanaq mumayiz itu
fala  tasqutu  kha®**ganatuha | maka tiyada gugur ia pelihdraanya
bizalika (fa'inikhtalla  syarzun | dengan demikian itu (maka jika
minha3% hilang suatu syarat daripadanya
ayyis-sab ‘ati  fil-ummi (sagazat) | artinya daripada tujuh itu pada ibu
hadanatuha kama sabaqat | (gugurlah) peliharaannya ia seperti
syariuhu yang telah dahulu syarahnya
mufassilan 355

33 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “kanaq”

34 Menurut penulis, pemilihan huruf, “kha” di sini kurang tepat, yang kemudian jika diganti dengan
huruf “h” lebih sesuai seperti kata-kata sebelumnya menjadi, “hadanatuhd”

35 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “terperinci”
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BAB Il

RELEVANSI TEKS FATHU AL-QARIBI AL-MUJIBI DENGAN

UNDANG-UNDANG PERKAWINAN

A. Konsep Nikah dalam Teks FQM
Naskah FQM terlebih bab nikah membahas tentang pernikahan dan hal-hal
yang berhubungan dengannya. Naskah FQM sendiri mempunyai 18 bab yang
dikaji di dalamnya. Isi dari naskah FQM ini sendiri terdapat nilai yang sangat
bermanfaat bagi pembaca, dan untuk mengetahui nilai yang terkandung di
dalamnya, penulis menggunakan pendekatan pragmatik
Dalam naskah FQM menjelaskan 18 bab yang berhubungan dengan
pernikahan, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Pernikahan
Secara etimologis, pernikahan adalah berkumpul dan bersenggama,
sedangkan secara terminologi adalah diucapkan untuk arti akad yang
mengandung rukun dan syarat. Hukum pernikahan adalah sunnah bagi
mereka yang membutuhkan dan memiliki biaya. Untuk seorang pria
merdeka (bukan budak) diperbolehkan memiliki 4 istri, sedangkan bagi
budak, diperbolenkan memiliki 2 istri. Laki-laki merdeka tidak
diperbolehkan menikahi budak perempuan kecuali ia memenuhi dua syarat:

tidak memiliki uang untuk menikahi perempuan merdeka dan takut berzina,
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ditambah dua syarat, yaitu tidak ada istri dan Islamnya budak yang akan
dinikahi.

Melihatnya seorang laki-laki terhadap perempuan ada 7 macam,
pertama; melihat pada perempuan lain tidak ada hubungan mahram tanpa
adanya kebutuhan maka hukumnya tidak boleh, kedua; melihat kepada istri
dan budak perempuannya maka diperbolehkan melihat setiap anggota
badannya selain farji, dan untuk Qaul Ashohnya diperbolehkan namun
disertai hukum makruh, ketiga; melihat pada perempuan yang memiliki
hubungan mahram baik sebab nasab, rodlo atau mushoharoh (menjadi
mertua dan menantu) atau budak perempuan yang telah dinikahkan maka
diperbolehkan melihat pada selain bagian antara pusar dan lutut dan untuk
melihat antara pusar dan lutut hukumnya adalah haram, keempat; melihat
pada perempuan untuk menikahinya maka diperbolehkan melihat wajah dan
kedua telapak tangannya, kelima; melihat pada perempuan untuk
pengobatan maka dokter boleh melihat pada bagian yang dibutuhkan untuk
pengobatan tersebut dengan kehadiran mahram atau suaminya serta tidak
ada perempuan yang dapat mengobatinya, keenam; melihat untuk
persaksian atau transaksi maka boleh melihat wajah saja, ketujuh; melihat
budak perempuan ketika hendak membelinya maka diperbolehkan melihat
pada anggota tubuhnya selain aurat (yakni, anggota badan antara pusar dan

lutut).

2. Syarat Sah Nikah

149



Akad nikah tidak sah kecuali dengan kehadiran wali yang adil dan dua orang

saksi. Sedangkan syarat wali dan dua orang saksi ada 6, yaitu: Islam; baligh;

berakal; merdeka; laki-laki serta adil. Namun ada pengecualian dari syarat

yang telah disebutkan di atas, yakni pernikahan perempuan kafir dzimmi

yang tidak mengharuskan Islamnya wali dan pernikahan budak perempuan

yang tidak mengharuskan sifat adil dari tuannya.

Mengenai urutan wali yang paling berhak untuk menikahkan adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Ayah

Kemudian kakek (dari ayah) kakek yang dekat lebih didahulukan
daripada kakek yang jauh

Saudara lelaki kandung

Saudara laki-laki seayah

Anak lelakinya saudara lelaki kandung (keponakan)

Anak lelakinya saudara laki-laki seayah

Paman (saudara ayah) kandung

Paman seayah

Anak paman kandung

Kemudian anak paman seayah

Jika ahli waris ashabah dari segi nasab tidak ada, maka yang menjadi

wali laki-laki yang memerdekakan, kemudian ahli waris ashabahnya sesuai
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dengan tuntutan waris. Namun apabila tidak ada wali dari segi nasab dan

wala %%, maka yang menikahkan adalah hakim.

Khitbah ialah permintaan seorang laki-laki yang melamar seorang
wanita untuk menikah, dalam hal ini tidak diperbolehkan secara terang-
terangan melamar wanita yang dalam masa ‘iddah seperti, “aku ingin
menikahimu” Namun diperbolehkan melamar secara sindiran pada wanita
yang dalam masa iddah tersebut selain talak raj ’i (talak yang diperbolehkan
untuk mengembalikan istri ke dalam akad nikah tanpa akad nikah baru), dan
menikahinya setelah selesai masa iddah, seperti “banyak orang yang

menyukaimu”.

Perempuan ada dua macam, yaitu tsayyib dan bikru. Tsayyib adalah
janda perempuan yang telah hilang keperawanannya dengan cara setubuh
yang halal ataupun haram. Sedangkan bikru perawan adalah sebalikknya.
Perawan boleh dipaksa oleh ayah dan kakeknya untuk menikah, sedangkan
seorang janda tidak diperbolehkan bagi walinya untuk menikahkannya
kecuali setelah baligh dan dengan adanya persetujuan dengan ucapan bukan

diam.

3. Perempuan yang Haram dinikahi

3% Hakim yang boleh menikahkan ini mencakup hakim yang umum atau yang khusus. Seperti qodli
(untuk yang umum) orang yang mengurusi akad-akad nikah atau yang khusus untuk permasalahan
tidak adanya wali. Jika tidak ditemukan hakim atau ada namun memungut biaya yang berat bagi
calon suami-istri, maka diperbolehkan bagi keduanya untuk mengangkat muhakkam dari orang yang
merdeka yang adil untuk mengkadi mereka, Al-Baijuri, Darul Kutub Al-llmiyah juz 2 halaman 198
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Dalam Al-qur’an perempuan yang haram untuk dinikahi ada 14, 7 yang

haram sebab hubungan nasab adalah sebagai berikut:

a.

b.

Ibu dan seatasnya, yakni ibu dan nenek moyangnya

Anak perempuan dan sebawahnya. Adapun wanita yang tercipta dari air
zina seseorang, maka baginya halal menikahi wanita tersebut menurut
gaul ashoh, namun disertai hukum makruh. Sama halnya antara wanita
yang dizina tersebut mau atau tidak. Sedangkan wanita (yang berzina)
baginya tidak halal (menikahi) putra yang dilahirkan dari perzinahannya
Saudari perempuan, baik kandung atau sebapak maupun seibu

Khola yakni bibi dari jalur ibu baik secara hakik/langsung atau dengan
perantara, seperti halnya kholahnya bapak atau kholahnya ibu

‘Ammah yakni bibik dari jalur ayah, baik secara langsung atau dengan
perantara seperti ammahnya bapak

Anak perempuannya saudara laki-laki, pun anak perempuan dari anak-
anaknya saudara laki-laki, baik yang laki-laki maupun perempuan
Anak perempuannya saudara perempuan, pun anak-anak perempuan
dari anak-anaknya saudara perempuan, baik yang lelaki maupun

perempuan.

Dan ada 2 orang yang haram dinikahi dengan sebab menyusui, yakni

ibu yang menyusui dan saudara perempuan sepersusuan.

Pun ada wanita yang diharamkan sebab hubungan kekeluargaan

yakni:
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a. lbunya istri yakni ibu mertua

b. Anak perempuan istri yang telah dicampuri

o

Istrinya bapak

o

Istrinya anak yakni menantu.

Dan semua yang telah disebutkan haram selamanya, dan ada satu
orang yang haram tidak selamanya, namun ketika dihimpun saja yakni
saudara perempuannya istri, maka tidak boleh menghimpun pernikahan istri
dan saudara perempuannya. Tidak boleh menghimpun antara pernikahan
seorang perempuan dan bibinya, sehingga jika dinikahi secara bersamaan
maka semua tidak sah, dan jika berurutan maka yang kedua batal.
Perempuan yang diharamkan dengan sebab nasab juga haram dengan sebab

sepersusuan.

Cacat dalam pernikahan yang menetapkan khiyar untuk
mengembalikan istri ada lima, di antaranya adalah, gila; lepra; penyakit
kusta; tertutupnya tempat bersenggama oleh daging dan tertutupnya tempat

bersenggama oleh tulang.

Sedangkan cacat dalam pernikahan yang menetapkan khiar untuk
mengembalikan suami juga ada lima, yaitu: gila; lepra; penyakit kusta;
terpotongnya kemaluan laki-laki secara keseluruhan atau sebagian dan yang

tersisa kurang dari ukuran kepala zakar dan yang terakhir impoten.
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Disyaratkan mengenai cacat yang telah disebutkan di atas untuk
melaporkannya kepada hakim dan tidak diperbolehkan hanya saling

merelakan untuk menggagalkan pernikahan.

Mahar

Secara etimologis, shodaq adalah istilah untuk kuatnya tulang punggung,
sedangkan dalam istilah syar'i adalah istilah yang mengacu pada harta benda
yang ditanggung oleh laki-laki karena perkawinan, persetubuhan atau
kematian. Menyebutkan mahar pada saat akad nikah adalah sunnah, dan
dianggap cukup menyebutkan sesuatu apapun, namun disunahkan tidak
kurang dari 10 dirham serta tidak lebih dari 500 dirham murni. Namun
jikapun mabhar tidak disebutkan dalam akad nikah, maka tetap sah akad
nikah tersebut.

Jika akad nikah sah dan mas kawin tidak disebutkan, maka mahar
harus diberikan untuk tiga hal: seorang suami memperkirakan mahar, dan
istri menyetujuinya; bahwa hakim akan menetapkan mahar yaitu mahar
mitsli; jika suami berhubungan badan dengan istri sebelum menentukan mas
kawin, maka harus memberikan mahar mitsil.

Jika salah satu dari pasangan suami istri meninggal sebelum
menetapkan mahar atau berhubungan badan maka wajib memberikan mahar
mitsli menurut qaul adzhar. Yang dikehendaki dengan mahar mitsil iyalah
kadar yang disenangi oleh perempuan yang setara dengan istrinya secara

kebiasaan.
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Tidak ada batasan tertentu untuk minimal dan maksimal mas kawin,
namun batasannya adalah setiap sesuatu yang bisa dijadikan tsaman baik
barang atau manfaat tersebut bisa digunakan untuk mas kawin. Bahkan
boleh menikah dengan mahar berupa jasa yang diketahui seperti mengajari
Al-quran.

Setengah dari mahar dapat gugur dengan sebab perceraian yang
dilakukan sebelum berhubungan badan, dan jika perceraian dilakukan
setelah berhubungan badan meskipun sekali, maka wajib memberikan
seluruh mahar tersebut. Pun wajib memberikan seluruh mahar dengan sebab
kematian salah satu pasangan suami-istri.

Pesta Pernikahan

Sunnah hukumnya mengadakan pesta pernikahan. Dalam hal ini yang
dimaksud adalah makanan yang dihidangkan untuk perkawinan. As-Syafi’l
mengatakan, “Istilah walimah itu mencakup terhadap tiap-tiap undangan
perayaan karena adanya kebahagiaan yang baru datang” Minimal bagi orang
kaya ialah 1 ekor kambing dan bagi orang miskin ialah semampunya.

Sedangkan memenuhi undangan pesta perkawinan hukumnya
adalah wajib dan untuk pesta lainnya sunah kecuali apabila berhalangan.
Wajib mendatangi walimah akad nikah atu sunnah mendatangi selainnya ,
hal ini disyaratkan karena:

a. Orang yang mengundang tidak mngkhususkan undangannya bagi

orang-orang kaya saja, namun juga mengundang orang-orang fakir.
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b. Mengundang untuk hari yang pertama. Jika seseorang menggelar
walimah selama tiga hari maka tidak wajib mendatangi untuk hari yang
kedua, namun hanya disunnahkan, sedangkan untuk hari ketiga
hukumnya makhruh.

6. Poligami (Qosm dan Nusyuz)

Nusyuz adalah hak istri untuk tidak memenuhi kewajibannya. Jika

seseorang memiliki dua istri atau lebih, yaitu poligami. Maka tidak wajib

baginya untuk menggilir di antara dua istri. Oleh karena itu, jika dia
berpaling hukumnya tidak berdosa, namun disunnahkan untuk tidak
mengosongkan menginap dengan istrinya.

Derajat minimal bagi suami yang berpoligami adalah tidak
mengosongkan satu malam setiap 4 hari. Dari segi tempat dan waktu,
memang wajib membagi waktu antara istri secara adil. Adapun di tempat
ini, suami yang menerima dua istri atau lebih dalam satu kamar adalah
haram. Untuk waktu, jika suami bukan jaga malam, gasmu (giliran) adalah
malam, dan jika dia berjaga malam, gasmu-mya adalah siang.

Suami tidak boleh masuk ke dalam istri yang tidak punya jatah
waktu, kecuali karena keinginan untuk mengunjunginya. Oleh karena itu,
jika suami mengunjunginya dalam waktu yang lama, maka suami harus
menggadhai dengan kadar waktu yang setara dengan menjenguknya, dan
jika sampai jima' maka suami harus menggadhai waktu jima'nya bukan

menggadhai jima'nya.
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Jika suami hendak bepergian, maka ia harus melakukan undian
bersama istrinya, kemudian keluar dengan perempuan yang keluar dari
undian tersebut. Bagi suami yang musafir, maka tidak perlu menggadho’i
pada istri yang ditinggalkan selama perjalanan. Ketika dia tiba di tempat
tujuan dan tinggal, maka ia harus menggadho'i waktu mukim tersebut, jika
ia singgah istirahat bersama istri yang menemaninya.

Setelah suami mukim, suami tidak perlu menggodho'inya. Namun
jika suami yang menikah lagi, maka harus mengkhususkan waktunya
tersebut pada perempuan yang ia nikahi. Jika ia seoarang gadis maka 7 hari,
sedangkan janda hanya 3 hari. Jika suami memisah-misah antara malamnya
seperti semalam di masjid, maka malam tersebut tidak dihitung. Tapi dia
harus terus-menerus memberikan malamnya kepada istri baru.

Ketika istri nusyuz, maka yang dilakukan suami adalah tidak
menggunakan segala bentuk kekerasan, untuk membujuknya misalnya
meggunakan ucapan, "Takutlah kamu kepada Allah dalam hak yang wajib
bagimu ditunaikan kepadaku, dan ketahuilah bahwa nusyuz menyebabkan
gugurnya nafkah dan giliran”. Ucapan kotor istri terhadap suaminya tidak
dianggap nusyuz, tetapi suami harus mendidik istrinya secara akhlak.

Jika masih nuzyuz setelah diberi tahu, maka suami akan
meninggalkan ranjang yang sama dengan istri tanpa harus berbicara
dengannya. Jika masih nusyuz setelah itu, maka jangan diajak bicara, dan

suami bisa memukulnya dengan pukulan yang mengandung ajaran
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tatakrama. Dan dengan nusyuz tersebut, gugurlah giliran dan nafkah
untuknya.

Bab Khulu

Khulu' secara harfiah artinya melepaskan, sedangkan secara terminologi
syara' adalah permintaan istri untuk cerai dengan memberikan ganti rugi
pada suami. Khulu' diperbolehkan dengan imbalan yang diketahui dan dapat
diserahterimakan. Jika ganti rugi tidak jelas seperti suami mengkhulu’
dengan baju yang tidak ditentukan maka konsekuensinya adalah sang istri
bertalak bain sekaligus dikenakan mahar mitsil.

Khulu' adalah hak yang dimiliki dari pihak perempuan, dan suami
tidak boleh mencabut kembali khulu' atas istri kecuali ia harus menjalani
pernikahan baru. Khulu' diperbolehkan yakni tidak haram, baik dalam
keadaan suci atau haid dan hukum-hukum yang berkaitan dengan talak tidak
berlaku bagi wanita yang khulu'.

Bab Talak

Talak secara bahasa artinya melepaskan ikatan, sedangkan talak secara
terminologi syara' adalah nama bagi pelepasan ikatan pernikahan.
Disyaratkan dalam keabsahan talak harus mempunyai sifat mukallaf dan
murni kehendak pribadi. Sedangkan pemabuk talaknya tetap sah sebagai
bentuk hukuman atasnya.

Talak ada dua macam, yang pertama sharih dan yang kedua kinayah.
Sharih adalah lafadz yang tidak mungkin diarahkan selain talak. Sedangkan

kinayah yaitu sebaliknyanya. Lafadz yang sharih ada tiga yaitu:

158



(8 Ul
G1A
b

Lafadz sharih (jelas) keabsahannya tidak butuh niat, kecuali yang
dipaksa maka lafadz sharihnya berstatus menjadi kinayah. Sedangkan lafadz
kinayah adalah lafadz yang memungkinkan talak dan tidak serta
membutuhkan niat.

Perempuan yang bertalak ada dua macam, yang pertama sunnah
yakni talak yang boleh dan yang kedua bid'ah yakni mentalak wanita yang
sedang haid, dan temasuk talak yang haram. Sunnah adalah perceraian pada
saat kondisi suci yang tidak ada hubungan badan. sedangkan bid'ah adalah
perceraian pada saat haid atau dalam keadaan suci yang pada saat itu ada
hubungan badan.

Dan ada pembagian yang tidak termasuk sunah dan bid'ah yaitu
menceraikan istri yang belum haidl aatau belum baligh; istri menopause;
dalam keaadan hamil; dan istri yang khulu' yang tidak ada hubungan badan.
Talak dengan melihat aspek lainnya terbagi menjadi empat diantaranya
adalah, yang pertama hukum wajib seperti orang yang sumpah ila‘, yang
kedua sunnah seperti mentalak wanita yang buruk perangainya, yang ketiga
makruh seperti mentalak wanita yang istigomah kepribadiannya, dan yang
keempat haram sebagaimana talak bid'ah.

9. Bab Talak Orang Merdeka dan Budak
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Suami yang merdeka memiliki tiga kali talak sedangkan seorang budak
mempunyai dua kali talak, baik istrinya perempuan merdeka maupun tidak.
Adanya istisna' yakni pengecualian pada lafadz talak diperbolehkan ketika
memang disambung dan juga harus diniati istisna’ dan tidak boleh
mustatsna (sesuatu yang dikecualikan) menghabiskan mustatsna minhu
(sesuatu yang terjadi pengecualian) contohnya, “kamu bertalak dengan tiga
talak kecuali tiga talak” maka pengecualian menjadi batal.

Hukumnya sah menggantungkan talak dengan syarat atau sifat
seperti, ”jika kamu masuk rumah, maka kamu bertalak”, dalam hal ini istri
akan tertalak ketika memasuki rumah. Talak tidak bisa jatuh kecuali kepada
istri, maka dari itu, talak tidak terjadi sebelum adanya pernikahan. Oleh
karenanya tidak sah talaknya ajnabi, yakni orang yang tidak memiliki
hubungan suami-istri atau dengan ta'liq seperti, ”jika aku menikahimu,
maka kamu adalah orang yang tertalak”.

Ada empat orang yang tidak jatuh talaknya yaitu: anak kecil; orang
gila; orang tidur dan orang yang dipaksa tanpa hak. Jika dengan hak seperti
seorang gadli memaksa orang yang sumpah ila' agar melakukan talak pasca
masa sumpah ila’ usai, maka talaknya jatuh. Syarat tidak jatuh talaknya
orang yang dipaksa terdapat tiga poin, pertama, pemaksa mampu
merealisasikan ancaman dengan kekuasaan dan kekuatan; kedua, orang
yang dipaksa tidak mampu mengelak dengan lari atau menjerit minta
tolong; dan yang terakhir, adanya prasangka bahwa jika ia bersikeras

enggan niscaya pemaksa akan benar-benar mewujudkan ancamannya.
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10.

Bentuk pemaksaan dapat berupa dengan memukul, memenjarakan
atau merusak harta dan lain-lain. Ketika menggantungkan talak dengan
wujudnya sesuatu dalam kondisi mukallaf lalu sesuatu tersebut wujud tidak
dalam kondisi mukallaf maka talaknya tetap jatuh.

Bab Rujuk

Rujuk secara terminologi syariat adalah mengembalikan istri pada
pernikahan di masa talak yang bukan bain dengan tata cara khusus. Jika
suami menceraikan istrinya dan masih dalam masa iddah, selama masa
iddah belum berakhir, dia dapat merujuk tanpa seizinnya. Rujuk dapat
terjadi dengan lafadz yang muncul dari lafadz <33, menurut gaul ashah
kata-kata ”aku mengembalikanmu” dalam pernikahan dianggap sharih.
Sedangkan kata, “aku menikahimu atau mengawinimu” adalah termasuk
kinayah.

Syarat suami yang merujuk jika tidak dalam keadaan ihram adalah
ahli dalam menikahkan dirinya sendiri sehingga mengecualikan murtad
anaknya anak kecil dan orang gila, sebab mereka bukan ahli nikah dengan
menikahkan dirinya sendiri. Berbeda dengan safih atau budak yang
rujuknya tetap sah tanpa izin dari wali atau majikannya. Jika masa iddahnya
sudah habis sang istri bisa halal lagi dengan suami dengan adanya
pernikahan baru lagi, dan sang suami dapat bersama sang istri lagi dengan
tetap menghitung bilangan talak yang tersisa.

Suami yang mentalak tiga kali, maka ia bisa kembali bersama istri

dengan lima syarat, yang pertama telah habis masa iddahnya; yang kedua
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menikah dengan lelaki lain; yang ketiga telah bersetubuh dengan suami
kedua dengan gambaran telah memasukkan kelamin jantan pada gabul tidak
dubur dengan syarat intisyar (ereksi) dan orang yang menyetubuhi memang
orang yang mungkin untuk bersetubuh bukan anak kecil; yang keempat
telah tercerai dari suami lain tersebut®’; dan yang terakhir kelima adalah
habis masa iddahnya dari suami kedua.
11. Bab Sumpah lla’

Ila' secara terminologi syariat adalah mengacu pada ikrar seorang suami
yang telah bercerai secara sah, yang membuatnya sama sekali tidak dapat
melakukan hubungan seksual atau berhubungan seks lebih dari empat bulan.
Suami yang melakukan sumpah tidak akan menyetubuhi istri secara mutlak
atau tidak lebih dari empat bulan maka ia dikatakan orang yang sumpah ila'
baik menggunakan lafadz Allah atau salah satu sifat-Nya. Atau ia
menggantungkan dengan perceraian atau pembebasan budak seperti
ucapannya, ”jika aku sampai menyetubuhimu maka kamu orang yang
bertalak™.

Jika istri meminta skorsing selama empat bulan, maka suami berhak
diskors. Kemudian, setelah masa skorsing berakhir, ia harus memilih antara
bersumpah dan membayar kafarat atau bercerai. Jika ia tidak mau memilih,
maka hakim yang akan menceraikan dengan satu kali talakan raji. Jika

sampai menalaknya lebih dari satu, maka talaknya tidak terjadi. Namun, jika

357 Maksudnya di sini adalah, telah tercerai, maksudnya tertalak meskipun dengan talak raj’l dan
telah selesai dari iddahnya. (Darul Kutub Al-limiyah, juz 2 hal. 287.
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12.

suami hanya tidak mau mewathi’nya maka hakim menyuruhnya untuk
melakukan talak.

Bab Dzhihar

Secara etimologi dzihar diambil dari kata punggung, sedangkan dari segi
terminologi syariat adalah tindakan suami yang menyerupakan istri yang
tidak tertalak bain dengan wanita yang tidak halal (dinikahi) baginya.
Dzihar adalah ucapan suami pada istrinya, "kamu seperti punggung ibuku™.
Keistimewaan terletak pada kata punggung, sebab punggung adalah tempat
tunggangan dan istri adalah tempat tunggangan suami. Jika mengatakan
demikian tanpa disertai talak maka ia tetap menjadi suaminya>*® dan wajib
membayar kafarat.

Kafarat sumpah dzhihar adalah memerdekakan budak wanita
mukmin tanpa cacat yang mengganggu aktivitas dan pekerjaannya. Jika
tidak menemukan maka puasa 2 berturut-turut meski satu bulannya tidak
genap tiga 30 hari, serta puasa dalam dua bulan ini harus diawali dengan
niat puasa kafarat pada malamnya. Jika tidak mampu, maka memberi 60
orang miskin yang setiap 1 orangnya 1 mud yakni 6 ons.

Makanan yang diberikan adalah bahan pokok yang sah untuk
dijadikan zakat. Kafarat dzihar jika tidak mampu, maka akan tetap menjadi

tanggungannya sampai ia mampu. Dan tidak halal bagi suami untuk

3% Suami dianggap kembali karena dengan menyerupakan istri terhadap wanita yang tidak halal
baginya, maka hal ini menuntut suami untuk tidak mempertahankannya sebagai istri. Jika tetap
mempertahankannya sebagi istri (sebab tidak mengatakan talak) maka suami dianggap kembali
terhadap istri/menarik kembali ucapan yang dilontarkannya kepada istri. Tausyikh, Darul Minhaj,
hal. 346.
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menyetubuhi istrinya yang telah diberi dzihar sampai ia untuk mampu
membayar kafarat tersebut.

Bab Qadzf dan Li‘an

Secara bahasa, /i ‘an artinya jauh sedangkan secara termologi syariat artinya
adalah kalimat khusus yang dijadikan hujjah bagi orang yang terdesak
dengan menuduh zina pada orang yang telah menodai istrinya. Ketika
seorang suami menyatakan istrinya melalui perzinahan, maka dia akan
dihukum gadzaf, kecuali dia bersaksi atau bersumpah, dalam bentuk ucapan
di depan hakim di mimbar masjid pada saat berkumpulnya banyak orang.

Bentuk ucapannya adalah, "Saya bersaksi kepada Allah Saya
termasuk orang yang jujur atas tuduhan zina pada istriku" jika dalam
perkumpulan ada anaknya, maka ada penambahan, "dan anak ini adalah
anak zina, bukan anakku". Kalimat ini diulang sebanyak empat kali dan
ucapan, dan setelah dinasehati hakim akan ancaman Allah padanya, maka
ucapan yang kelima ditambah, "celaka bagiku laknat Allah jika memang
aku berbohong atau berdusta".

Lima konsekuensi yang harus ditanggung oleh seorang yang
melakukan li’an: Hilangnya hukuman had qadzaf jika telah beristri dan
hilangnya hukum ta'zir jika belum beristri; Wajibnya menegakknya had
zina kepada istri baik muslim atau kafir selama tidak membalas li'an;
Terjadinya perceraian dhohir dan batin; Hilangnya hubungan ayah dan
anak, namun istri yang di/i ‘an maka nasab anak tidak bisa hilang darinya;

Diharamkan menikahmi istri yang di/i ‘an selamanya. Sehingga suami yang
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14.

meli an tidak halal menikahinya dan menyetubuhinya dengan kepemilikan
budak jika istri yang di/i ‘an adalah budak perempuan dan ia membelinya.

Adanya penambahan mengenai konsekuensi hilangnya sifat terjaga
(muhsan) dalam hak suami jika istri tidak balik melakukan li‘an hingga
suami menuduh istrinya berzina setelah li'an tidak dihad. Jika isteri
bersumpah maka sumpah isteri juga akan lenyap. Bentuk ucapannya adalah:
“Aku bersaksi kepada Allah, dia pembohong terhadap tuduhan”.

Kalimat ini diulang sebanyak 4 kali. Setelah hakim memberitahunya
akan ancaman Allah kepadanya, maka ia mengatakan kalimat kelima, dan
bentuk kalimat kelima adalah, "Jika dia orang yang jujur, celaka bagiku atas
murka Allah”. Untuk orang yang bisu maka menggunakan isyarat, dan jika
kalimat lian ini dibalik atau diganti seperti lafadz <« diganti ¢»di atau
kata murka dan laknat disebutkan sebelum empat kesaksaian sempurna,
maka tidak sah.

Bab Iddah

Iddah secara bahasa adalah kata benda (isim) yang artinya bersiap-siap,
sedangkan iddah secara terminologi syariat adalah penantian seorang
perempuan dalam jangka waktu yang dengannya bisa diketahui kosongnya
rahim, baik dengan hitungan masa suci, hitungan bulan atau dengan
melahirkan. Perempuan yang iddah dibagi menjadi dua, yang pertama
ditinggal mati suaminya dan yang kedua sebaliknya (perempuan yang
suaminya tidak meninggal). Jika iddah karena suaminya meninggal, dan ia

dalam posisi mengandung, maka iddahnya sampai melahirkan. Namun jika
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yang meninggal adalah suami yang masih kecil yang tidak mungkin
menyebabkan kehamilan, maka iddahnya dengan hitungan bulan.

Jika tidak mengandung maka iddahnya adalah 4 bulan lebih 10 hari
disertai malamnya. Sedangkan jika hitungan bulan yang tidak genap
tersebut disempurnakan 30 hari. Sedangkan iddahnya perempuan yang
suaminya masih ada jika ia dalam keadaan mengandung, maka hanya
sampai melahirkan. Jika perempuan tersebut tidak hamil, dan termasuk
perempuan yang masih haidl, maka iddahnya tiga kali sucian

Jika seorang perempuan ditalak dalam kondisi suci, maka selesainya
ketika menginjak haid yang ketiga, atau ditalak dalam kondisi haidl dan
nifas, maka iddahnya selesai ketika menginjak haidl keempat. Jika istrinya
masih kecil atau perempuan dewasa tapi belum haidl sama sekali dan belum
memasuki usia menopause, atau orang yang telah masuk menopause, maka
iddahnya adalah tiga bulan. Dan apabila ditalak di pertengahan bulan, maka
bulan setelahnya menyesuaikan dengan hilal dan bulan yang tidak genap
tersebut disempurnakan 30 hari pada bulan keempat.

Sedangkan perempuan yang diceraikan sebelum disetubuhi, maka
tidak ada iddah baginya. Iddahnya budak yang mengandung adalah dengan
lahirnya kandungan tersebut, pun sama seperti iddah orang merdeka. Untuk
iddah, suciannya dengan dua kali sucian, dan jika menggunakan bulan
untuk yang ditinggal meninggal suaminya, maka dua bulan lima malam, dan
jika dari perceraian, maka satu setengah bulan, namun dua bulan lebih

utama.
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15. Bab Istibra’

Secara bahasa, istibra’ adalah mengupayakan kebebasan, sedangkan
menurut syara” adalah penantian seoarang perempuan dalam jangka waktu
tertentu yang disebabkan kepemilikan yang baru pada dirinya atau lepasnya
kepemilikan dari dirinya, baik karena murni mengikuti perintah syara’
maupun karena memastikan kosongnya rahim dari janin. Istibra' disebabkan
dua hal, yakni hilangnya kepemilikan dan munculnya hak milik.
Barangsiapa memiliki budak wanita baru maka haram untuk
menyetubuhinya hingga hingga melakukan istibra'/penantian terhadapnya.
Dan jika ia masih mengalami haidl, maka istibra nya adalah dengan satu
kali mengalami haidl, meskipun masih perawan, atau orang yang telah
diistibra' sebelum dibeli.

Jika sang budak adalah orang yang menjalani masa iddah dengan
hitungan bulan, maka masa penantiannya adalah dengan satu bulan. Dan
jika mengandung maka iddahnya adalah dengan melahirkan kandungannya.
Ketika seseorang membeli budak yang menjadi istrinya maka disunnahkan
untuk meng-istibra'’kan. Adapun budak yang dinikahkan atau sedang
menjalani masa iddah tersebut jika ia dibeli oleh seseorang maka tidak wajib
meng-istibra’kan.

Ketika majikannya plus pemilik budak ummul walad meninggal,
maka ummul walad wajib istibra' pada dirinya sendiri selama sebulan jika
ia termasuk perempuan yang beriddah dengan hitungan bulan. Namun jika

tidak, maka istibra’nya adalah dengan satu kali haiil jika ia termasuk
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16.

perempuan yang beriddah. Dan jika majikannya telah meng-istibra’

budaknya yang disetubuhi kemudian dimerdekakan maka ia tidak perlu

istibra’ lagi, bahkan diperbolehkan untuk menikah seketika.

Bab Menyusui

Secara bahasa, radla’ adalah sebutan untuk menghisap puting dan meminum

susunya, sedangkan menurut syara’ diartikan dengan sampainya susunya

seoarang perempuan khusus pada perut anak dengan tata cara khusus.

Disyaratkan wanita yang menyusui berusia 9 tahun baik perawan ataupun

janda belum menikah atau sudah menikah, pun ketika seoarang perempuan

menyusui seorang anak, baik susu tersebut diminum saat perempuan
tersebut masih hidup atau sudah meninggal dunia, maka anak yang disusui
dari perempuan tersebut menjadi anaknya dengan dua syarat:

a. Ketika seorang wanita yang menyusui balita dengan susunya maka
balita tersebut menjadi anaknya, dengan catatan anak yang disusui
berusia kurang dari 2 tahun. Sedangkan bagi anak yang telah mencapai
usia 2 tahun, maka susuan tidak menjadikannya mahram.

b. Murdhi‘ah (wanita yang menyusui) harus menyusui sebanyak 5 susuan
secara terpisah dan telah sampai pada perut pada anak yang disusui. Dan
hal ini acuannya adalah 'uruf. Jika anak yang disusui (radli') memutus
memutus di antara 5 kali seraya berpaling dari puting susu maka
penyesuaian dihitung berbilang (5 kali susuan).

Suami murdhi‘ah menjadi ayah bagi anak yang disusui (radli'),

oleh karenanya, haram bagi radli' menikahi murdhi‘ah dan orang yang
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bernasab padanya. Pun hukumnya haram bagi murdhi'ah menikahkan
radli' pada anaknya. Namun tidak haram bagi orang yang sebawah radli’
seperti saudara atau yang lebih seatasnya seperti paman.
17. Bab Menafkahi Kerabat
Nafkah memeliki tiga sebab: kekerabatan; kepemilikan dan perkawinan.
Pengarang menyatakan bahwa sebab pertama yang dimaksud adalah,
”memberi nafkah kepada dua orang yang menjadi tiang dari keluarga wajib
untuk para orang tua dan para anak” baik laki-laki maupun perempuan, baik
seagama atau maupun tidak. Artinya orang tua wajib dinafkahi dengan dua
kriteria, yakni yang fakir dan lumpuh atau yang fakir dan gila. Nanun jika
orang yang lumpuh dapat menghasilkan harta atau kerja maka tidak wajib
menafkahinya.

Sedangkan beberapa anak yang sebawahnya wajib bagi orang tua
memberi nafkah kepada mereka dengan tiga kriteria yakni: (1) Fakir dan
kecil, artinya orang dewasa yang kaya tidak wajib untuk dinafkahi; (2)
Fakir dan lumpubh, artinya orang kaya yang kuat tidak wajib dinafkahi; atau
(3) fakir dan gila, artinya orang kaya yang berakal tidak wajib untuk
dinafkahi.

Sedang yang kedua, pengarang mengakatakan, “memberi nafkah
kepada budak dan hewan ternak hukumnya adalah wajib”, artinya nafkah
budak dan hewan dibebankan pada sang pemilik. Maksudnya adalah, siapa
saja yang memiliki budak, maka ia harus diberi makanan serta lauknya dan

pakaian sesuai dengan kadar keumuman. Tidak diperbolehkan memberi
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budak pakaian yang hanya menutupi auratnya saja. Pun tidak diperbolehkan
memberi pekerjaan diluar kemampuan mereka. Jika mempekerjakan siang
hari, maka malam harinya adalah waktu istirahatnya.

Ketiga, pengarang mengatakan, “dan memberi nafkah kepada istri
yang telah menyerahkan dirinya hukumnya wajib”. Artinya, Nnafkah istri
yang memasrahkan tubuhnya dibebankan pada suami. Untuk nafkah
demikian diklasifikasi atau dikelompokkan: Jika suami kaya maka wajib 2
mud makanan pokok daerahnya (seperti gandum) setiap hari setiap malam.
Wajib memberi lauk pauk an pakaian yang biasanya digunakan oleh istri.
Jika kebiasaan suatu daerah menggunakan minyak ziatun, minyak wijen,
keju dan semacamnya sebagai lauk maka kebiasaan tersebut harus diikuti.
Namun jika dalam suatu negara tidak ada lauk yang dominan, maka wajib
memberi lauk yang sesuai dengan kondisi suami. Lauk pun akan berbeda di
setiap musim, maka dalam setiap musim wajib memberi lauk sesuai
kebiasaan masyarakat. Wajib pula bagi suami untuk membeli daging yang
layak bagi istri, dan juga pakaian seperti sutra jika memang adat daerahnya
seperti itu.

Jika suami tergolong tidak mampu, maka wajib 1 mud makanan
pokok daerahnya serta lauk dan pakaian keumuman orang yang tidak
mampu. Sedangkan jika suami adalah orang yang berekonomi kelas tengah,
maka wajib 1 mud setengah (satu setengah mud) serta lauk dan pakaian yang

masuk kategori sedang, yakni kadar antara orang kaya dan miskin. Wajib
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18.

bagi suami untuk memberikan makanan berupa biji-bijian kepada istrinya
serta menumbuk/menggilingnya dan membuat roti.

Pun wajib atas suami untuk istri memberikan alat makan-minum dan
masak serta rumah yang layak menurut kebiasaan. Jika sang istri adalah
wanita yang umumnya dilayani, maka wajib bagi suami untuk mencarikan
pelayan untuknya. Jika suami tidak mampu dengan nafkah yang akan datang
maka bagi istri harus bersabar atas ketidakmampuan tersebut. Apa yang
dijadikan nafkah istri untuk diirnya sendiri tersebut menjadi hutang bagi
suami. Jika istri melakukan fasakh, maka terjadilah perceraian, yang
dimaksud adalah cerai karena fasakh, bukan karena cerai karena talak.

Sedangkan mengenai nafkah yang telah berlalu, maka itsri tidak
boleh melakukan fasakh karenanya. Namun istri boleh melakukan fasakh
nikah jika suami tersebut tidak mampu memberi mas kawin sebelum sempat
menyetubuhinya. Baik dari awal istri sudah mengetahui akan kondisi
kemampuan suami sebelum akad maupun tidak.

Bab Pengasuhan

Secara etimologi, hadlanah artinya lambung, hal ini karena perempuan yang
mengasuh mendekap anak pada lambungnya, sedangkan secara terminologi
syar'i ialah menjaga anak yang tidak bisa mengurusi dirinya sendiri dari
perkara yang mengancamnya karena belum tamyiz. Apabila seorang suami
menceraikan istrinya dan memiliki anak darinya, maka istrinya lebih berhak
untuk merawatnya mengenai makan-minum, mandi, merawat ketika sakit

dan selainnya yang berkaitan dengan kebaikan anak tersebut.
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Adapun biaya pengasuhan menjadi beban orang yang wajib
menafkahi anak yang diasuh, dan jika istri enggan mengasuh, maka
pengasuhan beralih kepada ibunya (nenek). Pengasuhan yang dilakukan
oleh istri berlaku hingga mencapai umur 7 tahun. Jika sudah mencapai umur
7 tahun, maka anak tersebut diperkenankan memilih antara kedua orang
tuanya, lalu ia diserahkan kepada pihak yang menjadi pilihannya.

Adapun syarat hak pengasuhan ada 7, di antaranya adalah sebagai
berikut:

a. Berakal
Tidak ada hak untuk mengasuh anak bagi perempuan yang gila. Baik
gilanya terus menerus atau kadang-kadang (terputus-putus). Namun jika
kondisi gilanya hanya sedikit terjadi, misalnya hanya sehari dalam satu
tahun, maka hak pengasuhannya bisa digunakan.

b. Merdeka
Tidak ada hak mnegasuh bagi seorang budak, walaupun ada izin dari
majikannya untuk mengasuh.

c. Beragama
Tidak ada hak asuh bagi perempuan kafir terhadap anak yang beragama
Islam.

d. Berbudi luhur
Menjaga diri dari hal yang haram.

e. Amanah
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Tidak ada hak asuh bagi perempuan yang fasik. Namun tidak
disyaratkan dalam hak pengasuhan, sifat adil ditampakkan secara batin,
tetapi cukup adil secara dhabhir.
f.  Bermukim di daerah anak yang diasuh
Jika salah satu orang tua akan melakukan perjalanan karena adanya
hajat, seperti Haji atau berdagang, maka anak bersama orang tuanya
yang mungkin hingga yang berpergian kembali, dan jika salah satunya
menghendaki berpindah daerah maka ayah lebih utama daripada ibu
untuk mengasuh anak.
g. Sendirian
Ibunya anak yang diasuh tersebut tidak punya suami yang bukan dari
mahromnya sang anak. Jika ibunya tersebut telah menikah dengan
seoarang laki-laki dari mahramnya sang anak, seperti pamannya, atau
anak laki-laki pamannya, ataupun anak laki-lakinya saudara sang anak,
dan masing-masing dari mereka telah dengan keberadaan anak yang
tamyiz tersebut (bersama dengan ibunya), maka tidak menjadi gugur
hak asuh ibunya sebab hal tersebut.
Namun jika salah satu syarat dari tujuh syarat di atas tidak terpenuhi
dalam diri seorang ibu, maka gugurlah hak asuh ibu.
B. Hasil Analisis Pragmatik Naskah FQM Bab Nikah
Naskah FQM terkhusus bab nikah perlu adanya kajian pragmatik untuk
menganalisa isinya supaya isi yang terkandung dapat bermanfaat bagi

masyarakat. Untuk menemukan fungsi yang terdapat dalam teks, perlu adanya
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proses, dimulai dari membaca dan memahami isi teks, kemudian
dikelompokkan sesuai ajaran yang dapat diambil dari isi teks tersebut. Hal ini

dilakukan guna mempermudah pembaca dalam memahami kandungan isi teks.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian konsep estetika Melayu juga
pernah dilakukan Muzakka (1999) terhadap khazanah puisi Jawa yang
berkembang di kalangan masyarakat santri, yaitu singir. Dalam penelitian
terhadap sastra Jawa pesantren itu, Muzakka menemukan tiga aspek nilai estetik
singir, yaitu aspek nilai hiburan, aspek nilai pendidikan dan pengajaran, dan
spek nilai spiritual. Ketiga aspek nilai tersebut disebut dengan fungsi atau
manfaat. Aspek nilai pendidikan dan pengajaran muncul karena puisi Jawa
tersebut mengungkapkan nilai-nilai pendidikan, yakni pendidikan nilai-nilai
moral Islam dan pengetahuan Islam yang kompleksi. Adapun aspek nilai
spiritual muncul karena sebagian besar puisi itu dimanfaatkan penggunaanya

sebagai upaya sarana beribadah kepada Tuhan (Muzakka Mussaif, 2019: 22).

Mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh Muzakka tersebut dengan
objek puisi Jawa yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis yang
berjenis sastra berbentuk prosa, maka penulis menemukan 2 aspek fungsi saja,

yakni fungsi spriritual dan fungsi pendidikan.

Oleh karenanya, fungsi spiritual muncul dalam penelitian ini karena isi
sebagian besar dari teks FQM adalah wujud bagaimana ibadah nikah tersebut

bisa dilakukan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh agama Islam.
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Sedangkan fungsi pendidikan muncul karena dalam naskah FQM banyak nilai-

nilai moral yang dijelaskan secara kompleks. Berikut uraiannya.

1. Fungsi Spiritual

Fungsi ini menekankan bahwa apa yang dijelaskan dalam teks FQM secara

spiritual mampu memberikan manfaat sebagai upaya untuk meningkatkan

keimanan. Dalam hal ini, terdapat dua fungsi yang terkandung, yakni berupa

penyempurnaan ibadah dan ikhtiar, berikut uraiannya.

a. Menyempurnakan Ibadah
Dalam hal ini bisa dilihat bahwasanya agama Islam telah mensyariatkan
pernikahan sekaligus menetapkan seperangkat aturan-aturan dalam
pernikahan yang menjadi dasar kuat dalam rangka melindungi
komunitas sosial, tercapainya keharmonisan rumah tangga,
membumikan kebaikan, menjaga etika dan regenerasi keturunan.3%°

Salah satu upaya penyempurnaan ibadah dalam Islam adalah

dengan menikah, dalam teks FQM dikatakan bahwa nikah adalah
hukumnya sunnah bagi orang yang membutuhkan karena sebab gejolak
jiwa ingin bersenggama dan memiliki biaya untuk menikah, seperti
mahar dan nafkah. Namun apabila ia tidak mampu dalam hal tersebut,
maka seorang laki-laki tidak disunnahkan untuk menikah. Hal ini bisa
dilihat dalam naskah halaman 169 dan halaman 170, berikut kutipannya

disertai makna gantungnya.

39 Tim pembukuan Ma’Had Al-Jamiah Al-aly Uin Malik Ibrahim. 2021. Syarah Fathal Qarib,
Mengupas Teks Fahal Qarib Melalui Referensi Kitab-kitab Mu tabarah.
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”... (wan-nikdhu mustakabbun lima yahtaju ilaihi) bitaugani nafsihi
lilway’i wayajidu®® uhbatahu kamahrin wanafaqotin fa in fagidal-
uhbata lam yastahibbu lahun-nikasu.”

“... bermula nikah itu sunah bagi yang berkehendaq kepada®®® sebab
berhendaq nafsunya akan wati*®! dan diperoleh belanjan seperti isi
kéwin dan nafaqa maka jika ketiyadaan belanja tiyada sunah bagi nikah
itu.”

Dalam hal ini, untuk menyempurnakan isi dari teks FQM maka
pendapat secara umum mengenai hukum nikah oleh ulama Syafiiah
berpendapat bahwa, secara prinsip, hukum asal menikah adalah mubah,
sehingga seseorang diperbolenkan menikah dengan tujuan taladzudz
(merasakan kenikmatan) dan istimta’ (bersenang-senang). Namun
apabila seoarang laki-laki berniat menikah karena untuk menjaga atau
mempunyai keturunan, maka hukumnya menjadi sunnah. Dihukumi
wajib ketika seoarang laki-laki ingin menjaga dari perbuatan zina.

b. Ikhtiar
Dalam hal ini bisa dilihat pada bab pernikahan yang membahas tentang
melihatnya seoarang laki-laki kepada perempuan. Dalam hal ini jika
seorang laki-laki yang sedang mencari istri untuk menikahinya, maka
seoarang laki-laki tersebut diperbolehkan untuk melihat wajah dan
kedua telapak tangannya. Ini adalah salah satu cara seorang laki-laki
yang akan menikahi seorang perempuan yang akan menjadi istrinya. Hal

ini bisa dilihat dai naskah pada halaman 175 dan 176, berikut kutipan

beserta makna gantungnya.

360 (Tulisan tidak jelas terbaca, seperti berbentuk rujukan, akan tetapi tidak mengarah ke mana
rujukan tersebut, yang kemudian penulis rujukkan kata “nikah”).
%1 Bersetubuh
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... (war-rabi ‘u) ila ajnabiyyati (li"ajli) 2ajati (an-nikaski fayajdzu) lisy-
syakhsi ‘inda ‘azmihi*™ ‘ald nikahi imroatin bin-nazri (ilal-wajhi wal-
kaffaini) minhuma zahiran wabatinan wain lam ta’zan lahuz-zaujatu fi
zalika wayanzuru minal-"amati ‘ala tarjih an-nawawiyyi radiyallahu
‘anhu ‘inda gasdin khigbahd méa yanzuru minal-hurrati...”

«... (dan keempat menilik) kepada perempuan3®? (karna) hajat (menikah
maka harus) bagi seorang®®® atas nikah seorang perempuan dengan
menilik (kepada mukanya dan kedua telapak tangan) daripada keduanya
tlahirnya atau batinnya dan jika tiyada beri idzin oleh perempuan itu
pada demikian itu dan tilik daripada sahdaya atas®®* oleh Nawawi
radliyallahu anhu tatkala berkendaq melamar®® barang yang ditilik
daripada perempuan merdahika...”

Ikhtiar dalam melihat calon istri sesuai sabda Nabi, “Ketika
salah satu di antara kalian hendak melamar seorang perempuan, jika ia
mampu melihat apa yang membuatnya ingin menikahi perempuan
tersebut, maka lakukanlah (lihatlah).” HR. Abu Dawud, 2084) maka
hukumnya adalah sunnah. Dalam hal ini, disunnahkan melihat seoarang
perempuan karena untuk menghindari dari hal-hal negatif yang muncul
setelah pernikahan. Salah satu contohnya adalah wajah pasangan yang
tidak sesuai ekspektasi sehingga nantinya akan merugikan salah satu
pihak.

2. Fungsi Pendidikan

Fungsi pendidikan dalam teks FQM bertujuan untuk mengetahui sistem apa

saja yang mampu diberikan kepada pembaca sesuai dengan ajaran Islam,

362 tidak bisa dibaca, diganti, “lain”

383 tidak bisa dibaca, diganti, “ketika menjadi ketetapan”

34 Makna luntur sehingga tidak bisa dibaca, maka diberi makna, “pendapat”
35 Tidak bisa dibaca, maka ada pergantian menjadi, “budak perempuan”
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dalm hal ini fungsi pendidikan dalam teks FQM penulis bagi menjadi tiga

bagian, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Aspek Moral

Dalam teks FQM ada beberapa hal yang perlu dicontoh, di antaranya

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Anjuran untuk menikah bagi yang membutuhkannya dan memiliki
biaya.
Dalam naskah hal ini ada dalam halaman 169

”... (wan-nikazu mustazabbun lima yahtaju ilaihi) bitaugani nafsihi
lilway 7 wayajidu®® unbatahu kamahrin wanafaqotin...”

“... bermula nikah itu sunah bagi yang berkehendaq kepada®® sebab
berhendaq nafsunya akan wati*®’ dan diperoleh belanjan seperti isi
kawin dan nafaga

Anjuran melihat calon istri sebelum menikahinya.
Dalam naskah hal ini terdapat di halaman 175

” (war-rabi‘u) ila ajnabiyyati (li'ajli) z&jati (an-nikaki fayajlzu)
lisy-syakhsi ‘inda ‘azmihi*™ ‘ald nikahi imroatin bin-nazri (ilal-
wajhi wal-kaffaini) minhuma zahiran wabétinan wain lam ta’zan
lahuz-zawjatu fi zalika...”

“(dan keempat menilik) kepada perempuan®® (karna) hajat
(menikah maka harus) bagi seorang®® atas nikah seorang
perempuan dengan menilik (kepada mukanya dan kedua telapak
tangan) daripada keduanya tlahirnya atau batinnya dan jika tiyada
beri idzin oleh perempuan itu...”

Adanya kehadiran wali yang adil dan 2 orang saksi.

366 (Tulisan tidak jelas terbaca, seperti berbentuk rujukan, akan tetapi tidak mengarah ke mana
rujukan tersebut, yang kemudian penulis rujukkan kata “nikah”).

%7 Bersetubuh
368 tidak bisa dibaca, diganti, “lain”

39 tidak bisa dibaca, diganti, “ketika menjadi ketetapan”
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Dalam hal wali yang adil bisa dilihat pada halaman 179, berikut
kutipannya.
... (wa la yasihhun-nikasi illa biwaliyyin) ‘adlin...”

“... (dan tiyada sah itu nikah itu melainkan dengan wali) yang
adil...”

(13

Sedangkan mengenai 2 orang saksi yang adil bisa dilihat pada
halaman 180. berikut kutipannya.
“... (wa la yasihhun-nika#i) aidan illa bikudiirin (sydhidai ‘adlin”

“... (dan tiyada sah nikah itu) pula melainkan dengan hadlir (dua
orang saksi yang adil)

4) Mengurutkan seorang wali yang paling berhak menikahkan.
Dalam hal ini tertera dalam naskah halaman 184 sampai halaman
187, berikut kutipannya.

”... (wa aulal-wald’i) ai ahaqqu al-auliyd’i bit-tazwiji (al-abu
summal-jaddu abul-abi) summa abiihu wahakaza yuqaddamul-
agrabu minal-ajdddi ‘alal-ab ‘adi (summal-akhkhu lil-abbi wal-
ummi) wa in ‘abbara bisy-syaqigi kana akhsara (summal-akhkhu lil-
abi summa ibnu® akhkhi lil’abbi wal-ummi) wa in safula (summa
ibnul-akhkhi lil-abbi) wa in safula (summal-‘ammu) asy-syaqiqu
summal- ‘ammu lil-abbi summabnuhu ai ibnu kullin minhumé wa in
safula (haza at-tartibi) fayugaddamu ibnul- ‘ammisya-syaqiqi ‘ald
ibni al-ammi lil-abbi (faizd ‘adimal- ‘asabatu) minan-nasbi'®(fal-
maulal mu ‘tiqu) az-zakaru (sSumma ‘asabdtuhu) ‘ald tartibu al-irsi
ammal-muwalatul-mu‘tigatu izd kdnat hayyatan fayuzawwiju
‘atigatahd man  yuzawwijul-mu ‘tigatu  bit-tartibi as-sabiqi fi
auliyd’in-nasbi fa ‘iza mdtatil-mu ‘tigatu yuzawwiju ‘aqiqatahd man
lahul-wald a ‘alal-mu tigati (summa?®® al-pakimu).”

“(dan yang terlebih wala'i itu) artinya yang sebenar-benarnya segala
wali itu dengan bersuamikan (bapa maka nene'nya®’® bapa bapa
maka bapaknya dan seperti inilah didahulukan yang hampir daripada

370 Melihat Bahasa Arabnya seperti di atasnya, maka pemberian makna, nenek kurang tepat,
sehingga diganti menjadi, “kakeknya”

179



segala nene'nya®’! atas yang terjauh (maka sodara bagi sebapa dan

seibu) dan jika diibaratkannya dengan syaqiq adalah ia maka antara
sodara bagi sebapa sodara laki-laki laki-laki bagi sebapa dan seibu)
dan jika kebawah sekalipun (maka anaq sodara laki-laki dan
kebawah sekalipun (maka mama laki-laki yang seibu sebapa maka
anagnya artinya anaq tiap-tiap daripada keduanya dan jika kebawah
sekalipun (atas tertib ini) maka didahulukan anag mama yang seibu
sebapa atas anaq mama bagi sebapa (maka apabila ketiadaan segala
nasab) daripada nasab (maka tuannya yang memerdahikan) yang
laki-laki (maka asabahnya) atas tartib waris adapun tuan perempuan
yang merdahika apabila adanya hidup maka bersuamikan
memerdahikannya ia yang bersuamikan yang merdahikan dengan
tartib yang dahulu pada segala wali nasab maka apabila mati yang
merdahikan bersuamikan memerdahikannya ia yang baginya antara
wala’ atas yang memerdahikan (maka hakim).”

5) Hal-hal yang berkaitan dengan perempuan yang haram untuk
dinikahi.
Pada bagian ini. terletak pada halaman 191, berikut beserta makna
gantungnya.

... nikdhuhunna (bin-nassi arba ‘u ‘asyaratin) wafi ba‘di an-nuskhi
arba ‘ata ‘asyara (sab ‘un bin-nasbi wahiyal-ummu®®...”

“... nikah mereka itu (dengan dalil empat belas) dan dalam setengah
nusah arba‘a asyara itu (tujuh suatu bangsa dan yaitu ibu...”

6) Anjuran untuk menyebutkan mahar dalam prosesi akad nikah.
Dalam naskah, hal ini terletak pada halaman 205, berikut
kutipannya.

”... (wayustahabbu)?® tasmiyatul-mahri) fi ‘agdi (nikdhi) walau fi
nik&hi ‘abdi as-sayyidi amatahu...”

“... (dan sunah)?® dinamai isi kawin) dalam aqad (nikah) dan
jikalau pada nikahnya laki-laki sahaya oleh tuannya dengan sahaya
perempuan...”

371 Melihat Bahasa Arabnya seperti di atasnya, maka pemberian makna, nenek kurang tepat,
sehingga diganti menjadi, “kakeknya”
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7)

8)

Anjuran untuk mengadakan pesta pernikahan.

Dalam naskah terletak pada halaman 2013, berikut kutipannya.

372 213

... (wal-‘alimaluta®’“ ‘alal- ‘arsi)>> mustahabbatun)...”
“... (bermula berjamuan-jamuan atas mempelai itu) 3%)...”
Suami-istri dianjurkan untuk menjaga perkataannya dari hal-hal
yang tidak diinginkan dalam keadaan belum stabil, seperti halnya
ucapan mengenai talak, zihar (penyerupaan), dan penuduhan zina.
Dalam naskah mengenai talak seperti yang telah penulis
jelaskan di sub-bab sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan dari
poin plusnya mengenai talak yang yang bisa dihindari sebagaimana

bab talak dalam naskah yang terletak pada halaman 229, berikut

kutipannya.

2

. Ill(faslun) fi akkdmi az-ralagi wahua lugatan Aillul-gaidi
wasyar an ismun lizalli??® gayyidin-nikasi...”

“... //(ini fasal) pada menyatakan segala hukum talaga dan yaitu
pada lugrah menguraikan simpulan dan pada syara® nama
menguraikan talaqa dan yaitu pada lugrah menguraikan simpulan
dan pada syara‘ nama menguraikan persangkutan nikah...”

Sedangkan mengenai zihar atau penyerupaan melihat hukuman bagi
seorang suami yang melakukan zihar, maka menjaga ucapannya
adalah salah satu cara, dalam naskah, hukuman suami ketika

melakukan zihar terletak pada halaman 256, berikut kutipannya.

372 Menurut penulis, mungkin yang dimaksud di sini melihat makna di bawahnya adalah,

“walimatu”

373 Dalam naskah kosong, namun diganti dengan, “disunahkan”
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(13

.. wazakaral-musannifu bayanu tartibiha fi gaulihi (walkifaratu

‘itqu wafiyatin mu minatin) muslimatin walau bi islami ihda
abawaiha (salimatun minal-uy(bi al-muzarati bil- ‘amali) wal-kasbi
idraran abiyyinan...”
“disebutkan oleh musonnef dengan kenyataan tertibnya pada
katanya (bermula kafarat itu memerdahikan sahaya perempuan
mu'min) yang Islam dan jikalau dengan Islam salah seorang
daripada ibu bapanya sekalipun (sejahtera salam daripada segala
cela yang memberi mudlarat dengan bekerja) dan berasa’ dengan
mudlarat yang nyata...”

Sedangkan mengenai penuduhan zina dengan berbagai
syarat yang dilakukan oleh kedua belah pihak, menjaga ucapan
menjadi salah stau cara, dalam hal ini hal-hal yang dilakukan oleh
penuduh bahkan tertuduh dalam naskah terletak pada halaman 260,
berikut kutipannya.

“...al-‘ariyu (wa'iza rama) ai qazafu (ar-rajulu zaujatahu bizzinati
fa‘alaihi haddul-gazafi) wasaya'ti annahu samatina jildatan (illa
an yugima) ar-rajulul-gdzifu (al-bayyinatu) bizinal-mugazzafi...”
“... kacelan (dan apabila 3'4) artinya 3 (seorang laki-laki akan
istrinya dengan zina fa‘alaihi haddul-qazafi) wasaya’'ti annahu
saméatdna jildatan (illa an yugima) ar-rajulul-gdzifu (al-bayyinatu)
bizinal-mugazzafi...”

9) Anjuran untuk berdiam diri di rumah bagi seoarang istri yang
ditinggal suaminya meninggal ketika tidak dalam keadaan hamil
ketika sedang mengalami masa iddah.

Dalam naskah, pernyataan ini terletak pada halaman 267,

berikut kutipannya.

374 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
375 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”
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».. (wa'in kanat h&¥Cilan fa‘iddatuhd arba‘atu  asyhurin
wa ‘asyrin) minal-ayyami bilayaliha watu ‘abbaral-asyhuri bil-
ahillati ma amkana fayakammalul-munkasirun salasina yauman...”

”... (dan jika ada ia tiyada bunting maka ‘idahnya empat bulan dan
sepuluh) daripada segala hari dengan malamnya dan dibilangkan
segala bulan itu dengan sekali lihat barang yang dapat ia maka
disempurnakan yang pecah itu tiga puluh hari...”

10) Anjuran untuk mengutamakan orang yang berhak untuk mengasuh

anak.

Mengenai pernyataan ini, dalam naskah terletak pada

halaman 229, berikut kutipannya.

» .. (7 %8 ai tanimmayatihi bima yasluhuhu bita ‘ahhadihi
bita ‘dmihi wasyardbihi wagaslu badanihi wasaubihi walimardihi
wagairi zalika minmusé@lihatin...”

“... (dan apabila bercerai seorang lekaki dengan istrinya dan
daripadanya baginya daripadanya anaq maka yaitu 3’° dengan
memelihara ia) artinya 3° ia dengan yang patut dengan
menghilangkan®! akan dia dengan makanan dan minumnya dan
membasuh tubuhnya dan pakadiannya dan memakai®®? sakitnya dan

daripada itu daripada yang membaik...”

b. Aspek Akhlak

376 Melihat makna di bawahnya, maka penulis menambahkan huruf “m” untuk menyempurnakan,
dan menghilangkan tanda aspotrof.

377 Tulisan luntur tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan penambahan yakni, “wa’iza
faragar-rajulu”

378 Tulisan luntur tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan penambahan yakni, “zaujatahu
walahu minha waladun fahia ahagqqu bihadéanatihi”

379 Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan diberi makna, “lebih berhaq”

380 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mendidik”

31 Menurut penulis, pemilihan katanya kurang tepat melihat Bahasa Arabnya dan juga kata
selanjutnya, maka opsi lain dari ini adalah, “memelihara”

382 Kata memakai di sini menurut penulis kurang tepat melihat Bahasa Arabnya, sehingga opsinya
adalah, “merawat”
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Dalam teks FQM penulis menemukan beberapa poin mengenai aspek

akhlak yang bisa dipetik, di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Dalam hal pesta pernikahan, yang mengundang tidaklah
mengkhususkan undangannya kepada orang-orang kaya saja,
melainkan mengundang fakir miskin pula.

Dalam naskah hal ini tertera pada halaman 215, berikut

kutipannya.

”.... bal hiya sunnatun wa'innaméa tajibul-ijabatu lida ‘watin
Ilwallmatll ‘ursi autasattu ligairihd bisyartaini an 1a yakhuSsud-
da ‘¥ al-agniya'u bid-da ‘wati bal yad ‘tthum wal-fugard’a wa’'in
yad ‘thum fil-yaumil awwali...”

‘... tetapi yaitu sunah juga dan hanya fardlu®® berkenankan akan
perjamu mempelai itu atau sunah akan lainnya dengan dua syarat
pertama bahwa tiyada ditentukan oleh yang memanggil kaya juga
waktu dipanggilnya tetapi dipanggilnya mereka itu dan segala faqir
dan yang kedua bahwa memanggil mereka itu pada hari yang
pertama...”

2) Dalam hal menggilir, seorang suami menyamaratakan menggilir
antar para istri.
Dalam naskah, hal ini terdapat pada halaman 219, berikut
kutipannya.

”...  (wattaswiyatu  fil-gasami  bainaz-zaujati  wajibatun)
watu ‘abbarut-taswiyatu bil-makani tratan waz-zaméani ukhra...”

‘... (bermula menyamakan pada giliran antara sekalian istri itu
wajib) dan bilangkan menyamakan itu dengan tempat segala dan
dapat masa lainnya...”

383 Maknanya di sini adalah wajib.
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3)

4)

5)

Dalam hal menggilir, tidak diperkenankan mengumpulkan dua istri
atau lebih dalam satu tempat tinggal kecuali dengan adanya kerelaan
satu sama lain.

Mengenai ini, dalam naskah tertera pada halaman 219,
berikut kutipannya.

”...  waammal-makénu fayakrumul-jam‘u baina zaujataini
fa aksara fT maskanin wahidin illa bir-rida’i...”

“... dan adapun tempat maka haram menghimpunkan antara dua
orang istri maka lebih dari dalam suatu tempat diam-diam melainkan
dengan ridlanya...”

Kepatuhan istri terhadap suaminya dengan tidak mengeluarkan kata-
kata kotor.

Mengenai ini ada pada bab Qasm dan Nusyuz yang terletak dalam

naskah pada halaman 225, berikut kutipannya.

”... walaisasy-syatmu liz-zauji minan-nusyQzi bal yastakigqu bihit-
ta dibu minaz-zauji fil-"asakhi wald yarfa ‘uha®® lilgad...”

“... dan tiyada memaki bagi suami daripada surhaka itu tetapi
supaya ia dengan dia mengajari adab daripada suami dalam qaul
asah dan tiyada mengadukan dia bagi qadli...”

Kesabaran seoarang suami dalam membimbing seorang istri.
Terletak pada bab Qasm dan Nusyuz, dalam naskah ada pada

halaman 226, berikut kutipannya.

... (fain aga®* ‘alaihi) ayyin-nuzy(zi??® bitakarrurihi minha
hajrahd  (wadaraba®®  yasqusu®®bin-nusy(zi (gismuha

384 setelah huruf & tulisan susah dibaca, sehingga penulis memberikan penyempurnaan dengan
penambahan huruf “t” sehingga menjadi, “agamat”

385 setelah kata ba tulisan tidak bisa dibaca, sehingga untuk menyempurnakan penulis menambahkan
kata, “ha” sehingga menjadi, “wadarabaha”

sebelum huruf “y” ada huruf yang tidak bisa dibaca karena luntur, maka penulis memberikan
penambahan untuk meyempurnakan dengan kata, “wa” sehingga menjadi, “wayasqutu”

185



6)

7)

wanafgatuhd) wad-darbu darba ta'tibin®’ laha wa'in afda
darabuha ilat-talfi wajabal-garmu.”

“... (maka jika tetap ia atasnya) artinya durhaka itu sebab berulang-

ulang daripadanya ajar dihilangnya ia (dan % ia dan gugur ia sebab

durhaka (®° dan nafagahnya) dan dipalu ia palu **° baginya dan jika
dilulukannya *°! dia kepada binasa wajib mengganti kehutangan.”
Diharamkannya seorang suami menyetubuhi istri yang disumpabhi
dzihar sebelum membayar kafarat.
Dalam naskah. hal ini terdapat pada halaman 225, berikut
kutipannya.
... (fa'izd qadla laha zalika) ai anti kazahri umiyyi (walam yattabi ‘hu
kif aratu) wahiya murattabatun...”
“... (maka apabila katanya baginya demikian itu) artinya engkau
ataskau seperti belakang ibuku (dan tiyada ada 32 dengan talaq jadi
kembali berhenti) daripada istrinya (dan fardlu akan dia) ketika itu
(kafarah) dan yaitu muratabat...”
Kesabaran seoarang wanita dalam masa menunggu selama masa
iddah berlangsung untuknya.

Dalam hal ini terlihat ketika seorang wanita harus

mengalami masa iddah sesuai dengan kriteria idahnya, salah satunya

mengenai ketika seorang wanita ditinggal oleh suaminya sebab

37 Menurut penulis, ta'tthin kurang tepat melihat susunan kalimatnya. Sehingga untuk
menyempurnakan menjadi, “ta’dibin”

388 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan penulis memberi makna, “mukul”

389 Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan, diberi makna, “giliran”

30 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan maka diberi makna, mengandung ajaran
tatakrama/adab.
%1 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “memukul”
392 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mengikuti”
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8)

meninggal dalam naskah terdapat pada halaman 268 berikut
kutipannya.

”... (wa’'in kénat hd ‘ilan fa ‘iddatuhd arba ‘atu asyhurin wa‘asyrin)
minal-ayyami bilayaliha...”

“... (dan jika ada ia tiyada bunting maka ‘idahnya empat bulan dan
sepuluh) daripada segala hari dengan malamnya...”

Pertanggungjawaban seoarang suami kepada istri, terlebih dalam hal
nafkah.

Dalam hal nafkah, seorang suami wajib memberi nafkah
terhadap istrinya tertera dalam naskah halaman 290. berikut
kutipannya.

” wazakaral-musannifu as-sababas-salisa figaulihi?®®(wanifqatuz-
zaujatihil-mumkinati min nafsihd wajibatun)...”

”ada musonnef®® sebab yang ketiga pada katanya (dan nafaqah istri
yang dapat wati daripada dirinya fardlu)...”

c. Aspek Sosial

Penulis menemukan aspek sosial dalam teks FQM, berikut uraiannya.

1)

2)

Pernyataan yang terdapat dalam bab nikah mendidik masyarakat
untuk taat aturan yang telah diuat untuk kepentingan bersama secara
agama.

Menididik masyarakat agar terhindar dari perbuatan zina.

39 pPengarang.
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3) Adanya pernikahan sama saja membantu generasi umat Islam
mampu tersebar luas dengan mengindahkan garis keturunan yang
baik. 3%

4) Dengan pernikahan mampu memperluas kekerebatan

5) Dalam Pernikahan dianjurkan dengan adanya walimah, hal ini
diberlakukan mengingat maksudnya adalah untuk mengumumkan
terjadinya pernikahan dan mempertontonkannya di publik sehingga
tidak serupa dengan perzinaan, memberi makan orang-orang fakir,
menyambung tali kekeluargaan dan persaudaraan. 3%

C. Relevansi FQM dengan Undang-undang Perkawinan

Isi yang terkandung dalam teks FQM yang berhubungan dengan pernikahan
menurut penulis setelah melakukan analisis, terlebih selama masa transliterasi
menemukan keterkaitan dengan Undang-undang Perkawinan. Dalam hal ini
memberikan gambaran, bahwa isi teks dari FQM tidak hanya berlaku di
kalangan pondok pesantren yang masih digunakan untuk kajian figih, tapi juga

ada persamaan dengan Undang-undang Perkawinan.

Melihat isi dari teks FQM berupa aturan-aturan yang harus dimengerti oleh
setiap manusia yang mengarungi bahtera rumah tangga, maka relevansi dengan

UUP adalah sebagai berikut:

1. Bab Nikah

3% Tim pembukuan Ma’Had Al-Jamiah Al-aly Uin Malik Ibrahim. 2021. Syarah Fathal Qarib,
Mengupas Teks Fahal Qarib Melalui Referensi Kitab-kitab Mu tabarah.
3% |bid.
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Dalam bab nikah dijelaskan mengenai seorang laki-laki merdeka
diperbolehkan mempunyai sebanyak empat perempuan merdeka. Di dalam
naskah hal ini terletak pada halaman 170, berikut kutipannya.

“(wayajdzu lilkurri an yajma ‘a baina ‘arbaa haraira) faqot...”

“(dan harus bagi lelaki merdahika itu bahwa menghimpunkan antara empat
orang perempuan merdahika) maka hanya...”

Dalam hal ini, jika dikaitkan dengan UUP No. 1 tahun 1974 maka akan
ditemukan dalam bab 1 Dasar Perkawinan pasal 3 ayat (2) yang berbunyi,
pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristeri lebih
dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak yang bersangkutan. Pun
terdapat dalam bab 2 Syarat-syarat Perkawinan pasal 9 yang berbunyi,
seorang yang masih terikat tali perkawinan dengan orang lain tidak dapat
kawin lagi, kecuali dalam hal yang tersebut pada pasal 3 dan pasal 4
Undang-undang ini.

Pasal 3 ayat (1) bab 2 berbunyi, pada azasnya dalam suatu
perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang isteri. Seorang
wanita hanya boleh mempunyai seorang suami. Ayat (2) berbunyi,
pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristeri lebih
dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak yang bersangkutan.

Sedangkan pasal 4 bab 1 ayat (1) berbunyi, dalam hal seorang suami
akan beristeri lebih dari seorang sebagaimana tersebut dalam Pasal 3 ayat
(2) Undang-undang ini maka ia wajib mengajukan permohonan kepada

Pengadilan di daerah tempat tinggalnya. Ayat (2) berbunyi, pengadilan
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dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberi izin kepada seorang

suami yang akan beristeri lebih dari seorang apabila:

a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri;

b. isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan;

c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.

Hal ini diperkuat kembali dengan pasal 5 bab 1 ayat (1) yang
berbunyi, untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan
sebagaimana dimaksud dalam bab 1 pasal 4 ayat (1) Undang-undang harus
dipenuhi syarat syarat sebagai berikut:

a. Ada persetujuan dari isteri/isteri-isteri;

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup
isteri-isteri dan anak-anak mereka;

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-isteri dan
anak-anak mereka.

. Syarat Sah Nikah

As-Syarkhasi dalam Syarah Fathal Qarib menjelaskan bahwa, terdapat

banyak maslahat dalam pernikahan, baik yang bersifat agamis maupun

duniawi, seperti halnya menjaga wanita; menjamin nafkahnya; menjaga diri

dari zina; memperbanyak hamba Allah dan umat Nabi Muhammad Saw.;

merealisasikan kebanggaan Nabi Muhammad pada hari kiamat (dengan

banyaknya umat).
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Dalam bab ini, mengenai pasal tentang hal yang apabila tidak ada,
maka tidak sah nikahnya (rukun nikah) yang berkaitan dengan UUP No. 1
tahun 1974 terdapat dalam bab 2 pasal 6 ayat (4) yang berbunyi, dalam hal
kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu
untuk menyatakan kehendaknya maka izin diperoleh dari wali, orang yang
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis
keturunan, lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan
dapat menyatakan kehendaknya. Hal ini sesuai dengan runtutan wali yang
boleh menikahkan yang terdapat dalam naskah yang berjumlah 10 orang,
yang diawali dengan ayah dan yang terakhir adalah anak paman seayah.

Berikut kutipan naskahnya yang terletak pada halaman 184.

”... (wa aulal-wal&@’i) ai ahaqqu al-auliyd’i bit-tazwiji (al-abu summal-
jaddu abul-abi) summa abithu wahakaza yugaddamul-aqrabu minal-ajdadi
‘alal-ab ‘adi (summal-akhkhu lil-abbi wal-ummi) wa in ‘abbara bisy-
syaqiqi kana akhsara (summal-akhkhu lil-abi summa ibnu*8* akhkhi lil*abbi
wal-ummi) wa in safula (summa ibnul-akhkhi lil-abbi) wa in safula
(summal- ‘ammu) asy-syaqiqu summal- ‘ammu lil-abbi summabnuhu ai ibnu
kullin minhumd wa in safula (haza at-tartibi)...”

“... (dan yang terlebih wala'i itu) artinya yang sebenar-benarnya segala wali
itu dengan bersuamikan (bapa maka nene nya3®® bapa bapa maka bapaknya
dan seperti inilah didahulukan yang hampir daripada segala nene nya3®’ atas
yang terjauh (maka sodara bagi sebapa dan seibu) dan jika diibaratkannya
dengan syaqiq adalah ia maka antara sodara bagi sebapa sodara laki-laki
laki-laki bagi sebapa dan seibu) dan jika kebawah sekalipun (maka anaq
sodara laki-laki dan kebawah sekalipun (maka mama laki-laki yang seibu
sebapa maka anaqnya artinya anaq tiap-tiap daripada keduanya dan jika
kebawah sekalipun (atas tertib ini)...”

3. Perempuan yang Haram Dinikahi

3% Melihat Bahasa Arabnya seperti di atasnya, maka pemberian makna, nenek kurang tepat,
sehingga diganti menjadi, “kakeknya”

397 Melihat Bahasa Arabnya seperti di atasnya, maka pemberian makna, nenek kurang tepat,
sehingga diganti menjadi, “kakeknya”
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Dalam kitab Syarah Fathal Qarib dijelaskan alasan argumentatif mengenai
pelanggaran wanita yang haram dinikahi, di antaranya adalah, kewajiban
untuk memulaikan, seperti larangan menikahi ibu kandung; tidak
menimbulkan hasrat berdasar tabiat normal, seperti larangan menikahi anak
perempuan atau saudara kandung perempuannya sendiri; tujuan pernikahan
demi terwujudnya menjaga diri seseorang dari melakukan hubungan seksual
gelap tidak terealisasi dengan sempurna jika menikahi kerabat terdekat,
seperti menikahi keponakan, mengingat seringnya interaksi sosial yang
terjadi antar mereka sehingga menurunkan minat dan cenderung kepada
yang lain; menjaga ketertiban genealogi®® keluarga, seperti larangan
menikahi saudara sepersusuan.

Hubungan keterkaitan dengan UUP No. 1 tahun 1974 mengenai
perempuan yang haram dinikahi terlihat dalam bab 2 pasal 8 yang berbunyi,
Perkawinan dilarang antara dua orang yang:

a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke
atas;

b. Berhubungan darah, dalam garis keturunan menyamping yaitu antar
saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang
dengan saudara neneknya;

c. Sehubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan bapak tiri;

3% Dikutip dari Wikipedia, genealogi, atau nasab adalah kajian tentang keluarga dan penelusuran
jalur keturunan serta sejarahnya.

192



d. Sehubungan susunan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara
susuan dan bibi/paman susuan;

e. Sehubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenekan dari
isteri, dalam hal seorang suami beristeri lebih dari seorang;

f.  Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan yang

berlaku, dilarang kawin.

Dalam teks FQM larangan tersebut juga berlaku sebagaimana dalam
Al-qur’an perempuan yang haram untuk dinikahi ada 14, 7 yang haram
sebab hubungan nasab dan juga 2 orang yang haram dinikahi dengan sebab
menyusui, yakni ibu yang menyusui dan saudara perempuan sepersusuan.

Penjelasan lebih lengkap telah ditulis oleh penulis di bab sebelumnya.

Hal ini bisa dilihat pada naskah di halaman 191, berikut kutipannya.

“... (walhurramatu) nikdsuhunna (bin-nassi arba ‘u ‘asyaratin) wafi
ba‘di an-nuskhi arba ‘ata ‘asyara...”

“... (bermula segala yang diharamkan nikah mereka itu (dengan
dalil empat belas) dan dalam setengah nusah arba‘a asyara itu...”

Qasm dan Nusyuz

Poligami adalah mengawini beberapa wanita atau istri di waktu yang
bersamaan. Berpoligami berarti menjalankan (melakukan) poligami. Istilah
poligami sama dengan poligyni, yaitu mengawini beberapa wanita dalam
waktu yang sama. (Gus Arifin, 2010: 291). Dalam pemaparan sebelumnya
telah dikatakan bahwa, menyataratakan dalam menggilir antar para istri

hukumnya adalah wajib. Yang disebut menyamaratakan dalam hal ini
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adalah dari segi tempat atau adakalanya dengan waktu. Berikut kutipannya
yang tertera pada halaman 219.

”... (wattaswiyatu fil-qasami bainaz-zaujdati wdjibatun) watu ‘abbarut-
taswiyatu bil-makani taratan waz-zamani ukhra...”

“... (bermula menyamakan pada giliran antara sekalian istri itu wajib) dan
bilangkan menyamakan itu dengan tempat segala dan dapat masa
lainnya...”

Keterkaitan dengan UUP No. 1 tahun 1974 adalah terletak pada bab

13 mengenai ketentuan peralihan pasal 64 ayat (1) yang berbunyi, dalam hal

seorang suami beristeri lebih dari seorang baik dasarkan hukum lama

maupun berdasarkan Pasal 3 ayat : Undang-undang ini maka berlakulah
ketentuan-ketentuan berikut:

a. Suami wajib memberi jaminan hidup yang sama kepada semua isteri dan
anaknya;

b. Isteri yang kedua dan seterusnya tidak mempunyai hak harta bersama
yang telah ada sebelum perkawinan dengan istri kedua atau berikutnya
itu terjadi;

c. Semua isteri mempunyai hak yang sama atas harta bersama yang terjadi
sejak perkawinannya masing-masing.

Sumpah Li’an

Hukum /i’an hadir sebagai solusi dari ketetapan umumnya hukum gadzaf

yakni gadzif (orang yang menuduh zina) berhak mendapat had sedangkan

orang yang dituduh zina bisa membersihkan dirinya dari tuduhan zina.
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Hukum ini sebagi jalan tengah jika seseorang sudah terlanjur menuduh
zina.3%®

Mengenai li’an seperti yang telah dijelaskan penulis di bab
sebelumnya, cuplikannya adalah sebagai berikut: “Bentuk ucapannya
adalah, "Saya bersaksi kepada Allah Saya termasuk orang yang jujur atas
tuduhan zina pada istriku" jika dalam perkumpulan ada anaknya, maka ada
penambahan, "dan anak ini adalah anak zina, bukan anakku". Kalimat ini
diulang sebanyak empat kali dan ucapan, dan setelah dinasehati hakim akan
ancaman Allah padanya, maka ucapan yang kelima ditambah, "celaka

bagiku laknat Allah jika memang aku berbohong atau berdusta”.

Hal ini dalam naskah tertera pada halaman 261, berikut kutipannya.

”... (asyhadu billahi innani laminas-sadigina fima ramaitu zau;jiti*®)...”

“... (bersaksi aku demi Allah bahwa aku daripada orang yang benar pada
barang yang **! dengan dia istriku ini)...”

Kemudian dilanjut pad halaman 262, berikut kutipannya.

”... wa'in kdna hundka waladun yanfithi bizikrihi fil-kalimati fagéala
(wa ‘inna hazdl-walada minaz-zina walaisa minni)...”

“... dan jika ada di sana anaq yang dinafikannya dengan sebul*®?an pada
kalimah ini itu maka berkata ia (dan bahwa anaq ini daripada zina dan tiyada
daripada aku)...”

39 Tim pembukuan Ma’Had Al-Jamiah Al-aly Uin Malik lbrahim. 2021. Syarah Fathal Qarib,
Mengupas Teks Fahal Qarib Melalui Referensi Kitab-kitab Mu ‘tabarah.

400 pemberian harakat dalam naskah menurut penulis kurang tepat, sehingga untuk penyempurnaan,
maka penulis ganti menjadi, “zaujati”

401 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “menuduh”

402 Menurut penulis ini adalah huruf, “kaf” melihat Bahasa Arabnya, yang kemudian menjadi,
“sebutkan”
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Bila dilihat dalam UUP No. 1 tahun 1974 bab 9 mengenai
kedudukan anak yang terdapat dalam pasal 44 ayat (1) yang berbunyi,
seorang suami dapat menyangkal sahnya anak yang dilahirkan, oleh
isterinya, bilamana ia dapat membuktikan bahwa isterinya telah berzina dan
anak itu akibat dari pada perzinaan tersebut.

Iddah

Masa iddah adalah bagi seorang perempuan yang ditinggal oleh suaminya,
baik karena cerai maupun karena meninggal. Hal ini telah penulis paparkan
dalam bab sebelumnya. Sedangkan dalam naskah sendiri, hal ini tertera

pada halaman 267, berikut kutipannya.

“... wasyar ‘an tarabbusu al-mar ati muddatan ya ‘rifu fihd bar atu rahmiha
bi*aqra’in wa asyhurin®®’ au wad i hamlin...”

“... dan pada syara‘ perhatian perempuan yang dengan suatu masa dengan
ketahui dalamnya kelepasan peranakannya dengan segala suci dan dengan
segala bulan atau dengan keluar bentugnya...”

Melihat isi dari teks FQM dan keterkaitannya dengan UUP No. 1
tahun 1974 ada dalam bab 2 mengenai syarat-syarat perkawinan pasal 11
ayat (1) yang berbunyi, bagi seorang wanita yang putus perkawinannya
berlaku jangka waktu tunggu. Dalam hal menunggu UUP menjelaskan di
ayat setelahnya, yakni ayat (2) bahwasanya tenggang waktu jangka waktu
tunggu tersebut ayat (1) akan diatur dalam peraturan pemerintah lebih
lanjut.
Menyusui

Dalam buku Syarah Fathal Qarib dijelaskan, bahwa pada dasarnya

makanan yang paling baik bagi bayi adalah ASI (air susu ibu) eksklusif. Hal
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ini menunjukkan bahwa air susu pada masa-masa menyusui merupakan
kebutuhan bagi sang bayi. Begitu pula bagi ibu dengan menyusui maka
organ reproduksinya akan sehat dan mengurangi kesiapannya untuk hamil
pada masa-masa menyusui sehingga asupan gizi bayi tidak terhambat oleh
kehamilan yang baru.

Namun dalam sebuah kondisi yang sesuai dengan penelitian yang
penulis lakukan sesuai dengan teks FQM maka dalam kasus hubungan
susunan atau sepersusuan perkawinan bisa dilarang. Hal ini juga bisa
dikaitkan dengan UUP No. 1 Tahun 1974 bab 2 pasal 8 poin (d) mengenai
syarat-syarat perkawinan yang berbunyi, perkawinan dilarang antara dua
orang yang sehubungan susunan, yaitu orang tua susuan, anak susuan,
saudara susuan dan bibi/paman susuan. Lebih jelasnya mengenai penjelasan
hubungan persusuan yang terdapat dalam teks FQM telah dijelaskan oleh
penulis dalam bab sebelumnya.

Hal ini dalam naskah tertera pada halaman 285, berikut kutipannya.
“... (wayahrumu ‘alaihd) ayyil-murdi‘ati (at-tazwih*®u ilal-murdi i
wawaladihi) wa'in safula wamanin tasaba ilaihi wa in ‘uld (diina man kdana
fi zaujatihi) ayyir-radi i ka ‘ikhwatihi®®al-lazi lam yarda ‘i ma ‘ahu (au ‘ald)
ai dilna man kdna a ‘ld (tabagatan (minhu) ayyir- radi ‘u ka'a ‘mamihi...”
“... (dan haram atasnya) artinya yang menyusui (bersuami kepada yang
disusui dan kepada anaqnya) dan jika kebawah sekalipun dan kepada yang
jadi bangsanya ia kepadanya dan jika keatas sekalipun (tiyada yang ada ia
kepada pangkatnya) artinya yang susui seperti bahwa saudaranya yang
tiyada menyusui mereka itu sertanya (atau yang terkeatas) artinya tiyada

yang ada ia terkeatas pangkatnya (daripadanya) daripada yang susui seperti
segala paman...”

403 penulisan dalam naskah melihat makna di bawahnya sepertinya kurang tepat, sehingga
seharusnya, “at-fazwijuhu”
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8. Menafkahi Kerabat

Dalam Bab menafkahi kerabat, menafkahi adalah bentuk dari sebuah
ungkapan kasih sayang terlebih kepada orang yang membutuhkan. Dalam
buku Syarah Fathal Qorib dijelaskan, bahwasanya nafkah untuk anak
adalah karena kelahirannya. Dengannya, manusia menjadi satu bagian
dengan yang lainnya, oleh karena itu, memberi nafkah kepada orang yang
menjadi bagian dari dirinya yang membutuhkan merupakan hal yang primer
demi berlangsungnya suatu kehidupan.

Dalam hal ini jika dikaitkan dengan UUP No. 1 tahun 1974
ditemukan dalam bab 6 mengenai hak dan kewajiban suami istri pasal 32
ayat (1) yang berbunyi, suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang
tetap. Mengenai kediaman, dalam teks FQM juga dijelaskan, namun
perbedaanya terletak pada kata "tetap", dalam naskah FQM hanya dikatakan
bahwasanya berhak baginya yang dimaksud adalah istri mendapatkan
tempat tinggal yang layak menurut kebiasaannya. Namun dalam pasal 32
ayat (2) dijelaskan kembali, bahwasanya rumah tempat kediaman yang
dimaksud dalam ayat (1) pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama.

Dalam naskah hal ini tertera pada halaman 296, berikut kutipannya.
«... wayajibu laha miskinun** yaliqu bihd ‘ddatan.”

“... dan fardlu baginya tempat diam diayang patut dengan dia ‘adat.”
Teks FQM dengan UUP No. 1 Tahun 1974 dalam bab ini juga

dilanjutkan dalam pasal 34 ayat (1) yang berbunyi, suami wajib melindungi

404 Melihat makna di bawahnya, maka kata maskanun lebih tepat.
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istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesuai dengan kemampuannya. Hal ini bisa dilihat pada teks FQM yang
terdapat pada halaman 290, berikut kutipannya.

“... wazakaral-musannifu as-sababas-salisa figaulihi®® (wanifgatuz-

zauvjatihil-mumkinati min nafsiha wajibatun) wahiya muqaddaratun ‘alaz-
zauji wallamakhtalafat nifaqtuz-zaujati bikasbi héliz-zauji.”

(13

.. ada musonnef*® sebab yang ketiga pada katanya (dan nafaqah istri
yang dapat wati daripada dirinya fardlu) dan yaitu ditaqdirkan atas suami
dan tatkala bersalahnya nafaqah ia istri dengan sekira-kira hal suami itu.”

Nafkah tersebut berupa bahan makanan yang tidak hanya bahannya
tapi juga mengelolahnya dan juga seorang suami wajib memberikan alat
makan minum ataupun alat untuk memasak. Lebih lanjut mengenai bab ini

telah penulis sampaikan dalam bab sebelumnya.

Namun, Jika seorang suami melalaikan kewajibannya maka istri
boleh mengajukan gugatan kepada pengadilan. Hal ini bisa dilihat pada bab
6 mengenai hak dan kewajiban suami-istri dalam pasal 34 ayat (3) yang
berbunyi, jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing

dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Hal ini juga tertera pada teks FQM yang mengatakan bahwa, jika
suami tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya, maka istri
memiliki hak untuk memfasakh atau merusak nikahnya. Berikut kutipan

dalam teks FQM yang terdapat pada halaman 297.

“... (wa’in ‘asura binifqatihd) ayyil-bilmustagbilati (falahd) as-sabru ‘ald
i ‘sarihi watanfiqu ‘ald nafsihd min mdlihd autaqridu watasiruma nafagathu

405 pengarang.

199



dainan ‘alaihi walahd (fashun-nikahi) fa ‘iza fusikhat hasalatil-mufaragatu
wahiya farqun faskin lafarqu ralaqin...”

“... dia (dan jika miskin ia akan nafaqahnya) artinya nafaqah yang lagi akan
datang (maka harus baginya) sabar atas miskinnya itu dan dibelanjakan atas
dirinya daripada artanya ia atau °® dan jadi yang dibelanjakannya baginya
itu utang atasnya dan baginya harus (menguraikan nikah) dan apabila
diuraikan hasilah diceraikan dan yaitu perceraian fasah tiyada perceraiannya
talaq...”
Pengasuhan
Bab ini menerangkan tentang hukum-hukum asuh akibat perceraian dari
suami dan istri, nasib seorang anak yang dihasilkan dari perkawinan akan
dibicarakan dalam bab ini. Dalam teks FQM dikatakan bahwa, ketika
seorang suami bercerai dengan istri dan dan mereka memiliki anak, maka
sang istri lebih berhak terhadap hak asuh anaknya dengan memberikan
pendidikan yang layak, makanan, minuman, pakaian, perawatan dan hal lain
yang berkaitan dengan kemaslahatan sang anak.

Dalam teks FQM hal ini bisa dilihat pada halaman 229, berikut
kutipannya.
“... (407 4%8) ai tanimmayatihi bima yasluhuhu bita ‘ahhadihi bita ‘amihi
wasyarabihi wagaslu badanihi wasaubihi walimardihi wagairi zalika
minmusalikatin...”
“... (dan apabila bercerai seorang lekaki dengan istrinya dan daripadanya

baginya daripadanya anaq maka yaitu *°® dengan memelihara ia) artinya 1°
ia dengan yang patut dengan menghilangkan®!! akan dia dengan makanan

406 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan, diberi makna, “berhutang”

407 Tulisan luntur tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan penambahan yakni, “wa’iza
faragar-rajulu”

408 Tulisan luntur tidak bisa dibaca, sehingga penulis memberikan penambahan yakni, “zaujatahu
walahu minhd waladun fahia ahagqu bihadanatihi”

409 Tidak bisa dibaca, maka untuk menyempurnakan diberi makna, “lebih berhaq”

410 Tidak bisa dibaca, untuk menyempurnakan diberi makna, “mendidik”

411 Menurut penulis, pemilihan katanya kurang tepat melihat Bahasa Arabnya dan juga kata
selanjutnya, maka opsi lain dari ini adalah, “memelihara”
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dan minumnya dan membasuh tubuhnya dan pakaaiannya dan memakai*'?

sakitnya dan daripada itu daripada yang membaik...”

Hal ini juga tertera pada UUP Nomor 1 tahun 1974 bab 8 tentang
putusnya perkawinan serta akibatnya pada pasal 41 poin a yang berisi, baik
ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya,
semata-mata berdasarkan kepentingan anak; bilamana ada perselisihan
mengenai penguasaan anak-anak pengadilan memberi keputusannya.
Dalam UUP tersebut ada kata "atau" di antara baik ibu atau bapak. Jadi,
relevansi dengan teks tertera dalam bab ini.

Dilanjutkan pula pada pasal 41 poin ¢ yang berbunyi, bahwasanya
pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya
penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas suami. Hal
ini bisa dilihat dalam teks FQM yang mengatakan bahwasanya, adapun
biaya asuhan tersebut dibebankan kepada orang yang wajib membiayai
anaknya. Hal ini bisa dilihat pada teks FQM di halaman 299, berikut
kutipannya.

“... wamu annatin al-haddnati ‘ald man ‘alaihi nifqatut-tifli.”

“... bermula belanja memelihara itu atasnya yang atasnya dia nafaqah
kanag-kanaq itu.”

412 Kata memakai di sini menurut penulis kurang tepat melihat Bahasa Arabnya, sehingga opsinya
adalah, “merawat”
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Naskah Fatzu al-Qoribi al-Mujibi merupakan salah satu karya sastra dengan
aksara Arab, bahasa Melayu. Penulis pertama kali menemukan naskah ini di
katalog T.E Behrend dengan judul Fathu I-Qorib I-Mujib dengan kode W 291
B, naskah ini mengandung pengetahuan yang luas mengenai figih. Dalam hal
ini, penulis memfokuskan pada bab nikah. Berdasarkan uraian yang telah
penulis paparkan pada bab sebelumnya, dan dari hasil pembahasan yang telah
penulis paparkan, yakni berupa transliterasi, suntingan teks, analisis pragmatik
dan juga mengenai relevansi dengan UUP, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut.

Naskah FQM sepengetahuan penulis termasuk naskah tunggal, bab
nikah yang penulis ambil memuat 18 pasal, setiap lembarannya memuat 5 baris
dengan jumlah 108 lembar. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap isi dari
teks FQM dengan cara transliterasi, suntingan teks, analisis pragmatik, dan
tentunya memaparkan mengenai relevansi dengan UUP.

Dalam naskah FQM bab nikah, ketika dilakukan penyuntingan,
ditemukan 335 kesalahan, melihat naskah FQM merupakan naskah tunggal,
maka selama penyuntingan penulis menggunakan teknik emendasi, yakni

perubahan yang bersifat perbaikan pada teks berdasarkan sumber lain, seperti
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kamus, buku hasil penelitian, di antaranya ditemukan mengenai interpolatio
yakni penambahan kata atau kalimat karena kekeliruan atau disengaja; lacunae
yakni kata yang terlampaui atau bagian kalimat yang kosong; lectio difficilior
atau sukar baca yakni suatu ungkapan atau bacaan yang sukar dibaca atau
dipahami dalam sebuah naskah karena kekunoan atau yang tidak begitu lazim
bagi penyalin. Ungkapan atau bacaan itu perlu diberi komentar oleh penyunting;
ditografi, yakni penambahan beberapa huruf, suku kata atau pengulangan kata;
haplografi, yakni kata atau suku kata yang hilang pada teks.

Berdasarkan isi dari teks FQM dengan 18 pasal yang telah dianalilis,
maka ditemukan nilai pragmatik dengan dua fungsi, yang pertama fungsi
spiritual dengan dua poin, yakni menyempurnakan ibadah dan juga ikhtiar. yang
kedua adalah fungsi pendidikan dengan tiga aspek, yakni aspek moral, akhlak
dan sosial. Sedangkan mengenai relevansi dengan UUP, ditemukan 9 bab, di
antaranya adalah, bab nikah; syarat sah nikah; perempuan yang haram dinikahi;

qasm dan nusyuz; sumpah li’an; iddah; menafkahi kerabat dan pengasuhan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian naskah FQM, maka penulis memberikan saran
agar terciptanya pembaharuan. Pertama, naskah lama merupakan warisan nenek
moyang yang harus dijaga kelestariannya, dengan cara filolog meneliti isi yang
terkandung di dalamnya, maka hal yang tersirat mampu memberikan
pengetahuan kepada masyarakat. Kedua, dalam penelitian ini, terlebih fokus
peneliti hanya di bab nikah, maka penelitian lebih lanjut bisa dilakukan di bab

lainnya yang relevansinya masih bisa digunakan dalam kehidupan. Namun, jika
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fokus kajian masih dalam bab nikah, saran penulis adalah, peneliti selanjutnya
bisa menggabungkan antara bab nikah dengan Undang-undang yang ada di

Indonesia, yang tidak hanya fokus terhadap UUP, sehingga makna yang

terkandung bisa diperluas.
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Glosarium Kata-Kata Sulit dalam Penelitian

Nusakh : Redaksi

Qadla : Keputusan

Wati : Bersetubuh

Mudabbar : Budak yang akan merdeka setelah tuannya meninggal

Mub’ad : Budak yang setengahnya sudah merdeka atau ada perjanjian
kemerdekannya.

Mukatab : Budak yang akan dimerdekakan oleh majikanya apabila membayar

sejumlah uang kepada majikanya dalam waktu yang telah ditentukan

dengan jalan mengangsur.

Farji : Kemaluan perempuan.

Fasik . Prediket suatu perbuatan yang melanggar ketentuan-ketentuan
Allah.

Balig : Anak yang sudah mencapai usia yang mengalihkannya dari masa

kanak-kanak (thufulah) menuju masa kedewasaan (rujulah/unutsah).

Kafir Dzimmi : Secara terminology, dzimmi adalah sekelompok orang kafir yang
hidup (bertempat tinggal) di wilayah yang berada dibawah

kekuasaan muslim.

Bain : Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya yang telah habis masa

iddahnya.
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Raj’i : Perceraian yang masih dimungkinkan suami rujuk kembali kepada

istrinya dengan syarat lima perkara.

Tasrih : Melepaskan sesuatu bukan untuk dikembalikan.

Fasakh : Membatalkan perkawinan.

Lugah sulbi  : Tombak yang keras.

Wati syubhat : Menggauli wanita lain yang disangka istri/budak perempuan yang

halal baginya.

Khalis : Murni.

Qadli : Seorang hakim yang membuat keputusan berdasarkan syariat
agama Islam.

Mahar mitsil : Mahar yang jumlah dan bentuknya menurut jumlah dan bentuk
yang biasa diterima keluarga pihak isteri karena tidak ditentukan

sebelumnya dalam akad nikah.

Fardlu ain . llImu-ilmu yang terkait dengan perintah dan larangan agama.
Khuluw’ : Mencopot/melepas.
Taklif : Pembebanan suatu kewajiban dalam batas kemampuan seseorang

yang melaksanakan kewajiban tersebut.

Ta’liq : Menggantungkan/digantungkan.

Muzahir : Orang yang bersumpah dzihar.

Secupaq : satu mud yang kira-kira hitungannnya adalah satu ons.
Had : Hukuman.

Nuskhi : Salinan kitab.
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Bikran
Graib
Mushonnef
Zamanah

Tamyiz

: Perawan.

: Tidak hadir.

: Pengarang.

: Lumpuh.

: Kekuatan daya pikir yang dengannya anak mampu menemukan dan

menetapkan beberapa makna (perkataan).
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LAMPIRAN
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